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MOTTO

“Bagimu agamamu, dan bagiku, agamaku"(Q.S Al-Kafirun 6)!

"Wahai manusia, sesungguhnya Aku menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Q.S Al-Hujurai:13).”

! Qur’an dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: UIl Press, 1999), him 202-203
2 Qur’an dan Terjemahan Artinya (Yogyakarta: UlI Press, 1999), him 931

vil



PERSEMBAHAN

Kepada kedua orang tua penulis Bapak Saleh Hatari dan Ibu Hafifah Abd.
Wahab yang telah memberikan cinta yang luar biasa sampai tuntas dalam tahap
belajar di bangku kuliah S2 di Universitas Islam Indonesia yang selalu memberi

kasih sayang, nasihat-nasihat, bimbingan-bimbingan, dan motivasi serta

dukungan yang tak dapat dihitung

Kepada adik tercinta Zulkifli Saleh dan Sumiyati/Saleh yang selalu memotivasi
untuk giat belajar, yang selalu menjadi teman cerita di kala senang maupun

susah dan’menyelesaikampencapaian belajar ini.

viii



ABSTRAK

INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM PADA
KELUARGA DAN MASYARAKAT DALAM MENUMBUHKAN SIKAP

TOLERANSI DI DESA DONOKERTO, TURI, SLEMAN

Faisal Saleh

Permasalahan intoleransi yang ada saat ini juga bisa merambat pada semua elemen
masyarakat dan kefuarga. Seperti beberapa kasus yang terjadi beberapa tahun
belakangan ini. Yang menjadi penyebab utama adalah keluarga dan masyarakat
tidak dapat memanfaatkan perannya dalam menerapakan dan membangun sikap
toleransi sehingpa terjadi gerakan fanatisme’ jyang dapat berujung pada
ekstrimisme karena berbeda dengan kélempok yang lain. Tujuan dari penelitian
ini adalah Mendiskripsikan dan menganalisis’'kontruksi serta internalisasi nilai-
nilai pendidikan islam pada keluarga dan masyarakat dalam menumbuhkan sikap
tolernasi di Desa Donokerto Turi Sleman.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualjtatif denan jenis penelitian yang di
diskrptif yang menggambaran keadaan obyek yang di teliti. Teknik pengambilan
data yang digunakanjadalah obseryasi; wawancara damdekuifigntasi. Serta subjek
penelitiannya yaitu tujuh yang terdiri ‘dari tokoli masyarakat dalam hal ini kepala
desa dan perangkat desa dan keluarga yang,terdiri, dari berbagai jenis kategori
yaitu muslim, muslim-non muslim.

Hasil penelitian ini menanjukan-bahwa ‘pada-kerstruksi-internalisassi nilai-nilai
pendidikan Islam pada keluarga dan masyarakat dimulai dengan pengenalan
keimanan serta dikuatkan dengan ibadah dan akhlak yang diajarkan serta dalam
internalisasi metede vang didapati adalah setiap keluarga merupakan bagian
penting dari membangun sikap toleransi yaitu sebagai role model bagi generassi
selanjutnya serta kegiatan-kegiatan keagamaan maupun nasional yang dilakukan
dan kegiatan masyarakat lainnya adalah media dalam membangun masyarakat
yang cinta akan kedamaian dan kesejahteraan.

Kata Kunci: Pendidikan, Islam, Keluarga, Masyarakat dan Toleransi



ABSTRACT

INTERNALIZATION OF ISLAMIC EDUCATION VALUES IN FAMILY
AND SOCIETY IN BUILDING THE TOLERANCE ATTITUDE IN
DONOKERTO VILLAGE, TURI, SLEMAN

Faisal Saleh

The today intolerance issue can also spread to all elements of society and families
as occurred in recent years. What becomes the faktors of this is that families and
conmnunities are not able to play their role in implementing and building a
tolerance attitude, and later on this leads to fanaticism that can lead 1o extremism
Jor being different from other groups. This study aims to describe and analyze the
construction and internalization of Istantic—education values in families and
societies in building the tolerance attivude in Donokerio Village, Turi Sleman.
This study is included in qualitative research With descriptive research describing
the state of the object being studied.! Data collection technique used included
observation, interviews and documetiation) Meanwhile, the research subject
included seven participants from community leaders-in this case the village head
and village officials and families “consisting~of—various categories, namely
Muslims, and non-Muslims.

The results of this study showed thai the construction of internalization of Islamic
educational values in families @nd, sotieties[begins With the/intfoduction of faith
and by strengthening ‘the worship ‘and morals ‘taught. =~ Further, in the
internalization of the method it has beed found\thai edch family is an important
part of building a tolerance attitude as a role model for the next generation. The
religious and national activities\carried otit imother Comnnfiity activities become
media in building a society that loves peace and prosperity.

Keywords: Education, Istam, Family, Community and Tolerance
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PEDOMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Th. 1987
Nomor: 0543b/U/ 1987
TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi ini diletakkan J8ebelumo daftar isi. Transliterasi- ini
dimaksudakn sebagai pengalih hurufidari abjad-yang satu ke abjad yang lain.
Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan Bahasa) Arab-yang- dalam ‘sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian di lambangkay’ dengan tanda dansebagidnlagi dengan huruf
dan tanda sckaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan
huruf Latin:

Huruf Nama Huruflatin Nama
arab
1 Afif tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba’ B Be
< Ta' T Te
& Sa’ 5 es {dengan titik di
atas)
d Jim J le

X1



T Ha' h ha (dengan titik di
bawah)

' Kha' Kh ka dan ha

4 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di

atas)

J Ra R Er

3 Zai Z Zet

oy Sin 5 Es

i Syin Sy es dan ye

oA Sad S es (dengan titik dj
bawah)

Ll Dad d de (dengan titik di
bawah)

L Ta t teg(dengan titik di
bawah)

5 Za Z zet (dengan titik di
bawah)

£ faln f Koma terbalik (di atas)

4 Gain G Ge

(. Fa F Ef

G Oaf Q Ki

& qu K Ka

dJd Lam L El

2 Mim M Em

Xii




O Nun En
3 Wau We
- Ha Ha
5 Hamzah Apostrof
s Ya Ye
Konsonan Rangkap karena Syaddal ditulis rangkap
dadia Ditulis Muta’addodah
ae Ditulis ‘iddah
Ta’Marbutah di akhir kata
Transliterasi untuk ra 'marbutaliada dua:
1) Bila Ta 'marbwah dimatikantulis A
daSs Ditulis Hikmah
L Ditulis Jizyah

(Kententan pinij tidak sdiperlukansbila~kataskata=arab yang mudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, ‘salat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafalaslinya)

2) Bila Ta’'marbwal diikuti dengan kata sandang “al” serta hacaan
kedua itu terpisal, makd ditulis dengan.t
[ st s Ditulis |

Kramah al-auliya’

3y Bila Fa'marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan
dammah ditulis ¢

hill 883 Ditulis Zakat al-fitr
Vokal pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A A
o Kasrah | -1
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& Dhammah 0] U
E. Vokal Panjang
1 \Fathah +alif Ditulis A
IR TN Ditulis Jahilivah

2 |Fathah +ya’ mati Ditulis A

ol Ditulis Tansa
3 Kasrah +ya’ mati Ditulis 1

s Ditulis Karim
4 Dammah + wawy mati Ditulis U

vag A Ditulis Furud

F. Vokal Rangkap

1 Fathal + ya | mati Ditulis Al
aSin Ditulis Bainakum

2 Fathalh + wavnomati Ditulis Au
Jsd Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendekeyang.bérututan/dalam satu kata dipisahkan
dengan tanda apostrof (*).

i Ritulis a’‘antum
o Ditulis u iddar
BRI Ditulis La'in svakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan hurul. vaitu
Jnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang vang diikuti
huruf qamariyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Xiv



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rastkan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
slanal Ditulis As-sama’

sl Diulis Asy-syams

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Qb Al Ditulis Al-Qur'an
L LEN Ditulis Al-Qivas

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Kata-kata dalam | rangkaiankalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapkannya.
oas Al g 3 DRitulis Zawi al-furud
Aduall Jai Ditulis Ahl as-sunnah

Syaddah

Syaddah” atau “tasydid=yang “dalamn tulisan* Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah,atdu tdsydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut’ dilambangkan dengan huruf, yaitu horuf yang
sama denganhuruff yang dibéritanda syaddah itu/

Gy Rabbana
J5 Nazzala
BX] Al-birr
= Al-hajj

. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

&padls ta'khuzina

XV



v

£ 3 an-nau

v syai'un
:3! Imna

&yl Umirtu
8 Akala

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata-lain-yang-mengikutinya.
O 5N SA et z';_l,'g Wainnallaha lahwwa khair ar-
razigin

Wa innalliha lalnwa
khairrazigin
i sealhy KN 158305 Wer auf al-kuila wa-almizan

W auf al-kaila wal mizan

RELFUNEN Ibrahim al-Khalil
Ibrahimid=-Khalil
Wt 3a ijaa 4 Bismillahi majreha wa mursaha

A3l B 0 Ol @Gl o6 35 N [ Waliliahi falan-nasi hijju al-
3‘-3-“-" baiti manistard 'a ilaihi sabila
Waliflahi “alan-nasi hijjul-baiti
manistatd 'a ilaihi sabil

M. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang

Xxvi



ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

O3] V) 2adaag Wa ma Muhammadun illa rosl
IS A%y (30 (3l auny e 031 ) Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi
lallazi bibakkata mubdrakan
Coal 45 O3 el Gldan)y S Syahru Ramadan al-lazi unzila fih
al-Qur'anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila
Sihil Qur'anu

Conalt (3L 315 g Wa lagad ra'ahu bil-ufug al-
mubin
Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubin

‘_,.,ull.ﬂl L) it aad) Allamdu lllahi rabbil al-'alamin
Alhamdu Iillahi rabbilil ‘Glamin

N. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan.

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
Hmu Tajwid, Karena itu\peresmianpedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman Tajwid,

xvii
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5y Gl (el adiay Al S5 xkas

Puji dan syukur kepada Allah SWT, yang Maha Pengasih dan
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah pulau
terbanyak yaitu terdiri 17.000 lebih pulau yang tersebar dari Sabang
sampai Merauke. Selain/inemniiliki pulau yang banyak Indonesia juga
kaya akan budaya dan adat istiadatnya. Keanekaragaman agama suku
dan budaya juga menjadiciri khastersendiri di Indonesia. Indonesia
sendiri merupakan negdra yang menganut enam kepercayaan secara
resmi dan diakui oleh=negara., Namun. selain memiliki enam
kepercayaan itu masih banyak Kepercayaan di daerah masing-masing
dan semua ini terbingkai:dengan(Pangasila yang bersemboyang
bhineka tunggal ika. Daerah'Istimewa Yogyakarta dikenal dengan
kota pelajar atau kota pendidikan di Indoensia dan juga menjadi
Indonesia Kegil Rarena/setiap agama.suku dan-daefah yang ada di
seluruh  Indonesia berkumpul ,di kota Kkecil yang bernama
Yogyakarta. Perbedaan-inilah. yang menjadikan sebuah persatuan
tanpa melihat Agama-rasanaupun-golgngan. Namun harus diakui
juga bahwa dari perbedaansini dapat- menimbulkan masalah yang
ditimbulkan dari tidak adanya pemahaman agama yang bagus dan
juga pendidikan yang menyalahkan sesuatu yang berbeda dari
pemahaman mereka.

Permasalahan vang terjadi saat ini  sangatiah
mengkhawatirkan mengingat manusia memiliki kehidupan yang
berbeda dan harus saling menghargai antara satu dengan yang lain.
Donokrto merupakan desa yang penduduknya beragam sehingga,
permasalahan yang ditimbulkan pasti ada baik karena alasan
perbedaan maupun lainnya. Oleh karena itu permasalahan
perpindahan agama juga terjadi di desa Donokerto baik itu muslim
menjadi non muslim ataupun sebaliknya. Walaupun sebagian besar



perpindahan yang dilakukan adalah dari non muslim menjadi muslim
tapi terdapat juga sebaliknya. Hal inilah yang menjadi masalah utama
dalam penelitian ini yang tidak bisa dipandang sebelah mata karena
mengingal hal tersebut akan bisa terjadi. Selain itu terdapat juga
sebagian kecil masyarakat yang sangat tertutup dalam menerima
kelompok lain. Bahkan dalam hal keterbukaan pemikiran maupun
stkap. Hal ini juga menjadi masalah dalam internalisasi nilai
pendidikan Islam itu sendiri dalam menumbuhkan sikap toleransi
vang telah terjaga dari generasilke génerdsi. Yang mana melihat
bagatamana internalisasi rilai Islamyjtu séadiri. sehingga tidak bisa
dipandang sebelah mata dalam melilat perpindahan agama yang
terjadi walaupun sebagian’ keeil “terjadi hal tersebut di desa
Donokerto.

Perbedaan antar golongan, kelompok maupun agama adalah
sebuah kewajaran dan takdir yang telah diberikan Tuhan kepada
umat manusia sejak lahir sehingga umat manusia memiliki salah satu
tanggung jawab yang Sdngat besar.yaifuanenjaga’perbedaan sesuai
dengan apa yahg dipercaya tanpa menimbulkan masaiah dengan
menunjukan sikap intolernasi kepdda Bolongan, kelompok dan
agama lain. Maka yang harus ditimbulkan adalah saling menjaga dan
melindungi antar sesama atas|dasar kemanusiaan,

Kesadaran akan pentingnya hidup dalam sebuah perbedaan
sudah menjadi keharusan bagian setiap manusia yang hidup di dunia.
karena jika tidak disadari akan menjadikan manusia yang egois akan
kebenaran yang ada pada dirinya sendiri tanpa melihat dampak sosial
yang ditimbulkan dari apa yang dirasakan. Inilah yang menjadi
masalah wama yang sekarang ini kita hadapi bersama. Dan jika tidak
ditanggani dengan baik maka bisa berdampak pada yang ekstrim
yang mana siap dan berani mati atas nama agama tanpa meliha
bagaimana kehidupan sosial yang akan ditimbulkan dari egoisme
semata.



Menghadapi perkembangan zaman yang sangat pesat
sekarang ini. Pada perkembangannya laki-laki tidak hanya menjadi
pelaku dan korban terorisme tetapi halnya laki-laki. Perempuan dan
bahkan anak remaja juga sangat bisa menjadi bagian dari intoleransi
yang terjadi dizaman sekarang ini. Indonesia adalah negara yang
kaya akan budayanya. Begitu juga dengan agama yang dianut oleh
masyarakat. Jika kita melihat survei yang dilakukan oleh Kementrian
Agama Republik Indonesia pada tahun 2019 menunjukan bahwa
angka KUB (kerukuanan umat beragama) adalah 73,837

Perbedaan agam@, suku, maupun budaya adalah sebuah
sunnatullah yang telah |ditetepakan oleh | Tuhan kepada hambanya
dimuka bumi. Kerukunan antdr umat, Bergama dalam sebuah negara
merupakan elemen penting \UftunRg menunjang kemajuan sebuah
negara itu sendiri. Salah satu penunjunag untuk memenuhi itu adalah
pendidikan. Keluarga damsmasyarakat merupakan bagian terpenting
dalam memberikan dan-menerima, pendidikan yang ditanamkan
kepada anaknya untuk menyaipkan-generasi terbaik pada masa yang
mendatang. Pendidikan Islam juga sangat penting- sebagai media
dalam penanaman | sikap “toleransi=xdi sekolah, ~keluarga dan
masyarakat. Karena pendidkian lslam juga merupakan pendidikan
terpenting dalam Islam/yang dimaha'mengajarkan agidah, ibadah dan
akhlak kepada anaknya..Namup pada.saat.ini masih banyak terdapat
penanaman nilai-nilaipendidikan‘lslam yang oleh keluarga dan juga
masyarakat menjadi lahan untuk ditanamkan kebencian dan hasut
yang bisa mengakibatkan fanatisme buta kepada kelompok lain.
Dalam sosial masyarakat akan merasakan dampak dari penanaman
sikap tersebut sehingga yang terjadi adalah kurang bersosialisasi
antara kelompok yang berbeda tersebut.

Mndeks Kernkunan Beraguma, Puslitbang Bimas Agama dan
Layanan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama,
Tahun 2019



Peran utama pendidikan khususnya pendidikan Islam pada
keluarga dan juga masyarakat memegang peran penting untuk
menentukan kemajuan masyarakat itu sendiri. Maka dari itu
pendidikan Islam yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya
memberikan  pengetahuan  semata tetapi  memberikan,
mencontohkannya dengan baik tanpa menamankan sikap fanatisme
terhadap kelompok atau aliran lainnya. Internalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam pada keluarga dan masyarakat memberikan
dampak yang sangatlah besar. Keluarga memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap pembentukan individu dan juga pembentukan
vitalitas. Keluarga mempunyai tanggung jawab yang besar yaitu
menyebarkan cinta kasih serta sebuah—kedamaian dalam rumah,
menjauhkan kekerasan baik secara fisikl maupun psikis dan
memberikan perhatian khusus tefhadap proses pendidikan. Lalu
bagaimana dengan masyarakat?ylnilah yang menjadi perhatian
bersama dan masih banyzk yang belum menyadari hal ini.
Masyarakat adalah sekolahZlingkungan yang bebas. Dikarenakan
pada proses-proses internalisasi-nfilal-nijfai-pendidikan, kebudayaan
dan sostal itu terjadi secara alamiah mengikuti arah dan pandangan
masyarakat itu sendiri.

Dalam\pandangamvslam.menurut-Faisal fsmailvaitu Islam
sangat menekankan pentingnya penegakan kerukunan, persatuan,
dan kesatuan dalam kehidupan—befmasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Menuruty.bahasa, kata. " Isfam"eberarti, tunduk. patuh,
berserah diri, dan damai’JadiKarakteristik“dan waiak dasar Islam
sebenarnya ialah gagasan komprehensif tentang perlunya
perdamaian dalam hidup dan kehidupan manusia. Islam, sebagai
agama, diturunkan untuk tujuan mewujudkan salam (keselamatan),
kedamaian. dan perdamaian. Dengan demikian, segala bentuk
terorisme. brutalisme, anarkisme, perusakan, dan tindakan kekerasan
vang dilakukan oleh kelompok-kelompok radikal yang
mengatasnamakan Islam sebenarnya bertentangan dengan watak
dasar, visi, dan misi damai Islam itu sendiri. Oleh karena itu,



hendaknya perlu dipisahkan antara perilaku sebagian orang Islam
dengan Islam sebagai doktrin. Tidak ada doktrin dalam Islam (juga
dalam agama-agama lain), baik secara langsung ataupun sembunyi-
sembunyi yang mengajarkan tentang terorisme dan lain sebagainya.
Hal ini jika dilihat lebih jauh lagi maka Islam mengajarkan
seluruhinya yang baik secara lahir maupun batin manusia itu sendiri.
namun bagaimana manfaat manusia itu sendiri adalah bisa dilihat
melalui tumbuh kembang pada keluarga dan masyarakat yang ada.

Terdapat hak-hak individu terhadap masyarakat. Seperti
yang dijelaskan oleh Buya “Hafnka yaitu hak asli, menghormati
hidup, menghormati kemerdeKaan pendapat, luas
pemahaman/pemikiran terbuka, menghermati pendirian orang lain,
menghormati kehormatan orang dan harta bendanya serta terbuka
dengan kritik." Dari hak yang telah,dikemukakan diatas perlu
disadari bahwa pentingnya menghotmati pandangan orangnya,
berpikiran terbuka serta-terbuka/ dengan kritik. Ini yang masih
banyak masyarakat belum neyadari akan hal ini. Sehingga pada
dasarnya adalah sebuah keriasama dalam memhansun generasi yang
lebih baik lagi.

Dalam penanaian sikap Jang dapat menumbuhkan sikap itu
sendiri harus sudah mulai disadari sedari kecil dan dalam hal ini
keluarga merupakan aspék utama -dalam, tumbuh kembang sikap
tersebut. Dan harus diakui juga bahwa dalam menumbuhkan hal
tersebut terdabal peran masyarakat yang sangat besar dalam
memberikan warna. Penanaman sikap toleransi merupakan sebuah
kewajiban seluruth umat manusia di dunia ini.

Penulis menyadari akan pentingnya hal tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam penanaman sikap tolernasi masih

4 Faisal Ismail, Islam Yang Produktif, (Yogyakarta: IRCiSoD,
2017), hlm 34.

5 Buya Hamka, Lembaga Hidup, (Jakarta: Republika.2015), him.
184.



banyak juga yang hal-hal yang menjadikan sekolah sebagai faktor
utama pembentukan sikap tersebut. Namun dibalik itu semua
terdapat peran besar yang banyak dikesampingkan yaitu keluarga
yang merupakan pendidikan utama dan paling utama dalam
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam serta masyarakat sebagai
ladang untuk menumbuhkan benih-benih yang telah dijaga oleh
keluarga itu sendiri. inilah yang menjadi alasan utama penulis
memilih judul tersebut. Dengan demikian maka Desa Donokerto
Kecamatan Turi adalah contoh dari banyak objek penelitian yang ada
di Yogyakarta.

Desa Donokerto merupakan, salah/satu desa yang memiliki
masyarakat yang sangat beragama sampaj pada tingkat keluarga.
Kehidupan yang berdampingantdimasyarakat akan sering dijumpai
di Desa ini namun tidak dipngkirijjuga terjadi perpindahan agama.
Dibalik itu Kerukunan antar-umatberagamia dalam suatu masyarakat
menjadi perhatian sendiri-‘daldin_pérkembangan zaman saat ini
apalagi melihat permasalaban yang dipaparkan oleh penulis
sebelumnya. Hal inilah yang membuat ketertarikan tersendiri, Dari
hasil observasi_yang telal dilakukan mehunjukémbahwa terdapat
perbedaan-perbedan agama~yang ada. Selain itu perbedaan yang
terjadi sampai juga pada-tingkal’ keluatga' yang orangtua bisa
bergama Kristen j anaknya Bergama=Islam. | Ini, adalah sebuah
keunikan tersendiri. Selain’ itw-dari hasil=dbservasi vang dilakukan
didapati juga terjadinya perpindahan agama dari Islam ke Kristen
atau bahkan yang terjadi adalah sebaliknya. Selain itu ketika penulis
melakukan observasi dan melihat kegiatan keagamaan seperti TPA
bisa dikatakan aktif walaupun tidak disemua dusun yang ada. Namun
disatu sisi masih didapati anak yang memeluk agama yang berbeda
dengan orangtuannya atau hal sebaliknya ® Dikuatkan dengan hasil
wawancara menyebutkan bahwa di desa Donokerto terdapat
perbedaan agama pada keluarga dan juga pernah terjadi perpidahan

 Observasi Kehidupan Masyarakat Desa Donokerto, 15 Februari
2022,



agama dari yang sebelumnya muslim menjadi Kristen dan juga
sebaliknya. Tapi untuk kerukunan antar warga disini masih terjaga
dengan baik.” Dalam penelitian yang akan dilakukan Hal tersebut
menjadi sebuah dorongan tersendiri bagi penulis untuk meneliti hal
tersebut agar dijadikan tesis. Dikarenakan sebuah perbedaan yang
menentukannya sendiri sehingga tidak terjadinya kekacauan atau
saling menghina dengan pemeluk agama lain.

B. Fokus Dan Pertanyaan Penelitian

Dari latar belakang-masalah-yng sudah penulis paparkan
diatas maka penelitian inivberfokus pada YInternalisasi Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Pada— Keluarga Dan Masyarakat Dalam
Menumbuhkan Sikap Toleransi® Mefngudtnya isu radikalisme dan
intolernasi dimasyarakat - membutuhkam | sebuah peran penting
semuan elemen. Terutamazkeluarpga sebagai pendidikan utama bagi
anak dan masyarakat sebagai-tempat - menumbuhkan nilai pendidikan
itu sendirt. dan melihat ' pendekatan) nilaj-nilai pendidikan Islam
untuk menanamkan, menumbuhkan dan mengembangkan sikap
toleransi sangatidh\dibutubkan-dimasatsekarang ini.

Sehingga dirumuskan Pertanyaaan penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana “kontruksi ) nilai-nilai “pendidikan islam pada
keluarga dan masyarakat dalam menumbuhkan sikap
tolernasi di Desa Donokerto Turi Sleman?

2. Bagaimana internalisasi nilai pendidikan islam pada
keluarga dan masyarakat dalam menumbuhkan sikap
tolernasi di Desa Donokerto Turi Sleman?

3. Bagaimana kendala-kendala keluarga dan masyarakat dalam
menerapkan nilai-nilai pendidikan Islam agar terbentuknya
dikap toleransi di Desa Donckerto Turi Sleman?

? Wawancara dengan Sunaryo di Sleman, tanggal 15 Februari
2022,



C. Tujnan dan Manfaat Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu:

I. Mendiskripsikan dan menganalisis kontruksi nilai-nilai
pendidikan islam pada keluarga dan masyarakat dalam
menumbuhkan sikap tolernasi di Desa Donokerto Turi
Sleman.

2. Mendiskripsikan dan menganalisis internalisasi nilai
pendidikan islam pada keluarga dan masyarakat dalam
menumbuhkan sikap™ tolernasidi “"Desa Donokerto Turi
Sleman.

3. Mendiskripsikan dan @menganalisis kendala-kendala
keluarga dan masyarakat®ddlam -menerapkan nilai-nilai
pendidikan Islam agar terbentuknva dikap toleransi di Desa
Donokerto Turi Sleman.

Pada penelitian ini 'diharapkan dapat memebrikan manfaat
bagi berbagai kalangan. Lebih jelsanya penulis membagi menjadi
dua manfaat penhelitian/sebagdifberikut:

1. Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangsi ide, konsep. gagasan dan pemikiran
dalam mempererat | Kerukunan, sesama ianusia Baik di keluarga.
masyarakat serta dunia pendidikan schingga menjadi acuan dalam

merumuskan penelitian  yang terkait dengan toleransi baik
dilingkungan sekolah ataupun masyarakat.

2. Manfaat Praktis

Adapaun manfaat penelitian secara prakiis sebagai berikut;

a. Bagi penulis



Mampu meningkatkan dan menambah wawasan dan
pengalaman baru tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam
pada keluarga dan masyarakat dalam menumbuhkan sikap toleransi

b. Bagi Keluarga

Sebagai penamabahan wawasan serta pengetahuan dan
pengalaman pada keluarga khususnya dalam pendidikan yang
sebagai internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam  untuk
menumbuhkan sikap toleransi

c. Bagi Masyarakat

Sebagat bahan| perfimbangan-untuk kedepannya dalam
menyusun dan melakukan kegiatan<kegiatan keagaman vang bisa
menumbuhkan sikap toleransi antara sesama umat manusia

d. Bagi Institusi Pemerintah

Sebagai bahan perimbangan dalam pengambilan keputusan
yang akan dilakukan

D. Sistematika Pembahasan

Sistematikan adalah"penjabaran dari sebuah penelitian yang
akan dilakukan|dan adapunsistemiatika péinbaliasan nada venelitian
ini sebagai berikut:

Bab pertama, pada bagian pendahulvan terdapat latar
belakang masalah untuk menunjukan permaslahan yang diangkat
pada penelitian serta kondisi sosial objek penelitian yang
mempengaruhi penulis untuk melakukan penelitian ditempat
tersebut,  yang akan dilakukan, selajutnya adalah fokus dan
pertanyaan penelitian yang mengangkat point penting dalam
penelitian ini sehingga dirumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian
dalam menentukaan point penelitian, tujuan dan manfaat penelitian
akan menjelaskan kebrmanfaatan dan daya guna penelitian ini baik
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secara praktis maupun teoritis, dan sistematika pembahasan yang
akan menjelaskan gampabaran setiap bagian pada penelitian ini.

Bab kedua, Yaitu kajian pustaka yang berisi penelitian-
penelitian sebelumnya terkait dengan penelitian yang penulis
lakukan yang dijadikan sebuah perbadingan dan kejelasan penelitian
yang akan dilakukan. Berikutnya adalah landasan teori yang terdiri
dari: Pendidikan Islam, keluarga dan masvarakat serta toleransi.
Sebagai teori dalam melakukan analisis terhadap hasil penelitian
yang akan didapaatkan nanti

Bab ketiga, vaitu metode penelitian yang meliputi dari jenis
penelitian dan pendekatan- pegielitian yang menjadi arah dari
penelitian ini, tempat pene|tianisebagai objek yang ditentukan oleh
penulis, informan penelitian;orang vang menjadi sumber dan dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan tanpa ada khususan vang
dilakukan terhadap informan; teKntk penzumpulan data merupakan
cara dalam mengambil datapenelitian. dan teknik analisis data
sebagai bentuk dari mesin pengolahan hasil penelitian.

Bab keempat, berisi tentang \prefil 'singkatDesa’Donokerto
yaitu pengamabaran tempat penelitian yang dilihat dari penulis
sebagai sebuah penunjang ‘dalanmemelihat Iidsil penelitian serta hasil
penelitian yang menyajikan shasil, perelitign dilapang yang telah
dilakukan tanpa mengurangi matipun menanbahkan apa yang terjadi
dilapangan. Serta hasil pembaahasan vang merupakan hasil analisis
terhadap hasil penelitian yang digunakan dengan menggunakan
teori-teori yang telah tersaji pada bagian landasan penelitian

Bab kelima, yaitu penuiup yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Serta temuan baru penelitian ini
untuk kepentingan penelitian-penelitian serupa dimasa yang akan
datang dan saran yang menjadi sebuah bentuk pengajuan yang
dilakukan kepada penulis terhadap siapa pun yan terkait dengan
peneltian ini baik institusi pemerintah dan juga penulis sendiri.
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sebagai dorongan kemajuan penelitian yang lebih baik lagi
kedepannya.
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BAB 11

KAJIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Penulis melakukan telaah pustaka pada beberapa penelitian
terdahulu untuk mendapatakan mendapatkan penelitian yang relevan
dan menunjukan keauntetikan dari penelitian yang dilakukan oleh
penulis. Adapun kajian pustaka'terdahilu sebagai berikut:

Pertama, Tesis yang @itulis, oleh Nur Aeni Khayati.
Universitas Islam Negeri SumanKalijaga. Yogyakarta, 2019. Dengan
judul  “Penanaman  NilaBNilai) | Tolerdnsi di SMA  PIRT ]
Yogyakarta ™. Nilai-nilai toléransi saat ini menjadi perhatian bersama
lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan sebagai bagian penting
dari tumbuh kembang peserta“didik ‘sangat membutuhkan hal
tersebut untuk menjadikan peserta didik menjunjung tinggi nilai-
nilai toleransi|itu sendiri), Pada-penelitiamyberfokus ‘padasbagaimana
menanamkan nilai-nilai toleransi dengan melihat latar belakang
peserta didik yang beragaim| agamal maupun ras. Yang karena
perbedaan ini bisa meliliat Indonesia keil vang sangat indah di SMA
Piri | Yogyakarta. Selfingga, sistem yang terbangiin-pada lingkungan
dan kurikulum sekolah lebih mengutamakan pada penanaman nilai-
nilai toleransi agar tidak menjadikan perbedaan-perbedaan yang
indah menjadi sesuatu yang meresahkan orang lain dan lingkungan
sekolah itu sendiri. selain itu dalam penanaman ini akan berdampak
pada kehidupan sekolah yang damai dan tentram. Dari penelitian ini
menunjukan bahwa peran semua elemen sekolah sangatlah penting.
Terutama  guru  Pendidikan Agama Islam, Pendidikan
Kewarganegaraan dan juga Pendidikan Jasmani. Selain karena
sangat dengan dengan peserta didik guru tersebut juga sebagai
motivator dan juga fasilitator belajar peserta didik. Pada semua
tenaga pengajar juga pada umumnya melakukan hal yang serupa
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namun yang lebih menyadari merupakan ketiga guru tersebut. Guru
PKN juga sebagai fasilitator dengan menggunakan pendekatan
kebhinekaan dan pancasila sebagai dasar utama bernegara.
Sedangkan guru Penjaskes memanfaatkan pembelajaran yang paling
digemari peserta didik sebagai transfer of value and knowledge.
Guru PAI memainkan perannya sebagai mentor keagamaan yang
menanamkan bagaimana dasarnya sebagai umat Islam menyadari
pentingnya toleransi. Sehingga, dari penelitian ini menunjukan
bahwa peserta didik telah menerapkan sikap saling mencintai dan
menyayangi antara satu dengan-yang lain tanpa membedakan agama,
bahasa dan budaya. Perar semua elemen|juga menjadi kunci utama
dalam penanaman nilai-nilai toleransi diSMA Piri I Yogyakarta.®

Kedua, Tesis yang diwlis-eleh Ahmad Budiman. UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta 2020. Dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai
Agama di Sekolah Dalapr-Mermumbuhkan Moderasi Beragama (Studi
Kasus Sma Negeri 6 Kota Tangeravig Selatan, Banten, Indonesia)”.
Internalisasi nilai-nilai agama pada pendidikan menengah atas
sangatlah diperlukan dalam.era.modern. saat, ini..Sehingga bisa
menumbuhkan 'moderasi beragama -dikalangan-generasi muda saat
ini. Karena pada sangatgmudah memahami sesuatu yang belum tentu
kebenaranya. Penelitiaridilakukandi SMA™Negeri 6 Kota Tangerang
Selatan. Dalamp.penelitian~ini_dapat gdilihat, bahwa bagaimana
membangun pola-pota” internalisasi=riflai "dgdha dengan tujuan
menumbuhkan moderasi beragama. Selain itu juga pada penelitian
ini menunjukan bahwa peran dan pengaruh spiritualitas pada
masyarakal sekolah sangatlah mendukung terbentuknya moderasi
beragama di kalangan lingkungan sekolah itu sendiri. pada
internalisasi nilai-nilai agama dengan intens dan berkala maka sangat
cepat berpengaruh pada terbentuk moderasi  beragama dan
kebermanfaatannya dapat dirasakan secara langsung peserta didik
ketika di sekolah dan masyarakat. Secara tidak langsung penelitian

8 Nur Aeni Khayati. “Penanaman Nilai-Nilai Toleransi di SMA
PIR] | Yogyakarta”. Tesis, Yogyakarta: Universitas 1slam Negeri Sunan
Kalijaga, 2019, hIm. xi



14

ini menyangkal bahwa internalisasi pendidikan agama di sekolah
dapat menumbuhkan sikap intoleransi dan radikal dikalangan peserta
didik itu sendiri. namun pada penelitian ini menunjukan hal
sebaliknya yaitu internalisasi nilai agama yang baik dan benar serta
terarah maka bisa menubuhkan moderasi beragama yang itu dapat
membentuk perilaku peserta didik yang toleran serta cinta damai
kepada semua umat manusia dan alam semesta.’

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Moh. Hafidz, UIN Sunan
Ampel, Surabaya. 2019. Dengan judul “Toleransi Antarumat
Beragama Di Desa Pabidgn, Kecamuatan Kota Sumenep Madura™.
Mengawali sebuah kekhawatjran, terhadap gerakan-gerakan
radikalisme. ekstrimisme dan intoleransi vang sering terlihat saat ini
menjadikan ini sebagai perhatian-khusgs dari pemerintah dan
pastinya masyarakai pada gmumnya. Masyarakat menjadi tempat
untuk membangun sebuah struktur berpikii anak muda dan bahkan
orangtua untuk membangun-dinamika dan Konstruksi berpikir yang
baik dan benar. Dalam konteks toleransi antar umat beragama yang
terjadi di masyarakat. Seperti pada penelitian ini-yaijtu di-desa Pabian,
Madura. Nanlup’ sangat ‘disayangkan ‘pada perelitian—ini penulis
sebelumnya tidak bisa mepunjukan bagaimana kehidupan toleransi
antar umat beragama yaiig-ada—disana’ Karena yang ditunjukan
adalah nilai-nilai ydakyah Istamiyahrsera=sikap, dan kebiasaan
masyarakat seperti’ gotorng ‘royong “yang—defigan hal tersebut
membanguntali silaturahimi dan kesadaran serta keniscayaan akan
sebuah perbedaan. Tidak lebih dari itu dalam konteks toleransi dalam
kegiatan keagamaan juga tidak ditunjukan sama sekali pada
penelitian ini.'

? Ahkmad Budiman, “Internalisasi Nilai-Nilaj Agama di Sekolah
Dalam Menumbuhkan Moderasi Beragama (Studi Kasus Sma Negeri 6
Kota Tangerang Selatan, Banten, Indonesiay’. Tesis, Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2020. hlm 3.

' Moh. Hafidz. “Toleransi Antarumat Beragama Di Desa Pabian

Kecamatan Kota Sumenep Madura™ Tesis. Surabaya: UIN Sunan Ampel,
2019, hlm, xii
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Keempat, Tesis yang ditulis oleh Thaufan Abiyuna Ridwan,
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2018. Dengan judul
“Implementasi Pendidikan Berkarakier Dalam Menumbuhkan Sikap
Toleransi Antar Umat Beragama Siswa”. Penelitian ini menunjukan
bagaimana pentingnya sebuah konsep toleransi dalam lembaga
pendidikan formal baik itu kurikulum ataupun kegiatan sekolah yang
ber output pada nilai toleransi. Penelitian ini diawali dengan
menunjukan bahwa pemerintah daerah Purwakarta tahun 2015 yang
memberikan upaya membangun lembaga pendidikan formal yang
berupaya menerapkan njlai_toleransi pada pendidikan karakter.
Sehingga ini memperliliatkan”bagaimana implementasi pendidikan
karakter dalam menumbuhkad 'sikapStoleransi. Penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri)] Purwakarta'ini menunjukan bahwa pada
pelaksanaan pendidikan karakteridiawali| dari membangun visi dan
misi sekolah yang mendukun dan bisa/membangun sikap toleransi
melalui pendidikan karakter, Selain itu’jika sudah terdapat visi dan
misi selanjutnya adalah penetapan program-program yang kompeten
dalam mendukung terbentuk hal tersebut. Dalam program tersebut
meliputi seluruh kegiatan baik di~dalamykelas maupun diluar kelas.
Dan juga kegiatan-kegiatamrekstraklikuler yang inf'dapat dievaluasi
secara berkala pada proSes pelaksandanya. Pentingnya penerapan
pendidikan karakter yang memibangun sikap toleransi adalah sebagai
media atau saranapéffiecalian magalaly yang tegjadi di dalam sekolah
maupun diluar sekolah, s€cara 1idak langsung ini juga sebagai
pendidikan multikultural dan membangun pendidikan agama dan
PKn yang bisa membangun moral peserta didik itu sendiri. dan
mencegah dari sikap radikal ekstrimis yang bisa menyerang siapa
saja. Dan dalam penelitian ini penulis sendiri merasa sangat luar
biasa karena menunjukkan peran yang sangat luar biasa dari pihak
sekolah dalam mengkonsep. membangun dan melaksanakan setiap
program yang telah dicanangkan serta menyiapkan infrastruktur
yang memadai, serta membangun Suasana lingkungan yang berbeda
dalam beribadah dan membangun toleransi yang berbuah kedamaian
dan keharmonisan antar sesama, Dan ini semua adalah wadah untuk
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membangin karakter lulusan yang tidak hanya siap terhadap dirinya
sendiri tetapi juga pada keluarga, masyarakat dan agama."!

Kelima, Tesis yang ditulis oleh Rofigoh, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2015. Dengan judul “Penanaman Sikap
Toleransi Beragama Dalam Pendidikan Agama (Studi Atas Agama
Islam, Kristen, Katolik Di SMK YPPK 2 Sleman Yogyakarta)".
Pendidikan agama adalah pendidikan wajib bagi anak. Apalagi
melihat perkembangan zaman saat ini. Pendidikan agama harus
menjadi wadah dalam membangun dan mengembangan peserta didik
agar terhindar dari pahafm radikalisme dan ekstrimisme yang ada.
Penelitian yang bertempat di YPPK 27SMK Sleman menunjukan
bahwa pada proses-prose penamaman| sikap toleransi melalui
pendidikan agama tidak tlepas®dari sumber utama yaitu Al-Qur’an
seperti yang tertera pada>Surah [Al-Kafirun ayat 1-6, Surah Yunus
ayat 40-41, Surah Al-Kahfi ayat 29, dan.Surah Al-Baqarah ayat 256.
Karena bersandar pada landasan pertama umat Islam pendidikan
agama yang dilaksanakan“tidak“beratti cenderung kaku namun
sangatlah  terbuka  dengan perbedaan vyang_  ada. Pada
pembelajarannya“pendidikan-agama.yang ditefapkatimenggunakan
metode metode yang umumnya digunakan seperti ceramah, diskusi,
tanya jawab. dan demoustrasi_sefta\juga/ihenggunakan pendekatan
Student center learping, dengan tujuan membangun pembelajaran
yang aktif sertal menacik. Dengan.demikian=maka dalam prose
pembalajaran tidak hanya berfokus pada pengetahuan saja tetapi juga
pada nilai (keteladanan dan moralitas). Urgensi dan bentuk
penanaman sikap toleransi melalui pendidikan agama yang
dijelaskan disini adalah bagaimana memberikan wadah untuk
mengekspresikan pendapat, menghormati orang lain, kebebasan
beribadah serta memberikan kesempatan dan kebebasan semua
elemen sekolah mengakui dan mengekspresikan kepercayaan
mereka  masing-masing tanpa ada tekanan dari yang lain.

""" Thaufan Abiyuna Ridwan, “Implementasi Pendidikan
Berkarakter Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama
Siswa". Tesis. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2018, him 2.
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Menanamkan sikap toleransi beragama pada PDK yang didasarkan
pada firman tuhan Allah di Al-Kitab Surat Matius ayat 37-39,
dengan tujuan dan metode pendidikan yang sama dengan PAI serta
pendekatan students center learning. Adapun bentuk-bentuk
toleransi yang dibangun adalah: menghormati teman yang berbeda
agama dan wajib hukumnya selaalu menyebarkan cinta dan kasih
antar sesama manusia, tidak mngikuti dan menggangu kegiatan
perayaan hari besar Islam. Selanjutnya yaitu Penanaman toleransi
dalam pendidikan agama Katolik yang didasari pada Seni Nostra
Aetate. 3, (hubungan denganlslam).danseni Ekumenis. 4 thubungan
dengan Kekristenan) dalam Konsili- Vatikan II. Metode dan
pendekatan pembelajaranyangdigunakan sama dengan kedua agam
sebelumnya selain itu pada pendidikanCagama Katolik menerapkan
pendidikan yang tidak hanhya‘mengacu pada tekstual semata tetapi
juga harus melibat dari konteks kontekstual. Bentuk toleransi yang
~ dibangun adalah menghargai’ “kepercayaan orang lain. Dan
memberikan hak untuk mengekspresikan kepercayaan tersebut. Pada
proses evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara terstruktur yaitu
melihat keberbasilapypraktik=ibadah;-toleransisberagama. Evaluasi
dilakukan berdasarkan pada-indikator=indikator stkdp-toleransi yang
telah diatur seperti: mehghargai jtak setiap orang, memahami dan
membantu orang lain, kesadaran akan perbedaan, serta menghayati
falsafah Pancaéila.[Selingga [seKaolali ini bis4\ dikatakan sebagai
sekolah yang memberikan penanaman dan dampak positif toleransi
beragama yang itu bisa bermanfaat bagi peserta didik, guru dan
orangtua.'’

Keenam, Tesis yang ditulis oleh Hasnawati, IAIN PALOPO,
2020. “Pembentukan Nilai-Nilai Toleransi Dalam Pembelajaran
Agama di Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Palopo™
Pembelajaran agama di sekolah seharusnya menjadi pembelajaran

12 Rofiqoh, “Penanaman Sikap Toleransi Beragama Dalam
Pendidikan Agama (Swudi Atas Agama lslam, Kristen, Katolik Di SMK
YPPK 2 Sleman Yogyakarta)™. Tesis. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2015, him 3.
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yang menyenangkan dan selalu menjadikan itu semua sebagai bagian
dari proses manusia dalam memahami manusia lainnya. Bukan
menjadi tempat untuk menanamkan doktrin-doktrin semata tanpa
ada nilai yang bermakna. Kepercayaan yang ditanamkan dalam
pembelajaran adalah keharusan keterbukaan terhadap fenomena
yang terjadi saat ini. Pada penelitian ini memperlihat dan
mengidentifikasi pembentukan nilai-nilai  toleransi  dalam
pembelajaran agama. Hasilnya adalah peserta didasari dengan
pendidikan dan pembelajaran agama yang inklusif serta menerima
perbedaan. Karena, itu merupakan_hal utama yang perlu dibentuk
kepada peserta didik. (Jika “sudali’ terjadi demikian maka bisa
diarahkan pada menumbuhkan rasa Cinta, kasih sayang sebuah
perintah Tuhan yang itw) tidak imembandingkan atau menjelekan
agama lain. Selain itu memperkuat'silaturahmi dan solidaritas pada
seluruh elemen sekolah>merupakan ¥ang yang terpenting untuk
mencapai persatuan. Dengan.demikian maka tidak ada lagi yang
nama kerusuhan dan pemberontakan atas nama agama. Hal-hal yang
dilaksanakan sebagai proses pembentukan nilai-nilai toleransi
peserta didik yakni dengan-penguatarrdan-pemberian materi agama
kepada peserta didik tidak hanya pada-batas tekstual'tetapi juga pada
tahap kontekstual, selaifiité padasmateri jpembelajaran agama bisa
menunjukan sikap toleransi™yarg iti dapat menjadi sebuah acuan
atau contoh Bagi | pesena) didikiintuk | ménerapkannya nanti
dilingkungan sekelah maupun masyarakat. Menghormati perbedaan
agama. suku dan bahasa adalah hasil yang dapat dirasakan dari
pembelajaran agama yang bisa menumbuhkan nilai-nilai toleransi di
artara peserta didik. Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler menjadi
kegiatan yang harus mengutamakan kepentingan seluruh tidak hanya
pada satu agama tertentu seperti kegiatan pramuka, OSIS dan
pengembangan minat bakat lainnya. Namun dalam penelitian ini
didapati bahwa pada kegiatan keagamaan agama tertentu, siswa dari
agama lain saling mendukung antara satu dengan yang lain seperti
halnya membantu menyiapkan dan membereskan kegiatan tersebut.
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Ketujuh, Tesis. yang ditulis oleh Sri mahariyani, UIN
Maulana Malik Ibrahim, Malang 2020. Dengan judul “Pembinaan
Sikap Toleransi Beragama Siswa di Sekolah Dasar Negeri Kauman
1 Kota Malang”. Proses pembinaan karakter pada peserta didik yaitu
untuk membangun peserta didik memperhatikan sekitarnya dan
memperhatikan dirinya untuk selalu berperilaku yang baik kepada
Tuhan, manusia dan alam. Dan hal ini dilakukan secara sadar tanpa
ada paksaan merupakan hasil dari pembinaan karakter- yang
dibangun sebelumnya. Selain itu dari diri peserta didik ini sebagai
tameng dalam menerima_dan memilah paham-paham radikalisme
dan ekstrimisme yang bisa masuk dan mempengaruhi. Pada tahap
terakhir adalah terjaga kbmunikasi dan-interaksi yang baik sesama
agar terbentuknya lingkungan' sekolah yang cinta damai dan
harmonis. Penelitian ini ménunjukaf, bahwa program-program
sekolah dalam membentuk sikap|tolerghsi beragama yaitu melalui
kegiatan belajar mengajar_denganspembelajaran tematik integratif,
dengan diikuti kegiatar-kegiatan)|'pembiasaan melalui ibadah
(memulai dan mengakhiri pelajaran dengan doa) dan 55 (senyum,
salam, sapa, sopanydan santun)ytidal-hanyasampaigdisitu saja tetapi
hal itu juga diterapkan padakegiatan‘ekstrakulikiilef'seperti pramuka
yang sangat mengedépankan rasa cinta)dan kasih sayang- antar
sesama manusia serta kekompakan dan Kerjasama -yang itu tidak
melihat latar beldkahg peserta didiklaindya. Implementasi program-
program pembinaan sikap toleransi beragama yaitu pada proses
pembelajaran pada umumnya seperti melihat * dan mengkaji
Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang memiliki
kaitannya dengan pembinaan sikap toleransi beragama yaitu
pendidik juga mengkaji juga pada tahap KI 1 dan KI 2. Setelah itu
dikaitkan dengan pelajaran-pelajaran yang secara langsung bisa
memberikan tidak hanya pada batas kognitif semata tetapi juga pada
afektif dan psikomotorik. Adapun mata pelajaran yang dijadikan
proses pembinaan sikap toleransi yaitu pendidikan Agama Islam
sebagai mata pelajaran yang lebih banyak pada doktrin keagamaan
maka bisa ditingkatkan dengan penerapan nilai yang melihat konteks
secara luas agar tidak dibatasi ruang berpikir peserta didik.
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Selanjutnya pada pelajaran PKn yang dapat menjadikan dan
membahas amanat UUD 1945 dalam membangun bangsa dan negara
yang beragama ini. Sehingga, dalam pelajaran ini yang ditekankan
Juga adalah pada nilai-nilai Pancasila serta kebhinekaan. Rancangan
Pembelajaran juga harus mengikuti hal tersebut. Yang tidak hanya
sebatas memberikan materi tetapi juga transfer nilai-nilai kepada
peserta didik. Pendidik juga melihat secara luas dan membangun
sikap para peserta didik dengan membiasakan menghargai perbedaan
yang ada sehingga terbangun hubungan yang baik, Serta
membiasakan 58 adalah salah satu bentuk atau konsep yang baik
dalam pembinaan sikap,toleransi”siswa. Pada tahap sclanjutnya
adalah penguatan kegiatan ekstrakurikler yang berlandaskan pada
nilai-nilai toleransi serta persatuan kepada yang lainnya.

Kedelapan, Tesis yang ditulis oleh Erma Athiyatul Rofiah.
UIN Maulana Malik | “Ibrahim,| Malang 2018. Dengan judul
“Implementasi Pembelgjaran . Pendidikan Agama Islam  Dalam
Menumbuhkan Budaya—Tolerinst’ Anicrr Umat Beragama (Studi
Multi Situs SMA Nasional dan_SMA Taman Madya Malang) ™.
Pendidikan_ JAdama\\ /slam —dijadikan | sébagaly alat uniuk
menumbuhkan budaya_toleransi. Menjadikan ini sebagai alal
pembasmi paham radikalisme dan\ekstrimisme yang sangat pesar
perkembangannya adalah_sebuah_kehatusan ,yang dilakukan di
zaman sekarang ini. | Pendidikar AgamaJlslam\yang inklusil dan
moderat menjadikan wajah Islam yang rahmatan lil alamin seperti
yang diperintahkan oleh Al-Qur*an. Penelitian ini ingin menunjukan
budaya toleransi melalui pendidikan agama Islam. Dan hasil
peneliian menunjukan bahwa mengimplementasi pembelajaran
pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk menumbuhkan
budaya toleransi antar umat beragama dari kedua sekolah tersebut
adalah penanaman hubungan antara manusia dengan Tuhan adalah
hubungan yang utama sepenti shalat, puasa, zakat. haji. dan ibadah

" Sri mahariyani, “Pembinaan Sikap Toleransi Beragama Siswa di
Sekolah Dasar Negeri Kauman | Kota Malang”. Tesis. Malang; UIN
Maulana Malik Ibrahim. Malang, 2020, hlm 5.
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lainnya. Pada penanaman berikutnya pendidikan agama Islam
menumbuhkan rasa kasih sayang antara sesama umat manusia.
Sehingga, tidak ada kebencian yang bisa berdampak pada
penghinaan atau kerusuhan terhadap agama lain. Menumbuhkan rasa
solidaritas; kegiatan-kegiatan sekolah harus menjunjung tinggi nilai
toleransi seperti saling membantu antara siswa yang berbeda agama.
memberikan kesempatan beribadah dan belajar kepada agama-
agama lain. Dari implementasi ini berdampak pada pembelajaran
yang terbuka dan tidak kaku terhadap yang berbeda agama.
mempunyai lingkungan belaja
damai. Ini adalah sebua

ang_mengasyikan. nyaman dan
ai seorang manusia untuk

saling menghargai, mer gasihi antara satu dengan

vang lain."

Kesembilan, Tesis. yahg fulis oleh Abdul Habi.
Universitas Islam Mala enga)

Antar Umat Beragama,;Da¢
Islam di SMA Negeri 1 -Ken

dilandasi dari sebuah keinginan mendasar akan adanya
pene]man hMlﬁ $’f dap lembaga
pendidikan yang s erbuk Ieran Kehidupan dan
kerukunan yang lerb'jﬁ LdaAlMta langsung jadi dengan
sendirinya teta n semua elemen sekolah
untuk memba Tﬂﬁmggj Aransi yang ada di
sekolah itu sendiri. dengan demikian maka lahirlah budaya sekolah
yang baik. kondusif. damai dan harmonis. Lalu bangunan yang sudah
dibangun sampai sekarang ini akan cukup sampai disini saja?
Tentunya tidak sehingga masih sangat membutuhkan kerja sama
antara semua elemen sekolah. Pada penelitian ini didapatkan

kesimpulan bahwa pendidik menggunakan pendekatan students
enter learning. Yang mana ini tidak hanya berorientasi pada

el lgjaran Pendidikan Agama

“Kebupiiten Dompu”. Penelitian ini

“ Erma Athivatul Rofi'ah, “Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Budaya Toleransi Antar
Umat Beragama (Studi Multi Situs SMA Nasional dan SMA Taman Madya
Malang)”. Tesis. Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim. 2018, hlm xv.
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ketercapaian rancangan pembelajaran semata. Tetapi. ini juga
mencakup ketercapaian sikap peserta didik dalam setiap materi
pembelajaran, dibutuhkan juga pendekatan lain unmuk menunjang
pembelajaran tersebut seperti pendekatan historis. sosiclogis,
kultural, emosional, keteladanan, rasional dan fungsional. Metode
pembelajaran  seperti ceramah. diskusi, Tanya jawab, kerja
kelompok, demonstrasi dan cerita yang berbasis pada nilai toleransi
juga menjadi penunjang utama pencapaian budaya toleransi antar
umat beragama itu sendiri. pada proses pembelajaran yang
berlangsung guru pendidikan _agama lslam tidak hanya
memanfaatkan kelas s¢bagat tempat belajar peseria didik namun
diluar kelas juga. Dan bukan dianya pdda luar kelas yang mungkin
berada di sekolah. Tetdpi/ melakiukan  Kkunjungan kepada tokoh
agama Islam yang berpikiraniterbuka dengan perbedaan schingga
menumbuhkan rasa keingintahuan yany tinggi kepada peserta didik
dan juga mempelajari secaradangsung kepada ahlinva. Guru juga
memperlihatkan Kegiatap=Kegiatan masyarakat vang mengandung
nilai toleransi untuk dijadikan perbandingan atas teori vang telah
didapatkan, dipdalain kelas rataugcdagi-gtokeh @eama tersebut.
Pendidikantagama'Islam juga-menjddi‘pelajaran vang digemari oleh
peserta didik. Dikarengkan pembelajaran yang terbuka dan juga
pendidik mendukung "dat miengarahkan Kegiatan-kegiatan sekolah
agar selalu mengedépankansisikémanusia fanpa mempertimbangan
rasa ingin menang Sendiri. sehingga yang ‘terjadi adalah budaya
toleransi antar umat beragama ini tetap terjaga dan 1erawat dengan
baik oleh orang-orang yang sadar akan pentingnya sikap toleransi
pada diri seorang manusia agar tercapainya lingkungan sekolah dan
bahkan masyarakat yang cinta damai, kasih savang antar sesama
manusia. saling berbagi dan juga menjaga persatuan untuk mencapai
manusia yang berkualitas dan masyarakat madani, *

"> Abdul Habi. “Budaya Toleransi Antar Umat Beragama Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Kempo
Kabupaten Dompu™. Tesis, Malang: Universitas Islam Malang. 2020, him
xiv,
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Kesepuluh, Jurnal yang ditulis oleh Casram. 2019
“Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat
Plyral”. Kenyataannya adalah kehidupan bermasyarakat atau
kehidupan sosial diharuskan untuk bisa merangkul perbedaan-
perbedaan yang terjadi dalam sebuah masyarakat. Karena sebuah
perbedaan serta keragaman di antara manusia adalah Sunnah alam
yang tidak bisa dipungkiri. Keberagaman umat manusia adalah
terkait dengan dengan kepercayaan, sehingga diwajibkan bisa hidup
berdampingan sesama umat beragsama dan umat agama lainnya.
Penulisan jurnal ini menunjukan—uga terkait dengan toleransi
Beragama adalah sebuah®&eharusan yang|suka atau tidak suka harus
dijalankan dalam masyarakat plural Ckarena ini adalah bemuk
ketaatan kepada Tuhan yangielahsmemberikan perbedaan diantara
manusia itu sendiri. dalam konteks7iini dapat melihat bahwa
kehidupan agama dan sosial seseorang tidak bisa dipisahkan namun
keduanya harus bisa berkolabiorasi~tanpa harus mengelakan salah
satunya. Sehingga yang tegadi/adalah\imembangun manusia-manusia
vang terbuka secara pikiran dan hatinya untuk hal yang lainnya.
Bentuk tolérahsinberagana-yang baik addlah toleransi agama yang
Diawali dari partisipast aktif segala umat manusia atau umat agama
dalam mencapai sebuah=tujuan /bersama’\vaitu keharmenisan dan
kedamaian lingkungan masyarakat itu sendiri serta membangun
sikap kerjasama, inklusifidan menghargai-adaldhykunci utama dalam
melaksanakan toleransi beragama. Hasil dari penelitian jurnal ini
juga menunjukan bahwa terdapat tiga macam tipologi dalam
pendekatan antar agama yaitu: eksklusivisme, inklusivisme dan
pluralisme. Ini merupakan langkah yang diambil dalam membentuk
toleransi Beragama namun kesemuanya tidak bisa dipahami secara
keseluruhan. Seperti halnya pada pendekatan eksklusivisme adalah
sebuah kalam keagamaan yang mengantarkan pada kepercayaan
pada aliran atau kelompok yang dipercayai paling benar sehingga
tidak bisa menerima pandangan atau pemahaman yang lainnya.
Bahkan jika sudah sangat radikal akan berpengaruh pada tindakan
kekerasan antar kelompok bahkan agama. Sedangkan dalam
pendekatan inkiusivisme adalah sebuah pendekatan keagamaan yang
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bisa menerima dan membuka pikiran dan hatinya untuk pandangan
lainnya. Jika eksklusivisme pada pandangan bahwa saya adalah yang
paling benar. Maka inklusivisme berpandangan bahwa saya yang
benar dan juga pandangan kalian juga benar sesuai dengan apa yang
kalian pahami. Dari sini kita bisa melihat perbedaan kedua
pendekatan tersebut yang melihat dari sudut pandangan agama hanya
sebagai doktrin semata tanpa melihat kontekstual dan menyeluruh
sehingga berakibat pada pandangan inklusivisme yang berujung
pada fanatisme buta. Pendekatan pluralisme adalah sebuah
pendekatan yang mempergayai-adanya agama lain. Namun tetap
mempercayai agama sendiri adalaly agama|yang lain namun tidak
memungkiri adanya agama‘aingPadagkonteks ini terdapat pendapat
lain yang beranggapan bahwawsemitta “agama benar. Kesemua
pendekatan ini bisa dilakukan dengan mehggunakan tahapan pada
dirinya sendiri yaitu memdknai pandangan eksklusivisme adalah
hubungannya dengan Tuhan 7 Sedangkan inkiusivisme dengan
manusia dan pluralisme yaitu//dengafi sesial dan alam semesta.
Dengan demikian maka toleransi agama akan terbangun dan
membentuk budayawang baik-di masyarakai plira1N®

Kesebelas, Jurnal grang ditlis oleh Musuf Faisal Ali.2017.
Dengan judul ~Upaya Tokotr Agemic Detasit Mengembangkan Sikap
Toleransi  Amarmmat) pBerggeana ) ;INilgi™ lolévansi  antarumat
beragama yang memiliki-karakter keterbtkaan Kepada yang lainnya
adalah sebuah nilai yang harus bisa diterapkan oleh seitan insan
manusia yang ada di dunia ini. Pendidikan sekolah, keluarga dan
masyarakat memiliki peran ini. Dalam pelajaran-pelajaran di sekolah
seperti Pendidikan Kewarganegaraan dan Pendidikan Agama
Islam/Kristen juga punya andil yang besar dalam membangun sikap
toleransi antar agama dan budaya. Dan hal tersebut harus disadari
bahwa toleransi adalah sebuah keniscayaan yang tidak bisa dielakan.
Oleh sebab itu yang dilakukan oleh manusia adalah membangun

' Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam
Masyarakat = Plural”. Wavsasan.  Jurnal  imich  Agama  Dan Sosial
Budaya, Vol 2, No 1, (2016, him 1§7-198.
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karalkter tersebut. Pada kenyataanya ini berada pada suatu
konsekuensi yang rasional dalam keberagaman, yaitu bagaimana
menanamkan dan menumbuhkan nilai-nilaj toleransi pada setiap
individu agar bisa menikmati hidupnya secara berdampingan antara
satu dengan yang lain. Mempercayai sesuatu yang -diyakini benar
adalah sebuah keharusan yang wajib dilakukan oleh setiap manusia.
Namun, tidak dipungkiri juga bahwa dalam kehidupan sosial hal
tersebut tidak perlu dibawakan untuk pemenaran satu kelompok atau
agama semata, Dalam penelitian yang dilakukan di Desa
Sindangjaya. Kehidupan, yang-ditujukan adalah sebuah kehidupan
yang damai dan harmgnis antar semua|elemen masyarakat. Dan
agama yang dianut pun-berbédas Walaupun -demikian perbedaan
tersebut malah menjadi sebuah-kekuatan besar dalam pembangunan
desa tersebut. Penelitian ini\'memperlihat bagaimana proses.
pandangan dan perilakuZmasyarakat terkait dengan toleransi, serta
bentuk upaya yang dilakukan-tokoh-agama dalam mengembangkan
sikap toleransi antarumat beragamal| Yang dihasilkan menunjukan
bahwa dalam Proses yang terjadi toleransi di- Desa Sindangjava
tidaklah tak térlepas dari/usalid Sadat Selurtih piasyarakat dan peran
masyarakat dan pemerintah dalam menjaga hal tersebut. Pandangan-
pandangan masyarakat ‘pada umuhnya adalah kehidupan toleransi
yang telah melekat pada diri setiap masyarakat Desa Sindangjaya.
Bisa dilihat dari ‘perilaku(antaraindividu, yang, satu dengan yang
lain.” Yang mana masyarakat ini memiliki ciri-ciri pemikiran
terbuka dan saling terbuka antara satu dengan yang lain dalam
kehidupan bermasyarakat seperti gotong royong dan Kkerja bakti.
Sehingga upaya yang dilakukan oleh tokoh-tokoh agama desa
Sidangjaya adalah dengan memberikan pembelajaran atau ceramah
agama yang tidak menyingung atau pun mengajak kepada kebencian
bersama terhadap agama lain. Dan yang terjadi adalah tokoh
agamalah yang menjadi kunci dalam perjalanan pembentukan sikap

17 Yusuf Faisal Ali. “Upaya Tokoh Agama Dalam
Mengembangkan .Sikap Toleransi Antarumat Beragama”. Untiria Civie
Education Journal, Vol 2, No 1 (30 April 2017), hilm 21-112.
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tolernasi yang dibangun dan dijaga sampai saat ini karena dibersamai
dengan sikap saling menghormaati, menghargai dan terbuka adalah
upaya untuk selalu menjaga budaya masyarakat yang damai dan
harmonis.

Keduabelas. Jurnal yang ditulis oleh Idi Warsah. Dengan
judul “Pendidikan Keluarga Muslim Di Tengah Masyarakat Multi-
Agama: Antara Sikap Keagamaan Dan Toleransi (Studi Di Desa
Suro Bali Kepahiang-Benghkulu)”. Penelitian ini didasari pada
fenomena-fenomena masyarakat muslim serata sikap toleransi yang
terjadi di Desa Suro Bal), Kepahiang, Bengkulu. Pada proses
penanaman sikap toleransi paddpkegiatan-kegiatan masyarakat
muslim yang terjadi kurang terlihat secara sepenulinya berjalan
dengan baik. Dibukiikan dengan kurangnya motivasi masyarakat
muslim dalam melakukan ibadah dan pendidikan agama yang terjadi
di masyarakat. Sehingea berdampak\pada kurangnya motivasi dalam
melakukan kegiatan-kegiatan ||Keagamaan dan ibadah secara
bersamaan. Selain itu dalam satu sisi karena kurangnya pemahaman
agama yang baik) berdampak-juga=pada pernikahangsbeda agama.
Secara sosial pergaulan antariunal beragama dan‘agama-lain benaar-
benar bebasa tanpa ada batasan vang berakibat pada mudahnya
perpindahan agama dari Istam ke=Krisien. Jika dilihat dari ini makan
bentuk toleransi yang dilakukan sangatiah tinegi seperti menghargai
dan menghormati” ibadah vang dilakukan® ‘oleh agama lain,
memberikan ucapan selamat lebaran atau dan saling berkunjung ke
rumah, serta menghadirt undangan svukuran antar warga. Dan dalam
pola pendidikan keluarga [slam yang diterapkan kepada anak-anak
secara pendidikan formal berjalan sangat baik dan selalu menjadi
perhatian tersendiri. Namun uniuk pendidikan agama di keluarga ity
sendiri berjalan tidak selancar pendidikan agama di lembaga formal.
Yang dikarenakan kurangnya pemahaman Kkeluarga terhadap
pendidikan agama. Sedangkan untuk membangun sikap toleransi
sendiri anak-anak dapat merasakan langsung secara hubungan di
masyarakat itu sendiri tanpa ada batasan antara satu dengan yang
lain. Kerukunan yang berlangsung seperti ini dalam satu sisi adalah
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hal yang perlu dipertahankan agar tercapainya masyarakat yang
harmonis dan damai. Namun disatu sisi perlu adanya sebuah
pemahaman yang mendasar kepada keluarga Islam untuk memahami
Islam. Sehingga tidak terjadinya pernikahan beda agama atau
perpindahan agama yang sangat sering terjadi.'®

Ketigabelas, Jurnal yang ditulis oleh Eko Digdoyo, 2018.
Dengan judul “Kafian Isu Toleransi Beragama, Budaya, Dan
Tanggung Jawab Sosial Media”. Perkembangan zaman yang terjadi
sangat pesat saat ini akan berdampak juga pada pemahainan manusia
dalam melihat agama/danSbudaya. Sehingga tidaklah mudah
menjalankan kehidupan|di era modern. Selain menjadi manusia yang
terbuka manusia juga jdittmtul “untuk selalu memahami dan
memaknai dirinya sendici; untuk ‘memegang tangeung jawab dalam
bermedia sosial. Jika Aidak | [dilakukan demikian maka akan
berdampak pada penyebaran berita-berita hoax dan fitnah yang keji
serta oknum-oknum yang ((mémanfaatkan hal 1tersebut untuk
memanas-manaskan suasana yang terjadi. Pada penelitian ini
bertujuan untuk melihat secara luas dan_mendalam fenomena-
fenomena sosial terkait/ isu_toleransi_beragamas\budaya -dan peran
media. Keberadaan media sosial saat,ini adalah sebuah keharusan
untuk memudahkan kemunikasi/Selainvta dalam proses menerima
berita dan inforimasi, saat ipi-sangatlah-melimpah hanya dengan satu
smartphone yang ada=dalam 'gengganian”tanpan. Informasi yang
masuk baik itu secara sengaja umuk dibaca atau tidak sengaja dapat
berdampak pada bagaimana pemahaman dan tindakan yang
dilakukan selanjutnya. Seperti kasus-kasus perpindahan agama salah
satu tokoh yang mengalami hujatan dari masyarakat media sosial.
Walaupun secara sadar hal tersebut adalah pilihan pribadi seseorang
dalam memilih kepercayaannya. Tanpa ada paksaan dari manapun.
Media sosial bisa mencampur adukan tatanan keagamaan, sosial

18 1di Warsah. “Pendidikan Kefuarga Muslim di Tengah
Masyarakat Multi-Agama: Antara Sikap Keagamaandan Toleransi (Studi
Di Desa Suro Bali Kepahiang-BengkuluY'. Edukasia. Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam, Vol 13 No 1, (2018), hlm 1-24.
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masyarakat itu sendiri. schingga pada kajian penelitian ini
memperlihatkan bahwa dalam bermedia sosial memiliki tanggung
jawab secara pribadi, kepada Tuhan dan masyarakat. Karena setiap
individu memegang tanggung jawab tersebut baik dihadapan Tuhan
dan orang lain. Dan jika memahami tanggung jawab ini secara
sepenuhnya maka manusia akan menjadi agen of control sosial dan
bahkan agama yang kesemua itu dalam berdampak pada pola pikir
dan membangun rasa toleransi dalam melihat perbedaan-perbedaan
yang melimpah di media sosial. Hal inilah yang ditekankan dalam
jurnal ini agar dapat dipahami—secara~menyeluruh tanpa ada
pemaksaan apalagi kekerasan psikis maupun fisik. *

Keempathelas. Jumal yang ditulis joleh Aulia Rahmawati
dan Joko Tri Haryanto. 2020. Denganjudul “Penguatan Toleransi
dan ldentitus Sosiu! Melatui Halel Bihalal Lintas Agama pada
Masyarakat Kamypung Gendingan/ Yogyakarta”. Perbedaan agama
yang ada di negara Indonesial ddalahlsebfiah keunikan tersendiri
namun disisi lain ini adalah tantangan untuk seluruh masyarakat
bagaimana menjaga dan merawat kerukunan.antar, umat beragama.
Dan tentunya ‘masyarakatvmemiliki cara-tersendiri-untuk’ mengatasi
hal tersebut baik dari lingkungan keluarga, masyarakat maupun
sekolah. Interaksi sosial yang-terbanginvdengan baik sangatlah
berdampak daripagda, kelengsungan_hidup cukun antar masyarakat.
Penelitian ini melihat bagaimana dampak-dari kebiasaan atau tradisi
toleransi yang dilakukan oleh masyarakat di Kampung Gendingan,
Yogyakarta. Menjadi sebuah fenomena yang sangat menarik selain
Yogyakarta dikenal .dengan Indonesia kecil. Masyarakat pada
umumnya dan mayoritas menunjukan sikap toleransi yang tinggi.
Dari penclitian ini bisa dilihat bahwa pada kegiatan halalbihalal
linlas agama yang telah dan sering dilakukan oleh masyarakat
Kampung Gendingan Yogyakarta dibentuk secara bersama sebagai
sebuah upaya pembentukan nilai-nilai toleransi antar umat beragama

"Eko Digdoyo. "Kajian isu toleransi beragama, budaya, dan
tanggung  jawab  sosial  media® JPK  (Jurnal  Pancasila  dan
Kewargounegaraan). Vol 3, No. 1 (2018), him 42-59.
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dan mengurai sekat identitas sosial yang dibatasi oleh identitas
agama. Pada kehidupan bermasyarakat di mana ada pluralitas agama,
halalbihalal lintas agama sanggup mendesak penerimaan bukti diri
sosial yang lebih besar dari pada bukti diri-agama, ialah bukti diri
sosial bersama selaku masyarakat Kampung Gandingan. Bukti diri
sosial selaku masyarakal menanggulangi perbandingan bukti diri
agama sehingga lebih kokoh dalam membangun perilaku toleransi
beragama serta kerukunan umat beragama.”

Kelimabelas, Jurnal_yang ditulis_oleh 1 Made Purna 2017.
Dengan judul “Kearifan [Lokal Masyarokar Desa Mbawa Dalam
Mewujudkan Toleransi Beraigama”BK ehidupan masyarakat Donggo
adalah etnis yang mendiami Desa'Mbawa, Nusa Tenggara Timur.
Kehadiran kearifan lokal vang“elaliada“sejak zaman dahulu kala
adalah sebuah senjata utatga dalam|menipertahankan dan menjaga
budaya leluhur yang masili-dijalankan_sampai sekarang ini. Bukan
dijadikan sebagai konsep yang harus ditinggalkan di zaman modern
tetapi bagaimana bisa hidup berdampingan dengan kearifan lokal
vang ada. Pada penelitian ini-didapatichahwaretnis imi~tidak hanya
berpegang pada’ satu 'agama“saja tctapi-dalam/satuetnis terdapat
agama Islam, Kristen, Kiatholik. Dengan, petbedaan itulah kearifan
dan budaya lokal yang bisa"menvatukan’semua baik secara kegiatan
keagamaan mauapfgoteny) royeng, ditdesa it seéndirl. masyarakat
Desa Mbawa yang merupakan desa vang terdiri dari banyak agama
dapat menghindari konflik dan sampai detik ini tidak pernah ada
konflik atas nama agama. Karena pada terdapat jembatan yang
sangat kokok yang sama-sama didirikan oleh lelubur dalam
membangun itu yaitu kearifan lokal yang masih dijalankan ‘sampai
sekarang. Sehingga hal seperti ini sangatlah sulit dihancurkan
dengan masuknya paham-paham radikalisme, ekstrimisme dan
intoleransi tidak akan bisa menghancurkan kearifan lokal yang ada.

2 Aulia Rahmawati dan Joko Tri Haryanto. "Penguatan Toleransi
dan Identitas Sosial Melalui HimalbihImal Lintas Agama Pada Masyarakat
Kampung Gendingan, Yogyakarta." Jurnal SMART (Studi Masyarakat,
Religi, Dan Tradisi). Vol 6. No. 1 (2020). hlm 33-47.
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Serta yang menjadi sesuatu yang perlu disadari adalah hal ini bukan
atas dasar keterpaksaan dari atasan atau bahkan pemerintah tetapi ini
semua atas dasar cinta yaitu budaya dan adat leluhur yang telah lama
dijalankan.?

Dari penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan bahwa
pada penelitian penulis sangatlah berbeda baik dari segi variabel
penelitian dan objek penelitian. Dan dalam penelitian sebelumnya
didapati bahwa belum ada yang secara spesifik membahas dan
meneliti terkait dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam
pada keluarga dan masyarakat.SDanVdisinilah letak perbedaan
mendasar yang dimana penulis sendiri melihat keluarga itu sebagai
pendidikan utama dan paling/penting dalam, tumbuh kembangnyaa
sebuah generasi kedepannya dan‘masyarakat adalah menjadi wadah
dalam untuk bisa menampung [dan membantu membesarkan
pendidikan keluarga itu sendiri. Oleh\karend itu pada penelitian ini
adalah penelitian asli yang: belum' pérnah+/diangkat sebelumnya.
Selain itu yang menjadi alasan penting juga mengangkat judul
internalisasi  nilai-nilai = pendidikan..Islam_ pada, keluarga dan
masyvarakat dalam’ membentuk.sikap \oleransi. di=BesaGirikerto
adalah penulis melihat tempat-penelitian tidak hanya sebagai sumber
informasi atau objek penelitian ‘tetapi melihdt nilai yang dibangun
dari struktur uiama yaitwkeluarga,dan masyarakat itu sendiri.

B. Landasan Teori
I.  Konstrukst Realitas Sosial

Dalam pandangan Berger & Luckman, terkait konstruksi
realitas sostal yaitu: pertama, Eksternalisasi adalah sebuah
kompleksitas makna kenyataan atau realitaas yang juga menyakut
dengan kepercaya dan ideologi. Tingkah laku atau tradisi dan
kebiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari oleh individu

' Made Purna, "Kearifan Lokal Masyarakat Desa Mbawa Dalam
Mewujudkan Toleransi Beragama.” Jurnal Pendidikan dan Kebudmyaan,
Vol 1. No. 2 (2017). hlm 261-277,



31

itu sendiri. Kedua, Objektifikasi adalah bentuk perbuatan sebagai
ekspresi dari realitas objek. Seperti pada umumnya diketahui ocleh
masyarakat luas sepeti berita, cerita-cerita, karya seni yang sudah
merambak dan bisa menjadi ekspresi realitas sosial.- Ketiga,
Internalisasi adalah bagi yang dimuiai dari realitas sosial objektif dan
juga simbolik. Yang mana hal tersebut merupakan bagunan dalam
pemaknaan realitas yang dipunyai oleh setiap manusia dibangun dari
proses internalisasi.”

Jika melihat konsep yang ditawarkan ovien Berger &
Luckman bahwa manuéia dalafn/sebuah kesatuan yang disebut
masyarakat tidak sebagaiadentitas objek yang berubah melalui cara
yang tidak bisa berubah, Karena mapusia| sendiri meciptakan dalam
melakukan komunikasi atausinteraksi sosial itu sendiri. karenanya
jika manusia berkomunikasi dengan manusia lainnya. Maka akan
melahirkan pesan serta| kesan/selain itu juga melihat, mendengar,
amati bahkan evaluasi situagi/yang bérdasar pada bagaiaman proses
masyarakat disosialisaikan “agar paham dan dapat -berinteraksi
dengan dirinya_dap_juga_orang, lain. Dengan demikian makan
pemaknaan.akan peristitva.yang Sedang! berlangsung’manusia akan
dapat menafsirkan dengan.nggosiasi dengan kenyataan realitas sosial
yang terjadi.”

2. Pendidikanlslam

Seperti yang dikutip oleh Jalaluddin Menurut John Dewey,
pendidikan adalah bagian terpenting dalam membentuk daya utama
pada manusia yang sangat mendasar yaitu intelektual (daya pikir)
dan juga emosi atau rasa pada manusia. Pada hubungan terkait
pendidikan menurut Al Syaibani ini merupakan usaha untuk

22 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Tafsir Sosial atas
Kenyataan: Risalah ientang Sosiologi Pengetaluan. Terj. Hasan Basari
(Jakarta: LP3ES. 1990), him 34.

3 Kathy S. Stolley. The Basic of Seciolegy (London: Greenwood
Press, 2005), hlm 69.
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mengubah sikap serta perilaku dalam kehidupan manusia yang
merupakan bagian penting dari masyarakat dan alam semesta.?!

Soegarda Poerbakawatja memaknai dan melihat secara luas
sebagai semua pekerjaan dan usaha dari pengembangan pendidikan,
pengalaman, pengembangan  dan keterampilannya  untuk
menciptakan future generation yang memahmi hidupnya, rohani dan
jasmaninya. Hal tersebut supaya meningkatkan kemampuan serta
kedewasaan anak agar dapat bertanggung jawab atas perbuatannya.
Pendidikan menjadi proses manusia menuju kedewasaan dalam
membangun, melatih, mémbimbing/ dan\ menamkan nilai-nilai
kehidupan pada semuan igsan imanusiaZ Sehingga, pada proses
transformasi pengetahuan serta nilai pada pendidikan adalah bagian
dalam mengarahkan potensizpotensi-manysia serta tanggung jawab
terhadap hidupnya, masyarakat serta alamsekitarnya. ™

Secara umum pengertiah, diatas tidak memiliki perbedaan
yang jauh dengan pendidikan Jslam yahg-dimana pada pendidikan
Islam tidak hanya berupaya pada manusia itu sendiri tetapi yang
palingan utathaadalah‘\orientasi.pendidikan Tsiam kepada Allah
SWT.

a. Pengertian Pendidikanislam

Islam merniliki sunber.utama S€bagad peahgan hidup umat
manusia. Yaitu Al-Qur’an dan Hadits. Dan dari Al-Qur’an menurut
Ahmadi terdapat istilah tentang pendidikan. seperti rabba, .'allama,
dan addaba. Dalam bahasa Arab, kata-kata rabba. ‘allama, dan
addaba yang memiliki arti sebagai berikut:

1} Rabba masdarnya tarbiyatan mempunyai arti, mendidik,
mengasuh, dan memelihara. Kata rabba juga memiliki arti

** Jalaluddin dan Abduilah 1di, Filsafat Pendidikan: Manusia,
Filsafatdan Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), him 7.
3 Ibid,
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memperbaiki, memiliki, memimpin, dan tumbuh atau
berkembang.

2) 'Allama masdarnya ta'liman yang mempunyai arti
pengetahuan, ketrampilan dan pemberian atau penyampaian
pengertian,

3) Addaba wmasdarnya ta'diban yang mempunyai arti
pendidikan atau mendidik budi pekerti dan secara lebih luas
meningkatkan peradaban.?

Menurut  Al-Qur’an>makna pendidikan telah mecakup
seluruhnya. Selain telahl mencakup “potensi-potensi yang telah
diberikan oleh Allah SWT yang hal tersebut sebagai rahmat yang
patut disyukuri dan dikembangkan’baik sebagai Aqidah, Akhlak,
semangal dan kemampuan kebaikan jainnya dan menguasi ilmu
dunia maupun akhirat.| Sehingga, manusia sadar akan tanggung
jawab sebagat khalifah/ fil-ard. Tetdpi harus disadari juga bahwa
sampai detik ini pendidikan Islam hanya dimaknai sebagai
pembelajaran yang hanya berputar pada persolan fikih dan ibadah
semata tanpa.melihat nilai-nilailyangterdapat pada pendidikan Islam.
Karena pada hakikatnyapendidikan Islam juga mentitik beratkan
pada internalisasi nilai~lman; Jslam, “dan lhsan dalam beriimu
pengetahuan.”’

Menurut Muhammad Natsir seperti yang dikutip oleh
Azyumardi Azra menyebutkan bahwa “pendidikan merupakan
sebuah kekuatan utama jasmani dan rohani untuk mendapatkan
kesempurnaan yang hakiki”. Makna pendidikan yang dikaitkan
dengan Islam sehingga melahirkan pengertian baru yang secara
gamblang memberikan penjelaskan karakteristik yang belum
terungkap. Dalam konteks Islam terdapat tiga istilah yaitu
“tarbiyah,” "1a'lim," dan "radib” yang dalam pendekatannya harus

* Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme
Teosentris, {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm 25.
7 Ibid, him 26.
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secara bersamaan. Dari ketiga istilah yang digunakan ini memiliki
makna secara keseluruhan yang mencakup manusia, masyarakat
serta lingkungan sekitar yang hal tersebut saling berkaitan dengan
Tuhan. Istilah ini juga menjelaskan secara langsung ruang lingkup
pendidikan formal, non-formal dan informal.?

Menurut Hasan Langgulung pendidikan Islam adalah sebuah
proses pembentukan generasi-generasi muda kedepannya untuk
mengambil perannya dalam membangun pengetahuan dan
pengemabangannya serta memakni dan memahami pengetahuan
serta nilai-nilai Islam/yang| disesuaikan pada manusia untuk
melakukan kebaikan didunia dan mendapatkan hasilnya di hari
akhir.”” Dari sini bisa dipafami Bahwa| pendidikan Islam adalah
proses pembentukan ifdividu “berdasarkan ajaran Islam yang
diwahyukan Allah SWT kepada Muhammad SAW. Dan paham akan
peran, fungsi dan tanggung jawabnya sebagai khalifah dimuka bumi
ini.

Menurut Azyumardi Azra seperti pemahaman dan makna
pendidikan Islam yang telalrdisebutkan diatas padatdasarnya adatah
manusia yang mana dalam pandangan 1slam adalah makhluk Allah
paling sempurna dan |pariptirna. Xang\meliputi jiwa serta raganya
yang mempunyai kebutuhan masing-masing. Selain itu manusia juga
dipandang sebagaivmakhldk rasienal-dan-jugaMmemiliki hawa nafsu
binatang. Inilah potensi terbesar yang diberikan Tuhan kepada
manusia maka manusia bisa menyempurnakan dirinya menjadi
pribadi yang memiliki hubungan dekat dengan Tuhannya, manusia
lainnya serta alam semesta. Tetapi perlu diingat juga bahwa manusia
juga bisa menjadi sebaliknya karena memiliki hawa nafsu.™

3 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi di
Tengah Tantangan Milenim I1f (Jakarta: Kenana Prenada Media, 2012),
hlm 5.

2% 1bid, hlm 6,
30 thid, hlm 8
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Menurut Maragustam menyebutkan bahwa pendidikan
Islam tidak berhenti pada proses membangun atau menumbuhkan
serta memelihara dan menjaga potensi yang telah diberikan oleh
Tuban. tetapi tidak terbatas oleh pendidikan yang bersifat materi
tetapi juga pada unsur nilai yang terkandung dalam pendidikan itu
sendiri.”

b. Orientasi Pendidikan Islam

Pendidikan Islam mempunyai peran penting dalam hidup
manusia, keluarga dan masyarakat-karena itulah yang terkandung
dalam unsur nilai-nilai pendidikan Islam’seperti yang tercantum pada
sumber utama Al-Quran- dan’ Hadits.JPada awalnya pendidikan
memiliki tugas untuk | mengerdaskan- manusia dan masyarakat
melalui menulis, membaca dan mendengar. Namun seiring
berkembangnya zaman| hal yang lain-didunia ini dapat diambil
sebagai pelaajaran dan juga-terdapat nilai yang terkandung dalam
unsur tersebut. Pendidikan Islam banyak sekali menunjukan aspek
nilai ketuhanan dan kemanusiaan yang dibangun dan dikembangkan
dalam diri Betiapunanusid.[Oleh karena it hal/tersebut akan selalu
dekat dan mélekat dengan kepribadian. Menurut HM.” Arifin seperti
yang dikutip oleh HujairA.H Sanaky mepyebutkan bahwa orientasi
pendidikan Islam terbagi menjadi tiga yaitu:

1) Orientasi kepada Allah Yang-Maha 4ang menjadi sumber
dari segala sumber pengethauan.

2) Orientasi pada sosial kemanusia, yang mana membangun
hubungan antar semsama manusia menjadi bagian penting
dalam hidup yang menghadapi perkembangan zaman yang
sangat pesat.

3) Orientasi pada alam sekitar yang diciptakan Allah SWT. Ini
sebagai sebuah keharusan dalam menjaga Kkepentingan
manusia di dunia. dari kebermanfaatan yang didapatkan

3 tbid
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tersebut manusia akan menjadi semakin dekat dengan
Tuhannya dan menjaga apa yang telah diberikan. ™

Pendidikan Islam mempunyai orientasi dalam menjaga dan
membina kehidupan manusia dengan nilai-nilai agama Islam agar
menjalankan syariat-syariat Islam. Dari sini sudah tergambar tujuan
pendidikan Islam sebagai usaha menanamkan nilai-nilai Islam yang
berada pada dua ftitik dialektika yaitu: Theo-anthropocentric.
Pendidikan Islam yang berorientasi kepada Allah SWT. (teosentris).
Yang merupakan dialektika vertikal, dalam dialektika ini merupakan
bagunan yang dibangun /dalami- fmenjangkau serta membangun
hubungan manusia dengan<AliahSWT dalam kehidupannya agar
bisa menjalankan perintah| TFuhan, Hal inijugalah yang terjadi pada
pendidikan Islam yang menjalankan tugas’sebagai media pengantar
menjadikan manusia agar sadar tugasnya serta kewajiban kepada
Tuhan, manusia lainnya serta alausemesta. Kedua, antroposentris
atau dialektika horizontal, hublirigan (antaya sesama manusia dan
lingkungan sosialnya. Pendidikan Islam membangun hal tersebut
yang mendukung jiwa manusia dalam sosial kemasyarakatan, harta
serta alam semesta. Pendidikanlslam diliaruskan-nntuldmemahami
dan menjalankan serta mepgemabngkan nilaj kemanusiaan. Melihat
problematika isu sosial, lingkUngan/dan hiranis saat ini.™

¢. Fungsi Pendidikan Islam

Fungsi utama pendidikan Islam sudah sangat jelas seperti
yang dipaparkan sebelumnya. Pada pengembangan manusia itu
sendiri sudah sangat jelas untuk mengembangkan dan memelihara
fitrah manusia agar menjadi manusia sempurna (insan kamil) yaitu
manusia yang mempunyai ilmu pengetahuan dengan pandangan
Islam yang baik dan benar. Untuk memperjelas fungsi pendidikan
Islam dapat ditinjau dari fenomena yang muncul dalam

*? Hujair Sanaky, Pembacaan Ulang Atas Konsep Pendidikan
Dalam [stam, (Yogyakarta: Trusmedia Grafika, 2018), htm 97.

33 Ibid, him 98.
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perkembangan peradaban manusia, dengan asumsi bahwa peradaban
manusia terus tumbuh dan berkembang melalui-pendidikan. Karena
pada hakikatnya manusia akan selalu berkembangan sesuai dengan
zamannya masing-masing. Namun jika disadari bahwa itu adalah
bagian untuk pengemabangan dalam pendekatan dengan Tuhan
maka akan terbentuk manusia yang berkualitas serta bermanfaat bagi
masyarakat untuk membangun masyarakat yang madani..”

Fungsi Pendidikan Islam berhasil mengubah dan
membangun peradaban-peradaban yang [slami. Dengan melakukan
pendekatan antropologi,/sosial,-ilmu pengetahuan dalam prespektif
Al-Qur’an seperti yang dikemukakan dafam fungsi pendidikan Islam
maka akan menambah wawasan yang tepat dan benar tentang diri
manusia, alalm semesta; dan. Kekwasaan dan kebesaran Tuhan.
Dengan memahami dan”sadar akan kemampuan ini maka bisa
menciptakan kreativitas yang inovatif sebagai penanaman sifat-sifat
“Pencipta’, dalam menghargai( manusia|(fitrah), baik dari dalam
maupun luar dirinya sendiri. sefain itu untuk penegembangan
tersebut dibutubkan ilmu pengetahuan yang sesua_dengan potensi
yang ada sehingga'dalam pengemabngan ilmu/pengetahuan menurut
Al-Quran, maka dimulajdari memaknai dan menganalisis fenomena-
fenomena alam dan kehidupan/dengan/pendekatan empiris, agar
mengetahui dan memahami-hukum-hukwm Allah (sunnah Allah).”

d. Pendidikan Islam dalam Kebudayaan

Memahami Pendidikan sebagai proses transformasi nilai dan
norma kebudayaan manusia. Sehingga mempunyai dampak besar
pada kebudayaan atau dengan kata lain dinatara pendidikan dan
kebudayaan tidak dapat bisa dipisahkan baik secara keilmuan
maupun dalam tatanan sosial masyarakat. Sependapat dengan ini
menurut H.A.R Tilaar menyebutkan bahwa afinitas pendidikan dan
kebudayaan bisa dipahami melalui rumusan Ernest Cassirer tentang

3 Achmadi, Jdeologi Pendidikan Istam Paradigma Humanisme
Teosentris, {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm 30-31
33 Ibid, hlm 36.
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manusia adalah simbol. Karena manusia memahami sertaa mengenal
kehidupan alam semesta dengan simbol-simbol. Selain itu menurut
Leslie White, menyebutkan kebudayaan yang dijaga serta
dilestarikan dengan simbol-simbol. Maka, perilaku manusia
merupakan perilaku simbolik, karena simbol-simbol tersebut
merupakan bentuk universal dari kemanusiaan. bahwa kunjungan
budaya takaran yang besar. Oleh karena itu jika dipahami secara
sadar bahwa kebudayaan dan peradaban Islam maka mempunyai
warisan yang sangat besar yang didorong untuk peradaban manusia
itu sendiri, yaitu Al-Qurian;—Kekuatan pengemabngan dalam
membentuk peradaban manusia yang didasari pada Al-Qur’an akan
membawa visi kebudayaan dalapf mémbangun peradaban.*®

Dalam pandangan lslarivsendiri mémperilahatkan peradaban
dan kebudayaan yang diawali dengan wrupnya wahyu dari Allah
SWT kepada Rasul Jaly-disampaikan *kepada masyarakat dan
pengikutnya. Sehingga hal tersebut ‘hienjadi nilai-nilai dan norma
yang telah dianut dan tradisi kehidupan. Seperti Nabi Muhmmad
hadir ditanah arab dan masjh.nempertahapkan, budaya.lain seperti
tawaf kabah 'dan litt| dimdsukan [dengan? nilai-nilai Isldm. Seperti
halnya Sunan Kalijaga dalam menyeberakan Islam melalui budaya
Jawa yaitu wayang. Begitu”juga déhganMslam yang mempunyai
tradisi dengan akidaliy svariat~akhtak=Islar, dam muamalah yang
terkandung dalam 'Al-Quran dan hadis(snnnah) sebagai pokok yang
dianut dan terus disosialisasikan. serta dikembangkan dalam
kehidupan umat manusia. Dalam pandangan ini bisa mencerminkan
bahwa pendidikan Islam mempunyai fungsi dalam pewarisan ajaran-
ajaran  Islam dengan berbagai nilai-nilai kebudayaan dan
peradaban.”’

¥ Hujair Sanaky. Pembacacn Ulang Atas Konsep Pendidikan
Dalam Isiam. (Yogyakarta: Trusmedia Gralika. 2018), him 97.

3 ibid, hlm 132.
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Bisa dipahami bahwa Pendidikan merupakan - bagian
pertama dalam membangun, mendidik dan menggambarkan
kebudayaan yang berkembang. Selain itu pendidikan sebagai usaha
dalam mengubah dan mengemabngkan budaya serta nilai-nilai.
Fungsi dan kedudukan pendidikan yaitu sebagai pusat dalam
mengembangkan kebudayaan dan kajian keilmuan. Oleh karena itu
apabila pendidikan Islam yang mempunyai warna ketauhid, maka hal
tersebut dapat diimplementasikan pada konsep-ilmu  yang
dikembangkan dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam.®

e. Nilai-nilai PendidikafrIslam

Menurut Abu al-Aindin menyebutkan bahwa pendidikan
Islam mempunyai tujuan akhinyangimengandung dua nilai yaitu nilai
spiritual (ruhaniah) nilai ibadah (wbudiyah). Namun dalam
pandangannya juga menunjui(an bahwa pendidikan Islem harus
memiliki enam nilai penting-dalam tujnan akhir pendidikan lslam.
Seperti nilai moral(akhlak), rasional; psikologis. sosial. estetika dan
material.*® Pada Hakikatnya Pendidikan Islam mempunyai nila1 yang
utama adalah)aqidah, Ibadah fap 4khiadk TRarenaGperti apa yang
telah terjadi pada diri manusia ataupun orang lain selalu diajarkan
pada bagaimana manusia-bisa mergamhbil hikimah dari apa yang telah
terjadi.‘40

Sedangkan ' 'menurut ' Omar—Muhammad al-Toumy al-
Syaibani mengemukakan nilai-nilai utama yang menjadi prinsip
dalam tujuan pendidikan Islam. Yaitu prinsip menyeluruh,
keseimbangan dan kesederhanaan, realisme dan dapat dilaksanakan

3% Jbid hlm 138.

3% Muhamad Basyru]l Muvid, Dkk. Filsafat Pendidikan Istam:
Sebuah Tinjauan dan Kajian Pendididkan Islam beserta Pemikiran Tokoh
Muslim Dunia dan Nusantara (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), him
142,

0 Maragustam, Filsafai Pendidikan Islam Meruyu Pembentukan
Karakter, (Yogyakarta: Pascasarjana FTIK, UIN Sunan Kalijaga, 2021),
him 34
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perubahan yang diinginkan. menjaga perbedaan-perbedaan individu.
Dan yang terakhir adalah dinamisme dan menerima perubahan dan
perkembangan.

3. Keluarga Dan Masyarakat
a. Pengertian Keluarga

Keluarga adalah bagian pertama dalam kehidupan sosial
manusia. Dari situlah dimulai dengan proses membangun dan
membentuk  manusia yang didalamnya terdapat nilai-nilai
kehidupan. norma sosialf interkasi’dan lainnya. Keluarga juga
menjadi unijt-unit sosial yang peftama bagi anak. Sebelum anak
mengetahui dunia sekitarhya maka seorang anak akan mengenal
keluarganya terlebih dahulu. Karenadarisitulah lahirnya pergaulan,
pengalaman yang akan memberikan/dampak yang sangat luar biasa
besar pada masa yang depan_panti. Danl harus disadari bahwa
Keluarga adalah pendidikan: pértami/ddn utama untuk anak.*
Keluarga menjadi media pertama anak dalam mengenalkan
pendidikan karakter.,Dan peran daii erangtua, selanjutnya adalah
harus menjadisekolaly bagi anaknya) Selihgga 47ang terjadi adalah
proses belajar sebagai iansfer of knowledge dan juga wansfer of
values..”

Keluarga [inempunyai_efek" besar. terhddap pembentukan
individu, vitalitas dan ketenangan dalam diri anak yang dikarenakan
keluarga memiliki segalanya seperti bagian untuk membangun
pengetahuan dan nilai serta bahasa. Keluarga mempunyai tanggung
Jawab untuk memberikan pendidikan baik didalam maupun diluar
keluarga seperti sekolah dan masyarakat secara baik dan benar.

*' Mujair Sanaky. Pembacaan Ulang Aitas Konsep Pendidikan
Dalam Islam, (Yogyakarta: Trusmedia Grafika. 2018), him 107,

*2 Thsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia
Dini Menurwr Konsep Isiam (Jakarta: Amzah. 2018), hlm 157.

¥ Jbid, hlm 158



41

Sehingga, Tugas dan kewajiban keluvarga mempunyai dan
membangun rasa cinta kasih dan solusi baik dirumah maupun
dimasyarakat seperti menghindari kekerasan dan menyebarkan cinta
kasih. Hal ini harus disadari sebagai proses pendidikan.*

b. Keluarga Sebagai Unsur Penting Sosial

Keluarga mempunyai kedudukan utama yang memberikan
fungsi pengantara pada masyarakat besar. Sebagai comnection
manusia sebagai individu dengan struktur sosial yang lebih besar.
Suatu masyarakat tidak~akan, bertahan hidup jika berbagai
kebutuhannya tidak terpenuhi, seperti| produksi dan distribusi
pangan, perlindungan tua dari muda, Gakit dan hamil, kesetaraan
hukum, pembinaan generasi inuda-dalam kehidupan bermasyarakat,
dan sebagainya. Hanya dengan' memotivasi individu nntuk melayani
kepentingan publik, masyarakat |akan_bertahan. Lembaga resmi
kontrol sosial hanya dapat memaksa mereka yang benar-benar tidak
patuh untuk menyesuaikan diri. Pemasyarakatan telah membuat kita
ingin menyesuaikan diri, tetapi setiap hari kita sering tergoda untuk
menyimpang. \Qleh karena -tu, baik %keontrol intérnal.maupun resmi
tidak cukup.-Yang dibutuhkan adalah seperangkat kekuatan sosial
yang dapat mengambil tindakan bagi indiyidu setiap kali dia berbuat
baik atau buruk, mendukung pengendalian internal serta kontrol
lembaga resmi.| Keluarga, yang -mengelilingi, seseorang untuk
sebagian besar kehidupan sosialnya. dapat menghadirkan kekuatan
yang dimaksud.*

Keluarga terdiri dari individu-individu, tetapi merupakan
bagian dari jaringan sosial yang lebih besar. Karena itu kita selalu
berada di bawah pengawasan saudara-saudara kita, yang merasa
bebas untuk dikritik, menyarankan, memerintah, membujuk,
memuji, atau mengancam, bahwa kita harus melakukan tugas yang

44 1bid, hlm 159.
3 william J, Goode, Sosiofogi Kelnarga,(Jakarta: PT Bina Aksara,

1983), him 3.
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dibebankan kepada kita. Dalam masyarakat industri dan perkotaan,
di mana dianggap bahwa setiap orang hidup tanpa atau di tempat
yang tidak diketahui, sering terjadi interaksi demgan anggota
keluarga lainnya. Pria yang sudah mencapai jabatan tinggi biasanya
menyadari bahwa meski telah dikritik orang tua, mereka tetap akan
marah dan sakit hati jika dihina oleh saudaranya.*

Keluarga menjadi hal utama dalam memperoleh dukung dan
itu adalah support sisitem yang utama dalam sebuah masyarakat.
Namun sebalinya juga demikian. Jika keluarga tetap bertahan maka
diperlukan dukungan yang kuat-dalam membangun lingkungan
sostal yang baik. Hubungan amtara keluarga dan masyarakat
merupakan hubungan yang/tidak bisa dipisahkan karena memiliki
keterikatan antar satu dengan yang lainnyaZ']

Keluarga merupakan bagian dari-kehidupan sosial dalam
sebuah masyarakat. Kita mengenalanya_dengan “struktru sosial™
yang juga diartikan sebagai/struktur Keluarga serta kekeluargaan.
Namun sebaliknya dalam masyarakat tidak terdapat hokum secara
legal yang bisa menglukumi kesalahan yang dilak(kan=Tetapi harus
disadari bahwa keluarga mempunyai peran serta tanggung jawab
yang sangat besar sehingga lini ntenjadi/perhatian khusus bagi
keluarga terhadap nilai-nilai dan norma yang akan diterapkan pada
anak agar dalam fwinbuh_kembangiya daldm sebuah masyarakat
sosial tidak terjadi kesalahan baik itu secara pribadi maupun norma
serta nilai-nilai kehidupan, Setiap manusia yang lahir dari satu
keluarga secara otomatis juga akan menjadi keluarga baru dan hal ini
akan terus berkembang dan seiring berkembangnya zaman,*

c.  Peran dan Fungsi Keluarga

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa keluarga
adalah pendidikan pertama bagi anak. Sehingga, dari keluargalah

%6 thid, hlm 4
T Ihid, hlm 5.
¥ Ihid. hlm 7.
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anak bisa menjadi berkembang baik secara jasamninya dan
rohaninya. Keluarga memegang peran yang sangat penting dalam
menanamkan nilai-nilai kehidupan, membangun dan
mengembangkan potensi serta kepribadian. Orangtua sebagai guru
pertama bagi anak juga harus menyadari akan pentingnya pendidikan
Islam yaitu bagaimana mengenalkan agidah, ibadah serta akhlak.
Agar pada prakteknya melahirkan insan yang penuh dengan cinta
serta kasih antar sesama dan memiliki kepekaan sosial yang tinggi.*

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam
membenagun dan memperikan-segala bentuk kasih sayang, nilai-
nilai, berupa pendidikanalslams)Terdapat peran keluarga sebagai
berikut:™

I} Fungsi Edukasi. Yaitu peran damfungsi keluarga yang terkait
dengan pendidikan. Fungsi ini| juga menyakut dengan
bagaimana peran keluarga dalam memeberikan pendidikan
yang baik dan benar kepada anak. Dan pendidikan yang
.utama itu adalah pendidikan agama.

2) Fungsi proteksi! Dalam peran-ini keluarga menjad: nrateks)
dan tempat vang=memberikan rasa aman dan tentaram baik
tahir maupun batinmnyas

3) Fungsi | Afeksi. /Kelnarga tiemiliki /foéran penting yaitu
merasa memiliki antara satu dengan yang lainnya. Dan
dalam keluarga juga harus terbentuk rasa kebersamaan, rasa
kasih sayang, rasa kecintaan, dan keakraban yang menjiwai
anggotanya.

4) Fungsi Sosialisasi. Keluarga menjadi pengaritar anak dalam
kehidupan sosial masyarakat. Yang nantinya bisa dilihat

% Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia
Dini Menurut Konsep Islam (Jakarta: Amzah, 2018), hlm 175

% Jbid hlm 177-186
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bagaimana anak berkomunikasi, bergaul, bertetanga, berbagi
dan lebih banyak lagi.

5) Fungsi Religi. Keluarga mempunyai fungsi religi. Yaitu
keluarga wajib mengenalkan dan ajarkan agama sejak dini
mungkin. Agar dapat membentuk anak yang memiliki
kepribadian yang memahami agama serta mempunyai
kehidupan yang bahagia dunia maupun akhirat.

6) Fungsi ekonomi yaitu supaya bisa memanfaatkan dirinya
serta dapat meningkatkan, hidup yang berkualitas yang
memenuhi kebutuhdnnya baik kebutuhan primer maupun
sekunder. Karena thal ¢ersebut Mmenjadi prasyarat utama
dalam mencukupi| kebutuhan”hidup bagi keluarga dalam
pandangan ekonomi.

7) Fungsi rekreasi merupakan fungst yang dilakukan keluarga
agar menjadikan keluarga-tersebut sebagai tempat yang
ternyaman, menghangatkan, penuh cinta dan kasih serta
penuh gairaj bagi sefuruh anggota keluarga.

8) Fungsi biologi yaitu keluarga berhubungan dengan
pemenuhan needs fop protettian|moider 1o survive. seperti
kesehatan, terhindar _dari rasa_lapar, haus, kedinginan,
kepanasan, [kelelahan,_dan membutuhkafi-kenyamanan dan
kesegaran jasmani dan rohani.

9) Fungsi transformasi yang berkaitan kebudayan dan tradisi
yang baik sebagal unsur transfer nilai kehidupan kepada
generasi  selanjutnya  untuk  bisa memahami dan
menerapkannya dimasa mendapatng.

Menurut Seto Mulyadi dalam Anas Salahudin dan Irwanto
Alkrienciehie menyebutkan bahwa keluarga merupakan pendidikan
yang sejati. Yang pada dasarnya mengarah kepada aspek dan
pembentukan individu. Yaitu setiap anak harus dihargai dari hati
yang paling dalam yang dari sini juga akan bisa melahirkan nilai-
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nilai kehidupan dan norma-norma yang ada pada kehidupan sosial
seperti norma agama, sosial, budaya dan lainnya. Sehingga inilah
yang disebut sebagai proses pendidikan. Singkatnya, keluarga
mempunyai kewajiban dalam proses internalisasi nilai-nilai agama
dan moral pada manusia, khususnya pada anak usia awal. Dan hal
tersebut harus dilakukan sejak dini dan secara terus menerus.
Sehingga tidak hanya mengandalkan pendidikan formal tetapi hal ini
bisa memberikan dampak etika dan estetikanya, hal itu dapat
dilakukan melalui pendidikan dalam keluarga. Jadi, pendidikan
dalam keluarga jauh lebih-penting-dalam pendidikan anak.”

Selain itu, sebagaimapay telah’/dikemukakan sebelumnya,
keluarga merupakan basis pembantu,utama dari struktur sosial yang
lebih luas, dalam arti lembaga-lembaga lain bergantung pada
keberadaannya. Peran |perilaku |yangdipelajari dalam kelvarga
merupakan contoh ataul prototipe \perilaku yang dibutuhkan dalam
aspek masyarakal lainnya:. 1si proses pemasyarakatan adalah tradisi
budaya masyarakat itu seéndiri; dengan mendorongnya ke generasi
berikutnya _di_mana keluarga. bekerja.sebagai saluran suksesi yang
menjaga budaya tetap hidup.”

Ciri utama lain=keluargd ‘adalah bahwa fungsi utamanya
dapat dipisahkan satu sama Jain, tetapi ini tidak terjadi dengan semua
sistem keluarga vang dikenal. “Fungsi-fungsi_ini akan terhubung
dalam berbagai hubungan di seluruh buku ini, dan tidak perlu
dikurangi lebih lanjut saat ini. Keluarga memberikan kontribusi
sebagai berikut kepada masyarakat: kelahiran, pemeliharaan fisik
anggota  keluarga, penempatan anak dalam masyarakat,
pemasyarakatan dan social conrol®

d. Hakikat Masyarakat

51 tbid, him 187.
52 William J, Goode, Sosiologi Kefuarga,(Jakarta: PT Bina Aksara,
1983), hlin 8.

33 thid, him 9.
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Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak capat hidup
sendiri melainkan hidup saling bgentung kepada yang lain. Seperti
halnya ketika seorang anak yang baru lahir maka yang terjadi adalah
dibantu oleh orang lain baik itu orangtuanya maupun sanak
familynya, Manusia memiliki karakteristik yang berkemampuan
untuk berkembangan, menyesuaikan diri karena manusia telah
diberikan kemampuan untuk berfikir, rasa, keperceayaan seria
psikomotorik.>

Terdapat istilah masyarakat yang digunaka didalam Al-
Qur’an seperti: af-nas”, bani adant;uimmah, gaum, gabilah, sya'b,
tha'ifah atau jama'ah. Daril istilahzistilal’ tersebut terdapat istilah
ummah yang paling banyak jdipakai didalam Al-Qurian yaitu
sebanyak 51 kali. Dari |KataWumupah sendiri mempunyai arti
masyarakat. Ali Syari'ati berpandangan seteleah melihat keunggulan
yang terdapat pada kata ummah, setelah”membandingkan dengan
istilah yang lainnya. Dan memijliki-kesimpiilan bahwa kata umimah
memiliki makna kemanusia yang dinamis. Kata Umimah memiliki
akar kata amma, artinya bemmaksud (gashada) dan berniat keras
f'azama). Pengertian| ini\memuat tigasmakna: “gerakan”. "tujuan”
dan "ketetapan hati yang sadar™

Dalam pandangan John Fenrince menyebutkan bahwa kata
ummata memiliki| maknal (penduduk:™ bangsai—ras. kelompok.
ketentuan, istilah tertentu, waktu dan agama tertentu. Sedangkan
menurut Al-Asfahani mengartikan itu sebagai kelompok yang padu
dalam sebuah kesamaan apapun itu baik agama, waktu, tempat secara
sukarela maupun terpaksa. Namnun kalau dalam pandangan Hasan
Muhammad Musa menyebutkaan bahwa umimata mempunyai makna
kelompok seluruh manusia, pengikut Rasulullah SAW, agama, imam
serta waktu. Dari beberapa pandangan diatas Maragustam

* Maragustam, Filsqfat Pendidikan Islam Menuju Pembennhan
Karakter, (Yogyakarta: Pascasarjana FTIK, UIN Sunan Kalijaga, 2021).
him 84.

** Ibid him 85,
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menjelaskan bahwa kata “ummah® merupakan sekumpulan manusia-
manusia dalam interaksi yang sama dan ditemukan oleh keyakinan,
warisan kebudayaan, sosial, keluarga, politik, tanah air serta sita-sita
bersama. Dengan rangka bersama untuk mencapai tujuan hidup.*

€.

Ciri-ciri masyarakat Ideal Menurut Islam

Menurut Syaibani yang diikuti oleh Maragustam memperini

masyarakat Islam yang ideal yaitu:

1)

2)

3)

4

5)

6)

7

8)

Masyarakat Islam_adalah perwujudan dari Iman kepada
Allah SWT, Nabi dar’rasuly malaikat, kitab-kitab, hari akhir
dan hari pembalg$an sertajtakdir Tuhan.

Menempatkan 1stam sebagdi pada tempat yang paling utama
dalam hidupnya dan tertinggi.

Memeberikan penilaian terbaik kepada akhiak serta moral
dalam segala bentuk kepaiatan dalam hidup.

Memberikan perhaatian Khusus pada ilmu pengetahuan
karena | ilmu pehgetahvan sebagai cata) yang tepat dalam
menemapatakan.aqidah, ibadah dan akhlak.

Menghargai kehormatan manusia tanpa melihat perbedaan
agama, suku] kulit' Kartasserta-kéturunan,

Keluarga menjadi pendidikan Islam yang paling utama
karena meruapakan bagian penting dalam masyarakat Istam.

memiliki masyarakat dinamis agar bisa berkembang sesuai
dengan Perubahan zaman yang sangat pesat.

Kerja merupakan bagian ibadah yang tidak bisa dipisahkan
dalam masyarakat islam. Karena sebagai ukuran
menentukan kemanusiaan yang secara kemanusizan ini
adalah hak serta tanggung jawab manusia itu sendiri.

36 Jhid, hlm 86.
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9) Nilai ckonomi diperhitungan dalam kehidupan agar bisa
menjaga rasa hormat dan membantu masyarakat.

[0) Akhlak, kebenaran, keadilan, kasih sayang dan ciri
kemanusiaan yang luhur dijadikan tujuan. Secara hubungan
dan kepercaya kepada Tuhan, dan menguatkan diri baik
secara materi, ekonomi, ilmua pengetahuan, teknologi,
sosial dan kesejahteraan,

11) Mempunyai masyarakat yang terbuka yang bisa menerima
pengaruh ilmu pengetahuan dari Tuar yang mendorong untuk
saling membantu dalam kebaikan serta mengingatkan akan
kebenaran demi kebaikan negeri. Masyarakat Islam bersifat
insaniah, saling kasihmeng@sihi. ramah tamah. tolong
menolong, bantu membantu antar#’satu dengan fainnya.”’

Masyarakat Indonesia adalah.masyarakat majemuk dan
multidimensi. Maka sangaf-tepat-penerapan konsep masvarakat
madani sebagaimana dilakukan Nabi SAW di Madinah vang dikenal
dengan "Piagam \Madinah? p=Biamara=ciri=eiri adikatakan suatu
masyarakat itunmasyarakat'yang-demokratis dan terbulta-ialah

1) Adanya fiee public.drea yaknituangruang kebebsan dalam
berekspresi kepada masyarakat,

2) Penerapan musyawarah dalam suatu masyarakat sebagai
tujuan dalam penataan sosial politik yang berasal dari rakvat.
oleh rakyat dan untuk rakyat.

3) Dalam masyarakat itu ada toleransi yakni saling
menghormati  serta  menghargai perbedan-perbedaana
pandangan;

4) Adanya toleransi yakni pertalian sejati kebhinekaan.

57 Ibid, hlm 96.
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5) Adanya sistem sosial yang berkeadilan. Yaitu keseimbangan
dan kesesuaian yang tepat terhadap hak serta kewajiban
setiap warga.

6) Adanya penegakan hukum dan kesamaan hukum di semua
lapisan masyarakat dengan tidak pandang bulu;

7) Adanya perlindungan hak-hak minoritas dan mayoritas dan

8) Adanya penemuan yakni kesetaraan baik '~ ki maupun
perempuan, daerah serta suku satu dengan yang lain..*®

f.  Hubungan Manusia dengan Manusia dalam Masyarakat

Dalam menjaga/) hubunigan) yang baik manusia dengan
manusia lainnya serta| hubliigan”manusia dengan Allah SWT.
Selanjutnya dalam konteks tagwa (manusia diharuskan untuk
menjaga dan menjaga hubunganidengan sesama ‘manusia. Yaitu
dengan-melakukan pengemabngan card hidup yang berdampingan
dan selaras dengan menerapkan nilai-nilai dan norma yang telah
disepakati beisama dalam pmasyarakat-dan-negara. Selain’ito hal ini
dapat digaya“dengan saling-tolong ‘menoleng, Suka-menolong dan
membantu antar sesamid, lapangsdada, menerapkan keadilan dan
berlaku adil, terhadap pribadsi<éndiri ddn brang lain.®

g. Agama dalam.Perwujudan Masyarakat-yang Adil, Terbuka
dan Nemgkrtais

Adil mempunyai arti menurut Al-Qur’an yaitu berKaitan
dengan sikap serta keseimbangan untuk memelihara moderasi dan
toleransi yang telah dibangun. Menurut Muhammad Asad
menyebutkan bahwa makna wasath sendiri itu adalah sikap yang
seimbang diantara ekstremitas dan realistis untuk memaknai
kehidupan manusia. Sikap keseimbangan yang dipancarkan

38 fbid, hlm 90.
59 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, Cetakan ke-15
{Jakarta: Rajawali Press, 2018), hlm 125.
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langsung oleh seorang insan karena pancaran iman serta taqwa dalam
hidupnya yang berarti keyakinan mendalam akan perannya sehingga
bermakna antara kesadaran akan kesatuan untuk membangun umat
manusia yang ada di dunia ini. Dengan apa yang didasari karena
ketaqwan akan bermuara pada keadilan sikap serta tingkah lakunya.
Karena yang dipentingkan bukanlah diri sendiri melainkan dengan
ilmu pengetahuan yang dimiliki sehingga dalam menghadapi suatu
permasalahan baik diri sendiri atau masyarakat yang luas bisa
memberikan penawaran yang mampu mendamaikan yaitu keadilan, %

Kepercayaan kepada AHah'SWT dapat menumbuhkan rasa
ketenangan, rasa aman dan jaga merasa m¢mpunyai tanggung jawab
yang telah diberikan Tuhankepada manusia sejak lahir. Oleh karena
itu keimanan manusia yang sadar akan fahgeung jawabnva akan
selalu sadar akan pemutlakan kepada Tuban sebagai pencipta dan
tidak ada yang setara dengan’Nya/ Sehingga mempunyai dasar untuk
selalu takut kepada Tuhan dan|jogal képadla sesama manusia dan
semua makhluk dialam semestea. Sebaliknya. apabila sikap akan
kesadaran  kepada . manusia.. dan csesama, ,makhiuk dapat
menumbuhkan.asa Kasih/sayang' dan “ketmal menpliormati antara
satu dengan yang lainnya=~Maka hal sclanjutnya adalah saling
mengingatkan kepada kebenaran’ dar aling menschati akan
menanaati perintah yangrtelab-diberikarr Fulian kepad manusia sejak
lahir.®'

Implikasi dari keimanan seorang hamba kepada Allah SWT
akan menuntutnya pada melakukan segala hal dengan terbuka dan
musyawarah dalam menghadapi berbagai macam masalah antar
sesama manusia. Hal seperti ini timbul dengan sendirinya sebagai
sebuah proses timbal balik yang saling menguntungkan atau dalam
bahasa biologi disebut simbiosis mutualisme dengan hak serta
kewajibannya. Penejalsan tentang masyarakat yang memahami dan

% Nurcholis Madjid, fslam Dokirin & Peradaban (Jakarta:
Paramadina, 2008), him 113,

 thid, him 116
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percaya sebagai masyarakat musyawarah yang mengesankannya
bagi orang-orang banyak. Bukan pada keegoisan sepihak yang bisa
merugikan orang lain seperti yang digambarkan pada (Qs-Al
Syura:38-43).% Dari ayat ini menegaskan ketarkaitan tujuan hidup
vang didasari nilai ketuhanan yang memutuskan -m=asalah melalii
keadilan sosial.

h. Kewajiban Kepada Masyarakat

Manusia memiliki kewajiban terhadaap seperti yang sudah
penulis paparkan sebelumnya.-Dan haltersebut merupakan kehendak
keadilan dalam diri sendifi. oleh karena itu manusia dituntut untuk
memenuhi kewajiban tersebutgerhadap manusia yang lainnya lantara
memiliki latar belakang yang sSama. Yang‘ ! denga}) ith  bisa
menumbuhkan dan menjaga hubungan manusia dengan masyarakat.
Agar berakhlak dan bermoral seperti manusia yang tetah diberikan
kesempurnaan berupa akal piKiran Sertahati yang dalam melalukan
sesuatu harus bisa dipertimbankan apa/ yang terjadi kedépannya
nanti. Demi mencapai masyarakat yang damain dan sg:mos;a maka
sudah tentu harus'mengikuti-aturan yaitu budi pekerts. Peraturan budi
tertulis pada dhamir (perasaan halus) kita sendiri yang menin;bulkan
satu keperlvan. Untuk miencukupKan segefiap kewajiban. kifq_ sama-
sama memikul satu hak, dan semua kira wajib 'samé-sama
menghormati hak itu. Ituldh keadilanDamselanjutnya adalah sama-
sama menjadikan dirl sendiri menghargai dan menjaga hak antara
satu sama lain, karena itulah kebajikan. Adapun hak-hak dalam
masyarakat yaitu: Hak asli, ‘menghormati hidup, menghormati
kemerdekaan pendapat,© memiliki pemahaman yang luas,
menghilangkan perbudakan, kemerdekaan menuntuwt ilmu.
menghormati keyakinan dan pendirian orang lain, menghormati
kehormatan orang lain dan harta benda, terbuka dengan kritik dan
saran.”

2 fbid,
6 Buya Hamka, Lembaga Hidup, (Jakarta: Republika.2015), hlm.
158,
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Hubungan antara manusia dan lingkungan sosialnya
{simbiosis). Reformasi dan transformasi sosial meru- pakan
kewajiban komunal dalam wujud amar makruf dan nahi mungkar.
Melalu konsep amar ma'ruf dan nahi mungkar akan menciptakan
sebuah tata sosial yang bermoral sebagai konsekuensi dari fungsi
manusia sebagai whiidivah dan khalifah (co-creator) dan manusia
sebagai bayang-bayang Tuhan. Dalam menu-run tugas-tugas
kekhalifahan dan kehambaan, manusia tidak mampu bekerja sendiri.
Dia butuh ilmu pengetahuan, kerjasama dan bantuan orang lain.
Dalam kerangka itulah terjadi-interaksiananusia dalam pendidikan.*

Manusia yang memahami kontéks ini maka membut seluruh
lapisan masyarakat akan saling menintai. menghormati dengan
tatatan nilai serta norma‘agama dan budaya yang telah diwariskan
dari generasi ke generast. Sistem nilai dan norma yang berasal dari
nilai agama akan memiliki dampak yang sangat besar pada pribadai
manusia sehingga berdampak’ pada-Kemakmuraan masyarakat.
Terdapat juga sistem nilar'yang bersumber pada filsafat tentu akan
membawa secara menyeluruh konsekuensinya baik secara logis, visi,
misi, wawasan, ‘oriewtasi,_{ujian..dan sistem\ pebdidikan pada
kelompok masyarakat atau bangsa,*

4, Toleransi

Kemajuan ilmu’ pengetahuan-semakin memperjelas bahwa
planet bumi yang membutuhkan manusia ini bagaikan buah kerikil
atau debu di tengah ruang semesta vang tak bertepi. Bisa jadi, bisa
dikira semacam sampan kecil di tengah lautan tidak bertepi yang kita
seluruh mengatasinya. Jangankan manusia, planet bumi saja sangat
kecil dibanding milyaran planet- planet Surdun lain yang menyatu

* Maragustam. Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan
Karakter, (Yogyakarta: Pascasarjana FTIK, UIN Sunan Kalijaga, 2021),
hlm 96.

® Faisal Ismail. Islam Yang Produbrif, (Yogyakarta: IRCiSoD,
2017), him 91.
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dalam gugusan bima sakti. Di atas planet bumi seperti itu manusia
lahir, tumbuh, serta mati. Secara antropologis, perihal tersebut
merupakan realitas yang tidak terbantah kalau kita hidup dibagi ke
dalam macam suku, ras, bangsa, bahasa, warna kulit, profesi,
kultural, serta agama. Mengingkari realitas pluralitas ini sama halnya
dengan mengingkari pemahaman kognitif kita sendiri.

Di samping suku, ada agama yang mampu mengikat
kohesivitas emosional dengan teman seiman dan seagama. Agama
melahirkan emosi dan dorongan untuk membentuk sebuah
komunitas seiman,*

Toleransi merupakan gnasalah (Fespon sikap dan perilaku
individu, namun pada konteksnya’ hanya bagian yang menerima
orang lain yang berbeda darinya. Selain itu. toleransi terdapat
langkah perlindungan Z dan | 'hukum | yang melindungi dan
mengesahkan kesamaam dafain. membansun rasa cinta kasih serta
persaudaraan diantara selurth umat snanusia. baik vang terkait
maupun yang disetujui. Demikian pula, toleransi menuntut
kesepakatan yang serius/dalam perdebatan pihak, lain.dan kerjasama
yang konstruktif untuk kebaikan semua. Keberagaman dalam arti
kelompok minoritas dapat secara’utubndan utuh terintegrasi dengan
kelompok masyarakat, dengan tetap mempertahankan identitas dan
perbedaannya yangkhas! Apapun berbagaijimplikasi dari pluralisme
dan keadilan. tanggung jawab moral semua manusia dengan segala
perbedaannya Baik perbedaan bawaan maupun perbedaan yang
didapat sebagai individu dan kelompok. terletak pada hati dan
jiwanya. Semua orang yang tercerahkan oleh bimbingan Tuhan dan
berpegang teguh padanya, diharapkan, akan melakukan apa yang
mereka bisa untuk memﬁromosikan toleransi global.

Dalam toleransi itu sendiri manusia atau individu tersebut
hidup dalam sebuah keadaan vang beragam maka dibutuhkan sikap

6 Komaruddin Hidayat, Psikologi Berugama Menjadikan Hidup
Lebik Ramah dan Santun (Jakarta: Penerbit Hikmah, 2008), him 63
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toleransi yaitu sikap yang menghargai suatu perbedaan atau keadaan
yang ada di masyarakat. Dalam pandangan Prof. A. Mukti Ali
terdapat gagasan untuk menciptakan toleransi dan kerukunan hidup
antar umat beragama. Adapaun gagasan tersebut sebagai berikut:

D

2)

4)

5)

Menggunakan jalan sinkretisme. Yaitu pemahaman yang
mempercayai bahwa semua keyakinan atau agama pada
sadarnya sama.

Menggunakan jalan rekonsepsi. Yaitu pemahaman yang
memberikan sebual penawaran“\pada pemikiran orang
diharuskan untuk [mendalami daiy menyelami pemahaman
agamanya sendiri intukgkonfrontasi dengan agama-agama
lain. Namun dalam pemikiran’Kedua ini menurut Prof. Mukti
Ali tidak bisa di terima Karena depgan menempuh cara itu
agama akan diperjual belikan dartmenjadi buatan manusia
itu sendiri.

Menggunakan jalan sintesis. Yaitu pemahaman yang
melahirkan, kepercayaan rbarucdengan- mengambil setiap
unsur-unstr dari agama-lain.

Mengeunakan jalandpenggdntian.\Yaitu pemahaman yang
menyebutkan _babwa. agamanya...yang, paling benar,
sedangkan agama.dain.adalah.salah.Dengan memaksakan
pemeluk agama lain harus mengikuti kepercayaanya.

Menggunakan jalan setuju dalam perbedaan (agree in
disugreement). Gagasan ini menekankan bahwa agama yang
dipeluk itulah agama yang baik. Walaupun demikian, orang
yang mengikuti pemahaman ini mengakui antara agama
yang satu dengan agama-agama lainnya, yakni selain
terdapat perbedaan-perbedaan juga terdapat persamaan
persamaan.dan salah satu pendekatan yang tepat adalah
pendekatan yvang kelima ini karena dalam agama juga
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mengajarkan bahwa dalam mengajak orang juga harus
dengan kelembutan bukan dengan pemaksaan.®’

Dari pernyataan A. Mukti Ali di atas apabila dikaitkan dalam
konteks belajar untuk pencegahan, penerapan dan hasilnya di
masyarakat maka sebuah pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang bisa memberikan dampak yang baik dalam
kehidupan sehari-hari. Ketika dalam proses pembelajaran tersebut
dipaparkan dampak yang akan ditimbulkan apabila melakukan suatu
permasalah seperti saling menghina, saling menyalahkan dengan
demikian maka dalam prosésiersebut akan timbul satu cara yang
atau penerapan yang |sangat (baik dengaan menghormati dan
menghargai antara sesama, ‘manusia. “Menghargai di sini yaitu
menghargai budaya, sukuagama maupun ras. Ini adalah dasar utama
untuk membangun sebuah pembelajaran yang kokoh tetapi diikuti
dengan pembiasaan untuk selalu menghargai antara yang satu
dengan yang lain.

Setiap pemeluk agama berhak meyakini seutuhnya agama
yang di andtnya~dan itu/meripakan@ikdp pendiriafi_yang baik dan
wajar ditakuKan untuk setiap pemeluk agama. Dan dalam beragama
bukan berarti menutup=diri téthadap/ lingkungan selain dari
kelompoknya di agama tersebut tetapi seharunva mengakui sebuah
perbedaan-perbedaan yang terjadi di-dunia iffiy, Dengan demikian
maka terciptanya para pemeluk agama yang memikirkan masa depan
bangsa dengan menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi yang ada di
sebuah masyarakat. Dan hal ini juga sangat di perlukan untuk
mengembangkan dan membina generasi muda di lembaga-lemabaga
pendidiakan untuk selalu hidup tolernasi dan rukun antar umat
beragama.

a. Islam dan Toleransi

7 Faisal Ismail, islam Yang Produkiif, 2017 (Yogyakarta:
IRCiSoD) Him 38-39.
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Dalam konteks agama Islam sangat menekankan pentingnya
penegakan Kkerukunan, persatuan, dan kesatuan umat dalam
kehidupan bermasayarakat, berbangsa, dan bernegara. Menurut
Bahasa, kata “Islam™ berarti tunduk, patuh, berserah diri, dan damai.
Jadi karakteristik dan watak dasar Islam sebenarnya ialah gagasan
komperhensif tentang perlunya perdamaian. Dengan demikian bisa
di artikan bahwasannya tidak ada tempat bagi para teroris, anarkisme
dan melakukan penyebaran islam dengan kekerasan melalui
kelompok-kelompok yang radikal dan membawa nama istam dalam
melakukan segala tindakan—kekerasan ini merupakan kesalahan
dalam berpikir sehinggastidak terjadi kesalahan di dalam tindakan
maupun pikiran. hakikatnya apaiyang -Kelompok tersebut lakukan
adalah berlawanan dengén visi danmisi)istam. %

Sehingga sekarang ini sangatlal lerlihat perbedaanya yaitu
yang memahami islam| dengan/yang hanya islam sebagai doktrin.
Bisa dikatakan orang yang melakukan kekerasan, Karena, doktrin itu
dapat berakibat fatal seperti terorisme, anarkisme, brutalisme dan
tindakan lainnya _yapg__ mengatasnamakan _islam sebagai
pegangannya, Dan imenurut_sayatini.semua tidak ada dalam ajaran
[slam itu sendiri. Islam merupakanagama dakwah. Dan ini tidak bisa
menggunakan paksaanstefhadap”dakwali yang dilakukan. Apapun
bentuk paksaan yang.dilakukan baik-pemaksaan memeluk agama,
pemaksaan harus mengikuti-pendapat-sangatlali tidak sesuai dengan
nilai-nilai agama.””

Ketika terjadi “Fathul Makkalh" Nabi Muhammad SAW dan
para pengikutnya tidak melakukan tindakan balas dendam serta tidak
pula memaksa orang-orang quraisy dan suku-suku arab lainnya
memeluk agama Islam. Jika dilihat di Daerah Istimewa Yogyakarta
sangat banyak kita melihat perilaku-perilaku toleransi yang

*® Jhsan Ali-Fauzi, Dkk. Kebebasan, Toleransi dan Terorisme:
Riset dan Kebijakan Agama di Indonesia (Jakarta: Yayasan Paramadina,
2017), hlm 97.

** Ibid,
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menumbuhkan toleransi di dalam masyarakat. Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai salah satu provinsi di Indonesia yang diberikan
hak istimewa dalam membangun daerahnya sehingga Yogyakarta
menjadi daerah yang tingkat toleransi sangat tinggi di Indonesia.
Namun akhir-akhir ini sangat disayangkan ada oknum-oknum yang
sengaja menghancurkan itu walaupun terjadi demikian Yogyakarta
selalu menjadi tempat yang ramah, damai dan toleransi untuk semua
orang dan ini merupakan Indonesia kecil yang berbagai budaya dan
adat semuanya ada di Yogyakarta. Dan ini merupakan salah satu
bentuk pendidikan dan pembelajaran agama yang sangat tinggi yang
dilakukan oleh Rasulullah ¥epada umatnya bahwasannya tidak bisa
melakukan segala sesuallt denganycara | memaksa. Begitu pun
Yogyakarta yang menjadi sebualitempat yang nyaman dan tidak ada
paksaan atau kekerasan baik dalam segi agama dan budaya.

Menurut Dr. Muhamrhad.L.€genhatsen bentuk toleransi yang
di gelar di sini adalah kompromi-Muhaminad SAW yang terkenal
ihwal penempatan batu hitam (hajar aswad). Dalam -riwayat di
ceritakan, ketika jitu suku-suku-Mekkah-bertengkar mengenai siapa
yang berhak “mendapat Vkehormatan*dalam' menempatkan Hajar
Aswad ketika pembangui@n kembali (Ka’bah) menanggapi semua
itu, Muhammad SAW "ménerintahkan setiap pemimpin masing-
masing suku hendakiva mermegang MTng-ujung, kain Ka‘bah tadi
(kiswah). Setelah setiap pemimpin memegang tjung kiswah tersebut,
Muhammad SAW pun meletakan batu itu pada tempatnya. Dengan
demikian setiap pemimpin suku mempunyai andil dalam
menempatkan batu hitam itu (Hejur Aswad). Begitupun dengan
“Piagam Madinah™ merupakan konstitusi tertulis yang didalamnya
terkait toleransi dan kebebasan beragama karena dalam menurut
Islam menjunjung tinggi-tinggi nilai nilai toleransi dan nilai-nilai hak
asasi manusia adalah sebuah perintah agama.™

7 Muhammad Legenhausen, Sain Agama atau Banyak Agama
(Jakarta: Penerbit Lentera, 2002), hlm 45.
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Menurut teolog Muslim, berpikir dan bertanya terkait sedikit
atau banyaknnya kebenaran. Pandangan yang paling dapat diterima
adalah bahwa sekalipun kebenaran itu satu pada hakikatnya dan
realitasnya diketahui, maka kebenaran itu hanya dapat ditemukan
oleh Tuhan, sedangkan kebenaran dapat berbeda-beda dalam
pandangan lahiriah manusia. Hal ini menjelaskan pernyataan Imam
Syafi'i bahwa menurut pandangannya pandangannya benar, tetapi
mengandung kemungkinan salah, sedangkan pandangan yang lain
salah. tetapi dimungkinkan. Tidak ada usaha manusia yang murni
atau bebas dari kesalahan. /Karena sketerbatasan yang dimiliki
manusia, maka harus ada restko dan perbedaan terientu daiam
berusaha mencapai kebenaran, tanpa mengorbankan keyakinan dan
kevakinan kelompok keyakinan “tertentu.| Pluralisme dapat
mendukung kekhususan dan keragaman tersebit selama pluralisme
melindungi persamaan hak hokum, penerimaan timbal balik, dan
hubungan dan tindakan moral yang konstrukiif,.”

Sehingga. ketika orang lain dicela karena keyakinananya,
maka harapan yang lerjadi\adalaliiarhanya mentinjukanperbedaan
kevakinan dari apa vang ia ‘percaya. Hanya Tuhah yang™tahu apa
vang di juar jangkauan manusSia. Al-Quf'an mengutuk kemunafikan,
letapi hanyva Allah yang berhak menghakimi dan membalas. Orang-
orang yang beriman| ‘ternasuk’ Nabi) Muhamimad/\sendiri harus
memperlakukan orang-orang munafik sebagai orang-orang vang
beriman selama mereka mengaku demikian karena niat mereka yang
sebenarnya hanya dapat diketahui oleh Allah. Dalam praktiknva,
sikap teologis ini mengarah pada masyarakat yang pluralistik.™

7' Mohamed Fatih Osman. lslam, Pluralisme & Toleransi

Keberagaman  Pandangan  Al-Qur'an,  kemanusiaun, sejarah  dan
peradaban. (Jakarta: Democracy Project, 2012), hlm 22.

2 Ibid. him 23.
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BAB 111

METODFE PENELITIAN

A. Penedekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif sebagai
penelitian yang mendapatkan hasil dengan data deskriptif seperti
kata-kata yang dituliskan dari lisan orang atau perilaku-perilaku yang
diamati.”

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini |Menggunakan Cjenis penelitian .deskriptif
analisis. Yang merupakanmsalah’ satu jenis penelitian yang
mengaimbarkan suatu keadaan kejadian atau tingkah laku dari
informan atau objek peneht:an yang diteliti.™ Dengan ciri sebagai -
hubungan dengan objek penglitiaan; menguraikan-variable sesuai
dengan hasil dan variebel yang diteliti’/tidak diperlakukan secara
khusus atau dimanipulatif.™

C. Informan Penélitian
Informan penelitian adalah ) Opang-orang yang .dapat
memberikan informasi.-~Informan Penelitian adalah sesuatu baik
orang, benda ataupur-lembaga, (organisasi), yang sifat -keadaanya
diteliti.’™ Penelitian ini-penulis mengambil subjek dalam penelitian
iniadalah Kepala Desa, Sekertaris desa, Kepala Dukuh sebagai tokoh

masyarakat dan 3 Kepala Keluarga/Ilbu Rumah Tangga yang
merupakan bagian dari keluarga.

™ M. Djamal. Paradigma Perelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), hlm 9.
™ Ronny Kountur. Metode penelitian untuk penulisan skripsi dan
tesis (Jakarta: Penerbit PPM 2005), hlm 53.
™ Ibid, hlm 106.
7 Sukandarumidi, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Gadjah Mada
University Press 2002), him. 65
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D. Informan Penelitian
Penelitian ini penulis mengambil subjek dalam penelitian ini
adalah kepala desa, sekertaris desa, kepala dukuh sebagai tokoh
masyarakat dan empat kepala keluarga/ibu rumah tangga yang
merupakan bagian dari keluarga.

E. Teknik Penetapan Informan

Teknik penentuan informan pada penelitian ini adalah
menggunakan purposive sampling yang mana penulis mengambil
atau menetapkan informan_penelitian atas pertimbangan yang
disesuaikan dengan kategofi atau kriterfa yang memahami dan dapat
menjawab pertanyaan penelitian,«Seperti 4nforman tersebut adalah
warga masyarakat yang memahami permasalahan yang terjadi agar
mudah mendapatkan dan memudahkan penulis menjelajahi obyek
yang akan diteliti”".

Informan merupakan orang yang hisa dimanfaatkan atau
digunakan untuk mendapatkan’ informdsi-terkait keadaan. kondisi
dan latar belakang penelitian.” Pemilihan informan harus sesuai dan
memperhatikan syarat sepeftikejujucantaat aturdny, datam keadaan
yang sadar dan sesuai dengan latar belakang akan akan diteliti.™

Dalam penelitiaan’ini"inforinan yang ditentukan oleh penulis
adalah informan ferbdik™yasng\bisal meiberikai\informasi yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan. Adapun alasan
dari penentuan informan kunci dan pendukung sebagai berikut:

1. Informan Kunci

Kepala Desa merupakan informan kunci dari penelitian ini.
Yang mana akan memberikan banyak informasi terkait dengan

"ISugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitiatif,
Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011). hlm.218

'8 M. Djamal. Paradigma Penclitian Kuafinaiif (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), him 52.
7 Ibid hlm 53.
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internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam pada keluarga dan
masyarakat di desa Donokerto itu sendiri. selain itu melihat pada
perilaku masyarakat untuk mendapatkan materi, strategi dan proses
yang terjadi.

2. Informan Pendukung

Sekertaris desa, kepala dukuh sebagai tokoh masyarakat dan 4
kepala keluarga/ibu rumah tangga yang merupakan bagian dari
keluarga sebagai informan pendukung pada penelitian. Yang didasari
pada setiap proses yang dilakukan keluargaa dan juga masyaraakat
itu sendirilah yang akan’merasakan dari internalisasi itu sendiri.
selain itu dari informan|ini juga merupakan tokoh desa yang selalu
berperan aktif pada setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan baik di
tingkat RT, Dusun dan Desa.

F. Tehnik Pengumpulan-data
Sebagai sebuah proses-untuk-mendapatkan hasil penelitian
yang baik maka diharuskan untuk menggunakan berbagai macam
teknik. Pada, penelitiap—ini~penulis y menggunakan tiga tehnik
pengumpulan data sebagai-berikut:

1. QObservasi

Observasi adalah suatumetode pertama yang digunakan
dalam penelitian ilmiah terutama untuk melihat kondisi dan
latar belakang penelitian. Observasi juga bagian terpenting
dari mendapatkan informasi melalui apa yang dilihat dan
diamati. Karena diharuskan untuk terjun langsung ke objek
penelitian yang dilakukan baik sebelum dan sesudahnya.
Selain itu karena peneliti perlu mengetahui situasi dan kondisi
onjek penelitian yang menjadi lokasi penelitian® Sehingga,
penulis bisa melakukvan pencatatan,pengamatan  dan

8 Ihid, hlm 66.
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pemanfataakan hasil pengamatan hasil lapangan yang
berkaitan dengan penelitian.®'

2. Wawancara

Wawancara juga menjadi salah satu teknik pengumpulan data
yang penting dalam melakukan penelitian dengan pendekatan
kualitatif. Wawancara adalah percakapan langsung antara
penanyanya atau pewawancara yang memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada pihak yang diwawancarai.* Penelitian inj penulis
menggunakan jenis wawanCaradterstyuktur) Yaitu pertanyaan telah
disiapkan oleh penulis dalain melakukanzpenelitian lalu diberikan
kepada informan dengan| pertdnyaar tersebut lalu penulis akan
mencatat dana mengumpulkan data tersebut.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan:catatan Kondisi atau peristiwa vang
terkait dengan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan.
Terkait dengan itu,maka perlu diupavakaninemaknai danunemahami
objek penelitian/yang berdasarkan pada-Kondisi/sosiak® Dokumen
yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah berupa gambar-gambar
dan dokumen terkait dengdn-penetitian yang penulis lakukan.

E. Keabsahan Data

Terdapat tiga cara pengecekan keabsahan data pada
penelitian  kualitatif. Penulis menggunakan teknik triangulasi.
Teknikt riangulasi merupakan teknnik pemerikasaan keabasahan
data yang berada diluar data. Dan hal tersebut digunaka sebagai
perbandingan. Terdapat empat macam cara triangulasi vaitu: (1)
Sumber, yaitu menguji kredibilitas data dengan membandingkan
sumber. (2) Metode/teknik; yaitu menguji kredibilitas data dengan

*! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2007) him 134-140.

82 fbid, hlm 75.

83 Ibid hlm 143.
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membandingkan dengan teknik yang berbeda namun sumbernya
sama. (3) Penyidik, yaitu proses menguyji kredibilitas data dengan
peneliti lain untuk melakukan pmeriksaan dan pengecekan kembali.
dan (4) Teori, yaitu menguji kredibilitas data dengan cara
menggunakan dan manfaatkan teori.®

Triangulasi bisa diartikan sebagai proses dalam
menggunakan tehnik pengumpulan data dari "bermacam sumber
(orang, waktu, dan tempat).* Sehingga pada keabsahan data menjadi
jelas dan penelitian yang dilakukan bisa dipertanggung jawabkan.

F. Teknik Analisis'Data

Penelitian ini menggunakan model analisis data interaktif.
Menurut Huberman dan Miles - memiliki tiga tahapan. Pertama,
reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, fokuskan
pada hal-hal penting. Sehingga, data yang yang telah direduksi dapat
memberikan gambaran’ penclitian. Kedua, penyajian data yaitu
setelah melakukan reduksi/data,. hal selanjutnya adalah penyajian
data baik berupa narasi, table, grafik dan sejenisnya. Dan yang
terakhir adalah “penarikan-kesimpulan/verifikasi yang merupakan
temuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah.*

8 fbid, him 131-32.

%5 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2007) him 134-137.

3 Suaiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitiatif,
Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011). him.246-247
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Desa Donokerto
1. Letak dan Luas Wilayah

Desa Donokerto salah satu deas yang ada di kecamatan Turi
kabupaten Sleman. Desa Donokerte memiliki luas wilayah 7,41 km2
dan terdiri dari 16 Padukuhan yang diantaranya yaitu Padukuhan
Turi, Surodadi Kidul, Karanganyar, Angin-angin. Dukuh, Gabugan,
Randusongo, Gondang,( , Jomboran, _ Klegung, Kenaruhan,
Gadingkulon, Gadingwetar; Bandaran. “Balong dan Ngemplak.
Selain itu Desa Donokerto| jugaiterdirt dari34 dusun, 33 RW dan 74
RT. Dengan jumlah penduduknya”vaitu 10064 denngan laju
pertumbuhan penduduk 1,00. Batas Wilavah Kalurahan Donokerto
Kapanewon Turi sebagai berikut.

a. Sebelah Utara ‘berbatasan dengan Kalurahan
Girikerto

b. Sebelah Timur :berbatasan dengan\Kalurahan
Purwobinangun, Kalurahan Donoharjo _

c. Sebetah Selatan :berbatasap/dengan Kalurahan
Pandowoharjo. Kalurahan Trimulyo

d. Sebelah Barat :berbatasandenganmKalurahan
Bangunkerto

€. Jarak tempuh ke lbu Kota Propinsi 20 Km

f. Jarak tempuh ke Ibu Kota Kabupaten :7Km

g. Jarak tempuh ke Ibu Kota Kapanewon 1 Km

2, Sejarah Desa Donokerto

Pada tahun 1922-1946 Desa Donokerto dulunya adalah
empat kalurahan yaitu kalurahan karanganyar, Lama Dukuh, Lama
Kenaruhan dan Lama Kembangarum, namun pada tahun 1948,
sesuai dengan maklumat yang dikeluarkan oleh Gubernur DIY No. 5
tahun 1948 tentang Perubahan Daerah-Daerah Kalurahan dan nama-
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namanya sehingga empat kelurahan tersebut menjadi satu yaitu
Donokerto.

3. Visi dan Misi
Visi
Menjadikan Donokerto Scbagai Kalurahan Teladan Yang
Unggul Dan Merata Di Segala Bidang
Misi

I Mendidik demokrasi—dari takyat, oleh rakyat, dan untuk
rakyat.

2 Menumbuhkan pemerintahyKalurahan yang bersih dan
berwibawa dengan-semangat’ menpgabdi dan berbakti vang
dilandasi niat tulus ikhlas untok masyarakat Kalurahan
Donokerto.

3 Untuk meningkatkankualitas pelayanan kepada masyarakat.

4  Memfasilitasi terciptanya  peningkatan  kesejahteraan
masyarakat Donokerto.
5  MenduKung dan'memfasilitasiprogramdayanan’masyarakat

6  Sertifikat tanah sesuai dengan,undang-undang yang berlaku.
7  Memfasilitasifterciptanyaspéndidikan dasar 12 tahun.
8 Memfasilitasi santunan untuk anak yatim dan jompo.

9  Mendukung dan membudayakan warga Donokerto gemar
berolah raga.
10 Memfasilitasi pemberdayaan Karang Taruna.

11  Menumbuhkan geliat bisnis di wilayah Donokerto.

12 Mendukung peran aktif masyarakat dalam menyusun
program kerja.
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13 Memfasilitasi  peningkatan  derajat  kesehatan dan
pengetahuan masyarakat Donokerto tentang kesehatan.

Pemaknaa visi dan misi ini sebagai sebuah penerapan yang
dilakukan di desa Donokerto sebagai Desa teladan yang unggul dan
merata di segala bidang yaitu membangun masyarakat yang dapat
meningkatkan potensi minat serta bakat yang dimilikiagar bisa
menumbuhkan kesejahteraan dan kemandirian tanpa harus selalu
terdapat sebuah perwujudan penanaman nilai-nilai kehidupan yang
paling utama yaitu nilai agama-yang-merupakan sebagai landasan
dan pegangan hidup manusia dimuka bumi ini. Dengan demikian
maka akan tercipatnya ‘sebuah [kondisi+kondisi masyarakat yang
makmur sentosa, sehat, |bériman, berbudaya, adil, aman, damai serta
dinamis.

4. Kondisi Sosial

Mayoritas mata ‘penearian penduduk Kalurahan Donokerto
bergerak dibidang pertanian dan hasil pertanian seperti padi dan
perkebunan salak inenjadirprimadona; darifdesa Dénokerto. Dalam
kondisi sosial'lain bisa yang fienimbulkan permasalahan yang sering
muncul berkaitan dérdgan/ matad\pencaharian penduduk adalah
tersedianya lapangan pekerjaan yang kurang memadai dengan
perkembangan penduduk Sebagaimana tertuang\dalam perencanaan
pembangunan daerah Kabupaten Sleman. Hal lain yang perlu
diperhatikan dalam pembangunan Kalurahan adalah melakukan
usaha perluasan kesempatan kerja dengan melakukan penguatan
usaha kecil pemberian kredit sebagai modal untuk pengembangan
usaha khususnya di bidang perdagangan.

Tingkat angka kemiskinan Kalurahan Donokerto yang masih
tinggi menjadikan Kalurahan Donokerto harus bisa mencari peluang
lain yang bisa menunjang peningkatan taraf ekonomi bagi
masyarakat. Banyaknya kegiatan Ormas baik itu keagamaan maupun
sosial juga berpengaruh dan juga terdapat kegiatan yang menunjuang
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kehidupan bermasyarakat di Kalurahan Donokerto seperti Remaja
Masjid, Karang Taruna, Jamaah Yasin, Tahlil, PKK Dharmawanita,
Posyandu, Kelompok Arisan, Kelompok tani merupakan aset
kalurahan yang bermanfaat untuk dijadikan media penyampaian
informasi dalam setiap proses pembangunan kalurahan pada
masyarakat.

Tabel 1 Jumlah Penduduk menurut Pemeluk Agama

No Agama Jumlah
1 Islam 9046
2 Kristen 132
3 Katnlik 616
4 Hindu -

5 Budha -
6 Khonhucu -
Jumlah 10064

Sumber BPS 2020
Tabel 2 Jumlah Penduduk berdasarkan Lalusan Pendidikan

KETERANGAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

Tidak/Belum 856 624 1480
Sekolah

Belum Tamat 404 460 864
SD/Sederajat

SD 498 509 1007
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3 SLTP 521 622 1143

4 SLTA 1525 1936 3461

5 DIPLOMA 174 226 400

6 SARJANA 824 885 1709

JUMLAH 4802 5262 10064
Sumber BPS 2020

Tabel 3 Jumlah 'Tentbaga Pendidikan

No Tingkatan Jumlah
Pendidikan
1 TK/RA 4
2 SD 5
3 Ml 0
4 SMP 3
5 MTS 0
6 SA ]
7 SMK I
8 MA 0
Jumlah 14

Sumber BPS 2020

Tabel 5 Jumlah Penduduk berdasarkan Mata Pencarian

KETERANGAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JLH
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1 Petani/pekebun 576 310 886
2 Buruh harian Lepas 195 123 318
3 Pedagang 63 259 322
4 karyawan BUMN, 36 3 39
BUMD
5 Tukang Bangunan 197 0 197
6 Perdangan , Hotel, dan 28 56 84
Restoran
7 Pengangkutan dan 5 0 5
Komunikasi

3 Wiraswasta 350 442 792
9 Karyawan swasta 631 836 1467
10 PNS 162 137 299
11 TN]/POLRI 44 12 56
12 Pamong Kalurahan 25 2 27
13 Lurah | 0 I
14 Pensiunan 208 122 330
15 Guru, Dosen 127 29 156
16  Mengurus rumah Tangga 0 1325 1325
17 Pelajar/Mahasiswa 928 501 1829
18 Belum/ Tidak Bekerja 831 831 1662
19 Pekerjaan Lainnya 154 115 269
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JUMLAH 4561 5503 1006

B. Hasil Penelitian

Internaisasi nilai-nitai pendidikan Islam pada keluarga dan
Masyarakat merupakan bagian penting dalam menumbuhkan
generasi yang terbaik untuk masa yang akan datang, Sebagai sebuah
dasar dalam menemukan pertanyaan bagi setiap dasar. Dan
konstruksi merupakan jawaban dari apa yang dinternalisasi itu
sendiri. oleh Karena itu ketika-dikontekskan pada pendidikan dan
khususnya pendidikan Istam maka sudah pasti berorentasi pada diri
manusia. Tuhan serta alam semesta yang menjadi sebuah kesatuan
penting dalam membangunynilaishilai  kehidupan salah satunya
adalah toleransi. Pada|penelitian ini rpenulis menemukan sebuah
konstruksi atau bisa jugaidikatakan sebagai sebuah bagunan dan juga
sebagai sebuah materi—dari“apa~vang diinternalisasikan. Hasil
penelitian ini yaitu konstruksi nilai-nilai pendidikan islam pada
keluarga dan masyarakat dalai menumbuhkan sikap itu sendiri yang
merupakan materi dari prosesfyang térdpakan apd yang terdapat
pada proses-internalisasi tersebut serfa kendala dari internalisasi itu
sendiri. Adapun hasil penelitian sebagai berikut:

1. Konstruksi Nilai-NilaiPendidikan [slam Pada Keluarga Dan
Masyarakat Dalam-Menumbuhkan Sikap Tolernasi di Desa
Danokerto

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa
pendidikan Islain merupakan sebuah proses dari apa yang dilakukan
dalam sebuah keluarga maupun masyarakat. Dan memaknai
pendidikan Islam sebagai materi dasar yang paling utama dalam
membangun manusia yang berkualitas. Seperti yang disampaikan
oleh informan Alif Prasetyo yaitu:

Pendidikan Islam yang saya pahami adalah sebagai proses
setiap manusia untuk mengetahui sesuatu datam hal ini tujuaninya
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adalah pada Allah SWT. Itu menurut pendapat saya jadi kalau setiap
proses belajar yang terjadi dengan niatnya baik dan pada Tuhan itu
adalah pendidikan Islam.*” Saya memahaminya pendidikan Islam itu
adalah sebuaah bagian penting dalam masyarakat kami apalagi
mayoritas musiim. Seperti yang sudah mas dapatkan dari warga
bagi saya umumnya warga juga demikian. Sehingga yang terjadi
pada pendidikan Ilam adalah mengenal agamanya dulu pada
keluarga baru setelah itu masyarakat dan juga pemerintah
melakukan kegiatan-kegiataan yang menguatkan itu  seperti
perayaan hari-hari besar keagamaan, pengajian rutinana, dan
alhamdulillah di setiap padukuhan khusus dimasfid itu ada
pengajian rutinnya.®®

Pernyataan diatas-dimakani bahwa pendidikan Islam adalah
bagian terpenting dalam kehidupanananusia yang akan membangun
pikiran menghadapi zaman yang,akan datang. Sehingga proses yang
dilakukan dimaknai sebagai sebuah kewajiban yang dilakukan tanpa
ada pengecualian bagi keluargd muslim. Hal ini menunjukan juga
bahwa pada pemahaman,pendidikan(lslam disadari dengan sangat
penting dalam membangun generasi.

Pada JKonstruksi yarig “dibarigun serta-\diberikan sebagai
sebuah proses internaljsasi pada, keluarga dan masyarakat yaitu
pendidikan Islam yangsterdiri-dari‘nilai‘nilai aqgidah, ibadah serta
akhlak yang dimaknai-sebagai materi-yang utama diberikan. Seperti
hasil wawancara‘berikut/ini

Kalau konstruksi tentunya yang paling pokok it adalal
agidah mas. Ibaratnya begini mas. Nek sampeyan arep mbangun
omalt tapi tidak ada pondasi. Yooo pasti roboh. Kalau agidah sudah
kuat kan selanjutnya ibadah dan akhlak dan semuanya ini kan
herkesinambungan. Yaaa mas juga lebih paham it daripada saya.””

87 Wawancara dengan Alif Prasetyo di Sleman, Tanggal 12 April
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Oh yaaa kalaw untuk membangun itu kan harus percaya dulu dengan
agamanya sendiri yaaa Iman yaa kalau menurut saya. Apalagi iman
itu kan peniing sekali wmtuk setiap umat islam setelah itu
sembaliyang dan juga berbuat baik sama semua. Apalagi coba kalau
tidak ketiga itu. Kita hidup ini intinya seperti itu yang tadi. Kalau itu
sudah bagus semuannya juga ikt bagus. Apalagi kami dari keluarga
vang tidak mayoritas muslim™

Kedua hasil wawancara ini dari kedua kepala keluarga yang
berbeda yaitu keluarga yang semuanya beragama Islam dan
selanjutnya yaitu datam keluarga terdapal anggota yang berbeda
agama yaitu Kristen. Dari hasil/ini menunjukan sebuah kesamaan
bahwa materi yang dibangun sebagaiZsi dari sebuah internalisasi
nilai-nitai pendidikan I[slam ‘vang pertama kali adalah agidah dan
termasuk pada bagian ‘terpenting” dalam beragama yang juga
dimaknai sebagai sebualt landasan wtama dalam hidup apalagi hal
tersebut dilakukan dengan peran semnbal keluarga dan masyarakat
yang ada. Maka orang akan'memahami-bentul makna agamanya dan
Juga orang sekitar tanpa harus 1riemaksakan atau menghasut yang
lainnya. Seperti yang diungkapkan oleh Annisa bahwa

Pendidikan agama yung paling utama Kalaw it sudah
dipahami semuanya gompehg aja™

Hal ini sebagai sebuah inateriyang dibangun dalam keluarga
untuk meningkatkan kesadarananak.dalamimemahami agama secara
terbuka. Selain ketiga materi utama itu yaitu aqidah. ibadah dan
akhlak terdapat proses yang berlangsung vang dapat memberikan
dampak dalam menumbuhkan sikap toleransi. Seperti yang
diungkapkan oleh informan dibawah ini yaitu

Peran  keluarga sangatlah  besar mengingai  sebagai
pendidikan pertama kan mas. Jadi kaluw mau ngajarin anak secara
radikal anak juga akan jadi radikal. Jadi tergantung keluarga sih.

% Wawancara dengan Agus Santoso di Sleman, Tanggal 11 April
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Apalagi anak kan pasti hidupn berdampingan dengan yang lain jadi
dibuat paham akan perbedaan dengan membangun sikap yang
terbuka.®? Sangat besar yaaa kalau untuk keluarga. Karena sava
seorang guru sava juga paham bagaimana pengarulinya keluarga
pada pemahaman anak. Contohnya kalau anak dididik dengan
kekerasan maka nanti dia juga akan berbuat keras. Oleh karena itu
kalau saya sendiri dengan kompromi maksudnya terbuka dalam hal-
hal yang baru tanpa menghilnagkan nilai Islam itn sendiri™ Oh
penting sekali kalau keluarga initinekan kalau udah paham agaama
semuanya itu jadi paham sendiri asalkan paham agama dijalan yang
benar. Nek paham agama tapi ingin bom orang yoo salah juga.®

Keluarga memerikan peran, | penting dalam  proses
internalisasi nilai-nilaia— pendidikan dslam pada keluarga dan
masyarakat dalam menumbuhkansikap’ toleransi. Yang pada pada
setiap proses yang dilakukan yang diharuskan untuk mempunyai
landasan yang kuat agarzbisa tumbuh dan dapat berkembang serta
bermanfaat dikeluarga "dan tmasyarakat’ pada umumnya. Hal ini
dipahami sebagai sebuah bemtuk dari pendidikan Islam yang sadar
akan masa depan dalam membangun sebuah masyarakat yang
beriman, térbuka, dan, adil="Ydng berakhit|pada pemahaman akan
agama Islam itu sendiri seperti yang disampaikan oleh informan
bahwa

Alhmdulillabrkalau-selamarproses yong berlangsung anak
maupun suami sdya semakinsadar akanfsiam! " Yaaa semoga saja ini
tetap berlangsung sampai kita mati nanti.® Nah itu berarti kalau
yang saya amati sampai sckarang. Anak itw mudah jika diajak
ibadal ke masfid, diswruh mengaji, apalagi puasa begini
alhamduliflah walaupun sibungsu itu masih sd kelas 3 tapi wdah

2 Wawancara dengan Alif Prasetyo di Sleman, Tanggal 12 April
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puasa jfull sampai sekarang. I hasil yang saya lihat sampai
sekarang ini sih mas.’®

Dan juga akan dapat memahami keluarga merupakan bagain
terpenting dalam sebuah masyarakat seperti ungkapan informan
yaitu

Yaaa seperti yang sudah sava jelaskan sebelumnya.
Manusia ity hidup saling berketerganiungan antara yang satu
dengan yang lain. Di agama juga sudah jelas menjelaskan tentang
itu, Kita bicara agama saja swdah banyak sekali menagajarkan
kekuatan ummar untuk membapga jnasyarakat yang madani.’’

Sebuah kesatuan yangijtidak bisa dipisahkan baik dalam
kondisi apapun. Seperti|dalam hasil yang telah ditunjukan bisa dilihat
bahwa dalam konstruksi sebagairisi “dari internalisasi nilai-nilai
pendidikan Islam itu segdiri dapat dirasakan sebagai sebuah hasil
yang mencerminkan keluarga vane Bermanfaat pada masyarakat
secara luas. hal ini ditunjukdnijugd /depian adanya peran bersama
antar masyarakat seperti yang disampaikan oleh informan yaitu

Kalan kelvarga/ sendiri-dilimuskan wiembangun pemikiran
anak yang Baik dan benar dulu deh. Apalagi pendidikan agama
setelal baru miengajavkan akhlak bagimana bersama dengan
tetang intinya hidup berifusyardaka Yang beragama itu seperti apa.®
Kalaw memuaruty sayapendidikan masyergkar saat ini masing sangat
kental dengan tdbungen dengan letangseanya masyarakar masinh
saling membantu, gotong royong. dun juga ini melahirkan sikap

ioleransi ity sendiri”

* \Vawancara dengan Alif Prasetyo di Sleman, Tanggal 12 April
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Selain itu terdapat juga keluarga yang memiliki latar
belakang agama yang berbeda dan bahkan terdapat beberapa
kejadian yang itu pindah agama. Baik Kristen ke Islam maupun
sebaliknya dan yang terjadi didalam masyarakat adalah hal yang
biasa menjadi masalah pada internalisasi keluarga itu sendiri namun
juga dikuatkan dengan kehidupan yang saling membantu dalam
kegaiatan masyarakat. Seperti dalam ungkapan informan yang
menyebutkan bahwa

Kalau disini perpindahan agama itu pernah terjadi dan hal
tersebut tidak langsung/dibenci /atau sébagainya nanmmn pasti ada
diinternal keluarga yang belum terimea tapi di masyarakat sendiri
sangat terbuka selama safing membanticdan tidak membuat masalah
di Desa ini itu aman aman saja®®

Dari hasil ini|menunjukan bahwa keluarga menyadari
pentingnya dan peran Keluarga yang berdampak pada masyarakat.
Sehingpa keluarga tidak-hanya’memberyikan tanpa melihat aspek
sosial yang dimilki olehimasyardkat ité’ sendiri. Pendidikan Islam
dalam hal ini konstruksi agidah, jbadah dan akhlak adalah sebuah
pemaknaan, internalisasi’ yang dilakukan pada-setiapykeluarga dan
memberikan dampak secara langsung pada keluarga itu sendiri dan
masyarakat. Oleh karena’itudapat-dipabami hal ini sebagai sebuah
pemaknaan dan pendidikan.Jslam yang.baik pada keluarga dalam
membangun dan membeéntuk ini semuaw-Darihal ini akan muncul
kegiatan-kegiatan masyarakat yang itu adalah hasil dari upaya yang
telah dibangun oleh keluarga itu sendiri serta pengemabangan yang
dilakukan oleh masyarakat. Sehingga hasil ini memperlihatkan
betapa eratnya hubungan antara keluarga dan masyarakat dalam
membangun sebuah peradaban. Dan peradaban yang besar itu sudah
pasti dimulai dari keluarga yang paham dan menjalankan pendidikan
Islam yang baik dan benar. Karena jika tidak demikian maka yang

1% Wawancara dengan R. Waluyo Jati di Sleman, Tanggal 18 April
2022
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akan dimunculkan adalah sebuah bentuk keegoisan berbagai macam
pihak yang ingin menang sendiri.

Dari hasil wawancara ini penulis melakukan observasi dan
dokumnetaasi sebagai bagian dan teknik pengumpulan data didapati
bahwa orangtua secara langsung dan meluangkan waktu
mengantarkan anak ke masjid untuk belajar Al-Qur’an dan juga
mengajarkan anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat. Seperti sejak kecil dibiaskan untuk mengikuti pengajian
agama atau dibawa ke masjid. Selain itu dari permasalahan-
permasalahan yang pernah tefjadiipada Umumnya masyarakat seperti
perintah dari Kementrian Agama untuk mengecilkan suara adzan
tetapi dari masyarakat| tidakUmerasa jtu adalah sebuah gangguan
bahkan sebagai seorang’umat Kristiarw di desa Donokerto merasa
terbantu dengan adanya adzan dalam melakukan aktifitas.' Hal ini
perlu dijadikan sebuah kebiasaan yang tidak bisa dipisahkan dengan
agidah Islam yang itu memahami makna agidah dan akan melairkan
sebuah bentuk atau sikapteleransi‘dari-dalam diri sesorang manusia.

Dari thasil jini dapat:ditarik kesimpulan Bahwa apa yang
menjadi intern2lisasi nilai-nilai pendidikan {slam itu sendiri pada
keluarga dan masydrakatl di desa/\ Donokerto adalah sebuah
konstruksi yang dibangun atas dasar aqidah. Serta, diperkuat dengan
adanya pembiasagn i1badah ‘“terhadap—anak\ dan memberikan
pemahaman melalui akilak. Dan yang menjadi nilai-nilai pendidikan
itu sendiri adalah sebuah penyadaran yang dimaknai sebagai sebuah
kewajiban yang tidak bisa dipisahkan dari nilai agidah itu sendiri.

2. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Keluarga

Dan Masyarakat Dalam Menumbuhkan Sikap Tolernasi

"% Observasi Kehidupan Desa Denokerto di Sleman, 21 April
2022
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Dalam sebuah internalisasi tentunya dilihat dari bagaimana
proses internalisasi itu sendiri dengan menggunakan strategi dalam
proses tersebut.

a. Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam pada
keluarga dan masyarakat dalam menumbuhkan sikap
toleransi

Pada penelitian ini penulis mendapatkan hasil wawancara
sebagai berikut:

Saya sebagai orfangtua-tentunya \memberikan teladan yang
baik pada keluarga. Selebilnyd seperti- diskusi atau tanya jawab.
Kadang kalau anak saya yang masth kecil atau sekarang ada cuci
saya yang tadi bermain sama mas didepan itu 1anya tentang agama
bermacam-macam. Bahkan pernalt cuci'saya itu tanya kepada saya
mbah kenapa alan iru ndak jadi erangislam. Yooo saya juga kan
kaget yaudah saya jelasken“balnwa—manusia ini diciptakan itu
berbeda-beda untuk saling kenal sali dengan yang lainnya.- Intinya
bagi saya ity keluarga khususnya orangtua menjadi contoh yang
baik bagi anak.'”, Karena kami-kan-dari keluarga.juga berbeda.
Oleh kareng itu kalav \aiak say Yoaiungkinisayakasih rau iniloh
yang bolelr ini yang nga. Kadang kalau dia tanya dan saya tahu saya
Jawab. Yaa mungkin seperti ity ajasihimas'*

Sebagai sebualrbentulkypendidikan yang baik terhadap anak
keluarga dalam"hal ini-memberikan-yang-terbaik baik secara lahir
maupun batinnya. Dari proses ini dimaknai sebagai sebuah proses
edukasi dari peran keluarga itu sendiri. Karena ini merupakan sebuzh
keharusan yang ditunaikan sebagai fungsi dari keluarga itu sendiri.
orangtua sebagai teladan yang baik inilah hasil yang digambarkan
pada penelitian ini sehingga yang terjadi adalah bagaimana orangtua
itu sadar bahwa mereka adalah role model bagi tumbuh kembang
generasi masa depan. Sehingga pada internalisasi nilai-nilai

192 Wawancara dengan Marsahit di Steman, Tanggal 11 Apri} 2022
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pendidikan islam pada keluarga dan masyarakat dalam
menumbuhkan sikap tolemnasi yang sudah tentu orangtua harus dapat
menunjukan itu pada anaknya. Jika yang ditunjukan adalah sikap-
sikap fanatisme dan kebencian maka yang dilahirkan anak pada
keluarga dan juga masyarakat adalah kebecian juga.

Masyarakat menjadi bagian tersendiri dalam internalisasi itu
sendiri menurut kepala desa Donokerto pada tahap proses seperti:

Sebagai orang tua sudah pasti sealu menjadi contoh bagi
generasi yang akan datang-yaaaApalagi sekarang kan sangat
mudall tul mengakses( informasi. ' Maka dari itu dan desa dan
masyarakal hanya melakukandkegiatan|pengaiian, perayaan dan
peraan juga diskusi pemuda dan ity sebagai ajang wntuk saling
berbagi antara satu dengan yang lainnya." Oleh karena itu dalam
setiap pengajian  kitg> pastikan  jyga bagoimana  pemikiran
penceramah dalam menieberikan tausviah kepada warga. Itu salah
satu peran besar jugd-kalaw sébagai-masvarakal dalam hal ini
pemerintah desa vaaa. '™

Pada proses yang terjadi dimasyarkat itu sendiri terdapat
sebuah gambaranayata bahwa dalanrproses internalisasi masyarakat
dalam hal int pemerintah melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat
meningkatan persatuan.fasyarakatitn'sendiri baik kegiatan agama
maupun nasional. Selian jtu dari_hasil_wawancara dapat dilihat
bahwa bagaimana pentingnya membangumitoléransi itu sendiri. agar
tidak mudah dikacaukan maka dilakukan proses filtrasi bagi
pendahwah atau pembicara pada setiap kegiatan di desa dengan
tujuan agar tidak memberikan pesan atau pembicaraaan yang
menyinggung agama bahkan kelompok lain.

Bisa dilihat bahwa dalam proses ini terdapat nilai-nilai yang
lertuany pada proses fersebut. Pada penelitian ini penulis
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menemiukan bentuk-bentuk nilai-nilal yang beragama seperti hasil
wawancara berikut ini

Sudah pasti nilai Islam itu sendiri yaitu Aqidah, Ibadah dan
Jjuga akhlak. Kalau dolam toleransi kan udah ada semua dalam
akhiak yang mengatur bagaimana kita membangun hubungan
dengan non muslim."*® Kalau nilai yaa karena ini adalah membentuk
sikap toleransi nilai persaudaraan dan kekeluargaan. Selain dari
keluarga yang berbeda tentunya inilah yang paling itu dari
pendidikan Islam yang ditanamkan."”’ Nilai-nilai agama seperti
beribadah hanya kepad Allah, mengerjakan shalat, puasa den selalu
melakukan kebaikan. Sivgkatiwamilai keagamaan dan kemanusiaan
harus dan sangat penting dalam peneraprmya ini apalagi kita ini kan
masyarakat yang beragam & Nilai Ckeimanan, Islam, akhlak,
kemanusiaan, keadilan, persatuansDana masih banyak yang nilai
vang terkandung dalam ‘proses’ yang selama ini telah berjalan di
Desa Dornokerto ini.'"

Nilai-nilai yang ferkandung dalam internalisasi nilai-nilai
pendidikan islam pada-//keluarga—dan masyarakat dalam
menumbuhkan sikap tolernasi merupakan nilai-nilai yang terdapat
pada seperti nilai‘agidaly/ ibadah-dan akhlak. Tapi:disisi lain terdapat
juga nilai-nilai kemanusiaan, kebersamaan, persatuan dan dalam
‘berbagai macam proses_lainnya/yang bertujuan untuk melahirkan
masyarakat dan generasi yang dalam bermanfaatn pada keluarga,
masyarakat dan juga negara./Sepertifujuan dari\internalisasi nilai-
nilai pendidikan Islam. Seperti yang diungkapkan oleh informan
yaitu
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Menjadi warga yang terbuka, suka membantu dan saling
menjaga untuk persatuan desa kami itu sendiri.'!* Mengapai ridhho
Allah sudah pasti yaaa. Tapi kalay melihat zaman sekarang ini
sudah pasti memahami betul Islam sehingga tidak tergerus oleh
perkembangan teknologi yang sangat pesat. Mas lihat saja. Wong
berita itu batk dan maupun buruk sudah tidak ada filternya lagi
sudah banyak tersebar dimana-mana. Kalau ada iman kan kita bisa
erpikiran positif kepada sesuatu dan memahami serta memaknainya
dengan kepala yang dingin.'"’

Dart hasil sebelumnya penulis juga bisa menunjukan sebuah
bukti sebagai kebermanfaatan<dan /keberlangsungan hidup yang
rukun yaitu dari hasil hasil| wawancara dengan salah satu warga yang
beragama Kristen menyebutkan‘bahwa;

Kalau dari kami sendiri‘kan berbeda dengun yang katolik
yang punya organisasi sendiri dan \dikuatkan oleh gereja juga. Tapi
kalay kami sendiri itu berangkar dari_beberapa kepala kelvarga
yang ada disini sedikit juga kitd disirfi=uptuk melakukan sekolah
kekvistenin dihari sabru irw'intnk anak-anak kami. Seperti kalau
muslim ine TPA. Oh sangat lvar biasa. Buktinya beberapa tahun
yang lalu lyrals “kita\béragama kristenr \dayf \sangat dicintai
masyarakat begite juga yang sekarang kita juga sangat mencimai
pemimpin desa kami. Daii |situ fan [sudah bisa likat bahwa
bagaimana masyarckat daltim Weénjaga hibungan ini. Saya sendiri
pergi ke geraja alawadaacaramisadaniidak pernad: diganggu sama
sekali. Bahkan pernal adategiatan natal-davi sclah satu RT didusun
sebelah kan limmayan banyak saling bantu memasang atribut natal.
Begitw juga kalau ada perayaan hari besar Islam atau malam
takbiran dari pemuda yang tidak beragama Islam membantu
menjaga dan nengamankan jalannya takbiran. Bagi saya hal itu kan
sangat luar biasa. Tujuannya adalah menjalankan cinta kasih Yesus
uniuk semua wmat marusia. Sehingga rasa saling mencintai itu

" Wawancara dengan Asus Santoso di Sleman, Tanggal 11 April
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kepad semua manusia tidak hanyae yang seagama atau sesuku (api
untuk semua.’'’?

Dari hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa dari
kalangan minoritas sendiri merasakan kenyamanan dalam
berkehidupan sosial dengan agama lain tanpa ada paksaan dan
menurut informan tersebut sangat bebas dalam mengekspresikan hak
dan kewajibannya untuk taat kepada Tuhannya tetapi juga saling
menjaga dan merawat toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.

Hasil observasi dan-dokumentasi membuktikan babwa sejak
berdirinya desa Donokerto tidak terdapat permasalahan terkait
dengan agama walaupun padaytahu; ftertentu terdapat banyak
permasalahan karena pefbedaan agama’ bahkan ras namun di desa
Donokerto sendiri. selain ituhdidapati| sebuah perbedaan yang
menunjukan tingginya| sikap | toleransi| seperti masyarakat non
muslim sangat terbantukan-denganradanya adzan dimasjid sefain itu
terdapat kegiatan bakti yang dijaga sesame tetangga tanpa melihat
latar belakang. Oleh karena itu Donokerto sangat menjaga nilai-nilai
tersebut kehidipan| masyarakat masih tetapi terjaga dengan baik
sampai sekarang ini.'’” Selain itu' pada setidp permasalahan yang
terjadi selalu dilakukah‘musyawarah dan diselesaikan secara damai.
Namun tidak dipungkiri terdapat beberapa kasus seperti perpindahan
agama yang bisa menimbulkan masalah [kelbarga, warisan dan
kesalah pahaman dalam menyikapi sebuah masalah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada proses-proses yang
ditakukan keluarga menyadari peran dan fungsi dalam memberikan
edukasi terhadap anaknya. Yang merupakan proses utama dalam
internalisasi yang sangat penting dalam menumbuhkan sikap
toleransi itu sendiri jika melihat dari pemaparan hasil sebelumnya
dari apa yang internalisasi itu sendiri menunjukan bahwa
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internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam menumbuhkan sikap
toleransi diawali dari kesadaran keluarga. Kesadaran akan
pentingnya toleransi itu secara langsung menjadikan masyarakat
yang terbuka dalam segala bentuk kegiatan yang ada dimasyarakat.
Baik kegiatan agama maupun kegiatan nasional. Dan bahkan
dilakukan penyaringan bagi yang menjadi pembicaara di desa
Donokerto. Hal ini menunjukan bahwa dalam proses internalisasi
nilai-nilai pendidikan Islam itu sendiri secara langsung menyadarkan
manusia akan kehidupan bersama dalam keberagaman. Dan
kesadaran itu berangkan daari-nilai-pendidikan Islam.

b. Strategi internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam pada
keluarga danm masyarakat dalam menumbuhkan sikap

toleransi

Selain itu juga strategi-lain yang dilakukan seperti yang
diungkapkan oleh informan bahwa

Sebagai seorang gury disekolah denf juga Suru dikelnarga
tentunya menjadi rolg model bagixangknya. Lalu sava ajak belajar
yaa selayaknya belajdr=disekolah® mas ‘ada materi ceramulnya
karena saya menjelaskan setelaly im-anak saya bertanya laly jadi
diskusi. Seperti | kira-kira-ntetode| yairg-8ayaterapkan''’ Seperti
mengaji jadi sayaa menjelaskan kalau anak melakukannya salah
atau tidak benar. Yaaa metode juga beragam sih mas'!’

Dikuatkan juga dengan yang dilakukan oleh pemerintah
yang sadar akan pentingnya kehidupan yang damai antar sesama
masyarakat sehingga dilakukan kegiatan-kegiatan yang itu bisa
beremanfaat bagi semua. Yaitu:

"'* Wawancara dengan Annisa di Sleman, Tanggal 11 April 2022

"3 Wawancara dengan Alif Prasetyo di Sleman. Tanggal 12 April
2022
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Tentunya kami selaku pemerintah dan juga merupakan
bagian masyarakat harus memberikan contoh yang baik terhadap
generasi selanjutnya. Sehingga instruksi saya secara langsung
kepada para pemimpin sampai tingkat RT sekalipun harus elalu
menjadi contoh yang baik untuk masyarakat kita sendiri. Lalu
dengan pangajian-pengajian yang dilakukan itu juga adalah metode
kami. Kegiatan pengajian kan ada bulanan, dan tahunan juga'’®
metode yang disampaikan melalui  pengafian-pengajian  yang
dilakukan pada kegaitan-kegiatan yang kami lakukan. Baik
pengajian tahunan maupun bulanan. Dari situlah akan selalu
disampaikan pesan-pesan_terkait persatuan, toleransi dan hidup
gotong royong. Dan sebetulhiya menurut\saya bagaimana keluarga
membangun anaknya |lalu kalau masyarakatnya menudukung
dengan kegiatan yang bermdnfaatimaka akan lahir generasi yang
punya rasa persaudaragqn yang tinggi.'"’

Dari hasil ini dapat dilibat bahwa strategi yang digunakan
sangatlah beragam baik dari keluarga maupun dari masyarakat itu
sendiri. yang pada akhirnyd (akan|bérakhir pada bagaimana dapat
menubuhkan sikap toleransi, cinta kasih kepada sesama manusia, dan
saling tolong menolong., Inilab-yang.petlu. dilihat.lebih jauh lagi
kedepannyayang mana‘hal-hal inhjugd dikuatkan dengan kegaiatan
masyarakat seperti dalamrhasil wawancara menyebutkan bahwa.

Kalau dikeluarga saya sendiri nggih mas. Mengaji itu
penting sekali darrwajib)Karéna disite juga kita'afarkan pendidikan
Islam seperti agidah, ibadah dan akhlak."'® Ngaji dirumal sendiri,
wajib tkut TPA dan saya sendiri kadang mengajarkan anak saya
sendiri dirumah.'”

116 Wawancara dengan R. Waluyo Jati di Sleman, Tanggal 18 April
2022

117 Wawancara dengan Hadi Rachmat Sah di Sleman, Tanggal 13
April 2022

1% WwWawancara dengan Alif Prasetyo di Sleman, Tanggal 12 April
2022

119 Wawancara dengan Annisa di Sleman, Tanggal 11 April 2022
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Serta dengan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
untuk melakukan dan membangun sikap toleransi yang hal tersebut
adalah sebagai media yang dilakukan demi mewujudkan
kepentingan bersama seperti

Kegiatan-kegiatan dari desa tentu sangat banyak seperti
pengajian rutinan baik tahunan maupun bulanan yang dilakukan 2
bulan sekali. Selain itu kegiatan gotong royong tiap dusun ity ada
yang satu bulan sekali ada juga yang dua buian sckali. Dan ada TPA
Juga yang sekarang masih berjalan.

Dari hasil ini menGnjukan/baliwa pada setiap proses yang
terjadi dalam menumbuhkan sikap, tolerdnsi dalam keluarga dan
masyarakat adalah sebuah bentuk kesadaran akan ketagwaan dan
keimanan kepada Allah  $WT; Karena” dalam perwujudannya
manusia harus sadar akan kehidupannya tanpa membedakan orang
lain baik secara agama maupun sas.\Sehingga vang terjadi adalah
melahirkan persatuan antarsesanmd.

Dari hasil observasi dan dokumnetasi vang dilakukan
menunjukan | baliwa | ‘pada —setiap “~Lediatantkeghatan  selalu
mengedepankan kebersamaan antar sesama masyarakat dibuktikan
dengan setiap kegiatan Isfam \maka_ ¥ang Won muslim membantu
dengan membuat makanan atau menjaga parker begitu juga jika
kegiatan misa atau lebaran jika membuarbangunafi.secara fisik maka
saling membantu selama itu tidak bertentangan dengan agama. '™ Hal
ini dimaknai oleh penulis pada setiap kegiatan baik itu keagamaan
maupun nasional yang hal tersebut sebagai media dalam internaisasi
nilai-nilai  pendidikan khususnya pendidikan Islam dalam
menumbuhkan sikap toleransi pada keluarga dan masyarakat.

Dapat mengambil dari kesimpulan pada strategi internalisasi
adalah membangun dengan kesadaran vang ada sehingga kegiatan-
kegiatan yang menjadi media dalam internalisasi juga berjalan.

'*0 Observasi Kehidupan Desa Donokerto di Sleman. 21 April
2022
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Disamping itu melihat dari ari sebuah materi dalam strategi
internalisasi yaitu Islam sendiri sehingga dengan pendekatan metode
atau strategi yang digunakan sudah pasti dirasakan baik secara
langsung maupun pada ssetiap kegiatan yang berlangsung
dimasyarakat.

3. Kendala-kendala Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Pada Keluarga Dan Masyarakat Dalam Menumbuhkan
Sikap Tolernasi

Kendala-kendala~yang —dihadapi sampai saat ini adalah
kendala-kendala pada | ‘Gmumnya tetjadi pada setiap proses
pendidikan pada keluarga dan‘bahkan (masyarakat pada umumnya.
Dalam hasil wawancara |terdapat beberapa kendala sebagai berikut

Kendala munghkin masih banyak yang merasa aneh saja
dengan perbedaan yang ada yaa.\Kalau saya pahami selama untuk
buat kebaikan tidak koar-kora aman gman saja’®' Kendala hagi saya
seperti jam belajar di TPAinu\inasth-kwrang.'” Kendala mungkin
masih kurang nih bagi dusun saya mas. Terkail jadwal ngaji maksud
saya TPA.| Mungkin\kedepatmya) bisa empai skali Seminggu atan
minimal tiga’ kali  Senmtinggulah. Kalaw masalah “toleransi semmuua
disini aman tentram ajaanas'> Kendalg wmum yaaa kalau yang sava
lihat. Seperti masih saja-ada-warga/yang tidak man ik campur
pada kegiatan desa, Walaupun_itu sangat, sedikit. Setidaknya kami
sebagai tokoh masyatakar sudah mengajiak ¥}

Dari kendala-kendala ini dapat dipahami sebagai sebuah
proses yang berlangsung selama ini tidak sepenuhnya memaknai hal
tersebut. Begitupun dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan islam

12! Wawancara dengan Marsahit di Sleman, Tanggal 11 April 2022

122 Wawancara dengan Agus Santoso di Sleman, Tanggal 11 April
2022

12} Wawancara dengan Alif Prasetyo di Sleman, Tanggal 12 April
2022

124 Wawancara dengan Hadi Rachmat Sah di Sleman, Tanggal 18
April 2022
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pada keluarga dan masyarakat dalam menumbuhkan sikap tolernasi
mendapatkan kendala-kendala seperti terdapat beberapa warga yang
tidak mengikuti kegiatan masyarakat. terdapat beberapa warga yang
mempunyai pandangan berbeda terkait toleransi yang dilakukan di
Desa Donokerto. Dalam satu sisi untuk membangun sumber daya
manusia yang berkulitas dalam hal agama tentunya fasilitas dan
kegiatan agama harus lebih diperbanyak lagi. Namun, yang menjadi
kendala kurangnya jam atan pertemuan belajar mengajar al-qur’an
dibeberapa dusun yang pada umumnya hanya dua kali dalam
seminggu. Hal ini perlu diperhatikan-bersama dalam menumbuhkan
pendidikan Islam itu sendiri. Padahal jika kita melihat bagaiamana
internalisasi ini berjalanimelaliirkan dampak vang sangat luar biasa
seperti yang diungkapkap oleh inforiman yaitu

Dampaknya  termtn sajal tetap| menjuga keharmonisan
masyarakat sampai detifcsekarang ini. Saling membantu tanpa harus
melihat agama apa davimana asqlingg, Dan alhamduliliah masih
saling bantu ity aja’” Dampakava Vuitd saling menjagu silaturahmi
dan juga saling membantu antara satu dengan vang lain. Intinya
yang baikydalam ykeidupan—bermasyarckarmasilCterjaga sampai
sckarang midden jugd/sama-tase vepan nalii. ¥ *Saling menjaga
dan membantu antara setitgdengan vang lainnva. Buik it kegiatan
kelnarganya sendiri | malpun. krecrd \dgama seluma i terkait
agidah'™”

Dampak’ yang terjadi darl Rasil wawancara tersebut adalah
sebuah bentuk kerja sama yang baik dalam masyarakat dan keluarga
dalam membangun sikap toleransi. Yang mana pada tahapannya
menjadi bagian penting dalam sebuah kehidupan manusia untuk
saling bersama-sama merasa memiliki untuk terjalinnya masyarakat

'** Wawancara dengan R. Waluyo Jati di Sleman. Tanggal 18 April
2022

126

April 2022
"’ Wawancara dengan Annisa di Sleman. Tanggal 11 April 2022

Wawancara dengan Hadi Rachmat Sah di Sleman. Tanggal 18
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yang terbuka adil dan mandiri. Inilah yang diharapakan pada setiap
proses yang terjadi di Desa Donokerto.

Hasil observasi dan dokumentasi menunjukan bahwa pada
setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan seperti agama maupun
masyarakat sangatlah baik. Namun yang menjadi permasalahan lama
adalah TPA. Yang merupakan bagian penting pada tumbuh kembang
anak dalam memahami agama. Singkatnya jika dalam melakukan
banyak pengajian sekalipun tetapi pembelajaran TPA tidak
terlaksana dengan maksimal maka akan berakibat pada pemahaman
anaka terhadap agama./Hal Sni/ugalah\yang menunjukan bahwa
keluarga juga harus |meluangkan wWaktu umuk mengajarkan
pendidikan Islam yang| mtama yakni aqidah, ibadah dan akhlak.
Sehingga tidak terjadinya Kketimpangan antara satu dengan yang
lainnya.'?®

Dari hasil ini dapat-diambil—kesimpulan bahwa kendala-
kendala yang ditimbulkan adalah bagian’dari proses itu sendiri yang
tidak serta menyeluruh mekanai hal tersebut sebagai sebuah
keterbukaah. ‘Selain itu/kendala pada fasilitassfasilitas penunjang
kegiatan keagmaan. Seperti TPA yang masihi membutuhkan guru
yang memadai serta fastlitas yang layak. Sehingga kendala- ini tidak
dimaknai sebaga} sebuah tembok penghambat tetapi harus dimaknai
sebagai sebuah pembelajaran) dalam=proses [internalisasi itu sendiri.
karena pada hakikatnya internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam
pada keluarga dan masyarakat dalam menumbuhkan sikap 1oleransi
harus diawali dari penghayatan nilai Islam itu sendiri seperti agidah
dan juga akhlak.

C. Hasil Pembahasan
1. Konstruksi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Keluarga Dan
Masyarakat Dalam Menumbuhkan Sikap Tolernasi

128 Qbservasi Kehidupan Desa Donokerto di Sleman. 21 April
2022
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Dari yang didapati tmenunjukan bahwa keluarga sangat
menyadari pentingnya dan peran keluarga yang berdampak pada
masyarakat. Sehingga keluarga tidak hanya memberikan dan
memberikan saja tanpa melihat aspek sosial yang dimilki oleh
masyarakat itu sendiri. sehingga dapat dipahami hal ini sebagai
sebuah pemaknaan dan pendidikan Islam yang baik pada keluarga
dalam membangun dan membentuk ini semua. Dari hal ini akn
muncui kegiatan-kegiatan masyarakat vang itu adalah hasil dari
upaya yang telah dibangun oleh keluarga itu sendiri serta
pengemabngan yang dilakukanoleh masyarakat. Sehingga hasil ini
memperlihatkan betapa eratnya hubungan antara keluarga dan
masyarakat dalam membangunsebuah peradaban. Dan peradaban
yang besar itu sudah pasii dimuiai dafi keluarga yang paham dan
menjalankan pendidikan Islam vang baikidan benar. Karena jika
tidak demikian maka vang|akan dimunculkan adalah sebuah bentuk
Keegoisan berbagai macantpihak yang ingin menang sendiri.

Dari hasil ini dalam pandangan yang dikemukan oleh
Soegarda Poerbakawatja memaknai-dap-neliliat secara-luas sebagai
semua pekerjaan’ dan ‘Wsaha..dari. pengembadngar—psndidikan,
pengalaman.  pengembapgan  dan  \keterampilannya  untuk
menciptakan furare generdtion vang Temalimi hidupnya, rohani dan
Jasmaninya. Hal ierschut-supasannepinzkatkan kemampuan serta
kedewasaan anak agar dapat bertanggung jawab atas perbuatannya.
Pendidikan menjadi proses manusia menuju kedewasaan dalam
membangun. melatih, membimbing dan menamkan nilai-nilai
kehidupan pada semuan insan manusia. Sehingga, pada proses
transformasi pengetahuan serta nilai pada pendidikan adalah bagian
dalam mengarahkan potensi-potensi manusia serta tanggung jawab
terhadap hidupnya. masvarakat serta alam sekitarnya.'®’

129 Jalaluddin dan Abdullah Idi. Filsafat Pendidikan: Manusia,
Filsafai dan Pendicdikan. {Jakarta: PT Raja Grafindo. 2011), him 29.
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‘Hal ini juga disadari bahwa manusia memiliki kehidupan
yang saling ketergantungan antara satu dengan yang lainnya yang
mulai dibangun dari keluarga untuk mempersiapan manusia yang
kuat secara lahir maupun batik ketika mengahadapi kehidupan luar
dan masa depan. Dengan menanmkan nilai-nilai sebagai konstruksi
utama maka secara langsung keluarga memberikan peran dan
fungsinya yang dalam pandangan Wililiam J. Goode menjelaskan
bahwa Keluarga mempunyai kedudukan utama yang memberikan
fungsi pengantara pada masyarakat besar. Sebagai comnection
manusia sebagai individu-dengan-struklur sosial vang lebih besar.
Suatu masyarakat tidak) akan bertghan hidup jika berbagai
kebutuhannya tidak terpenuhi, | seperti| produksi dan distribusi
pangan, perlindungan tua dan;muda. sakit dan hamil. kesetaraan
hukum, pembinaan generdsi muda dalam kehidupan-bermasyarakat,
dan sebagainya. Hanya dengan meémotivasi individu untuk melayani
kepentingan publik, masyarakat akan—bertahan. Lembaga- resmi
kontrol sosial hanya dapatonemaksa mereka yang benar-benar tidak
patuh untuk menyesuaikan diri. Pemasyarak—-"1 telah membuat kita
ingin menyesdaikan! diri/tetapilsetiap.hariKitasering tergoda untuk
menyimpang,. Oleh karena itu, baik Kontrol internal maupun resmi
tidak cukup. Yang dibituhkan adalah\seperangkat kekuatan sosial
yang dapat mengambil tindakan bagi individu setiap kali dia berbuat
baik atau buruk, ‘mendukung vengendalian internal serta kontrol
lembaga resmi. Keluarga, yang mengelilingi seseorang untuk
sebagian besar kehidupan sosialnya, dapat menghadirkan kekuatan
yang dimaksud.'®

Selain itu juga dalam-penelitian ini menunjukan bahwa
betapa pentingnya keluarga membangun konstruksi agama sebagai
landasan utama dalam menyiapkan generast yang toleransi. Dalam
hal ini keluarga menjalankan fungsinya sebagai fungsi pendidikan

130 William J, Goode, Sosiofogi Aefuarga, (Jakaria: PT Bina
Aksara, 1983), him 3.
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dan juga religius yang dimana fungsi tersebut Yaitu keluarga wajib
mengenalkan dan ajarkan agama sejak dini mungkin. Agar dapat
membentuk anak yang memiliki kepribadian yang memahami agama
serta mempunyai kehidupan yang bahagia dunia maupun akhirat.

Yang dikuatkan lagi dengan pandangan yang dikemukakan
oleh Buya Hamka vang menyebutkan bahwa manusia dituntut untuk
memenuhi kewajiban tersebut terhadap manusia yang lainnya lantara
memiliki latar belakang yang sama. Yang dengan itu bisa
menumbuhkan dan menjaga hubungan manusia dengan masyarakat.
Agar berakhlak dan bermoral sepefti’'manusia yang telah diberikan
kesempurnaan berupa akal pikiranfserta hati yang dajam melalukan
sesuatu harus bisa dipertimbankan apa (yang terjadi kedepannya
nanti. Demi mencapai masyarakat-yang damain dan sentosa maka
sudah tentu harus mengikutiaturan yaitu budi pekerti. Peraturan budi
tertulis pada dhamir (perasaan halos)kita séndiri yang menimbulkan
satu keperluan. Untuk mencukupkan segenap kewajiban, kita sama-
sama memikul satu hak, dan semua kira wajib sama-sama
menghormati hak iiugltulal keadilan:

Dalam pemakanaan nilai nilai pendidikan yang ditanamkan
terhadap gencrasi vang .@kan datang /sudah diharuskan untuk
melakukan sejak dari keluarga dan dikvatkan dalam masyarakat yang
disertai dengan penaknaan, dan ‘pemahaman /yang ada karena
menjadi sebuah kesatuan yang saling mengisi. Dalam pandangan
vang dikemukan oleh Berger & Luckman bahwa manusia dalam
sebuah kesatuan yang disebut masyarakat tidak sebagai identitas
objek yang berubah melalui cara yang tidak bisa berubah. Karena
manusia sendiri meciptakan dalam melakukan komunikasi atau
interaksi sosial itu sendiri. karenanya jika manusia berkomunikasi
dengan manusia lainnya. Maka akan melahirkan pesan serta kesan
selain itu juga melihal. mendengar, amati bahkan evaluasi situasi
yang berdasar pada bagaiaman proses masyarakat disosialisaikan
agar paham dan dapat berinteraksi dengan dirinya dan juga orang
lain. Dengan demikian makan pemaknaan akan peristiwa yang
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sedang berlangsung manusia akan dapat menafsirkan dengan
negosiasi dengan kenyataan realitas sosial yang terjadi.”™"

Hal ini penulis dapat tunjukan dengan pandangan yang
terjadi dalam sebuah pemahaman yang dianggap salah dalam
memahami peran keluarga yang sebagai materi utama dalam tumbuh
kembang anak itu sendiri dalam masyarakat [uas. penelitian ini
memperiihatkan bahwa keluarga memberikan materi dasar adalah
sebuah keharusan yang tidak bisa ditawar dengan apapun itu. Hal ini
tentunya adalah fungsi keluarga itu sendiri yang dimaknai sebapgai
pemegang peran dalam |menaramkan nilai-nilai kehidupan,
membangun dan mengembangkan ‘patensi serta kepribadian.
Orangtua sebagai guru perlania bagiranak juga harus menyadari akan
pentingnya pendidikan Isfamyyaitu bagaimana mengenalikan aqidah,
ibadah serta akhlak. Agar pada |prakieknya melahirkan insan yang
penuh dengan cinta sertakasih antar sesama dan memiliki kepekaan
sosial yang tinggi.'”

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam
membenagun\dan imembertkan Segald bentuk Kasili"sayang, nilai-
nilai." Salal satunva adaldly Keluarga mempunyai fungsi edukasi.
Yaitu peran dan fungsi~kcluarpga/yvang terkait dengan pendidikan.
Fungsi ini juga menyakut dengan bagaimana peran keluarga dalam
memeberikan pendidikan (vang baik=dan-benar\kepada anak. Dan
pendidikan yang utama itu adalah pendidikan agama.

Lalu bagaimana peran dan fungsi masyarakat dalam
membangun konstruksi internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam
dalam menumbuhkan sikap toleransi itu sendiri? maka jawaban yang

13 Kathy S. Stolley. Te Basic of Sociology (London: Greenwood
Press, 2005), him 69.

152 Jhsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah. Pendidikan Anak
Usia Dini Menurut Konsep Islam (Jakarta: Amzah. 2018), hlm 175

133 Ibid hlm 177-186.
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sangat tepatl adalah masyarakat yang digambarkan oleh Syaibani
seperti yang dikutip oleh Maragustam mengemukakan masyarakat
yang ideal itu diantaranya yaitu perwujudan dari Iman kepada Allah
SWT. Nabi dan rasul, malaikat, kitab-kitab, hari akhir dan hari
pembalasan serta takdir Tuhan. Menempatkan Islam sebagai pada
tempat yang paling utama dalam hidupnya dan tertinggi.
Memeberikan penilaian terbaik kepada akhlak serta moral dalam
segala bentuk kegaiatan dalam hidup. Memberikan perhaatian
khusus pada ilmu pengetahuan karena ilmu pengetahuan sebagai cara
yang tepat dalam mengemapatakan—agidah, ibadah dan akhlak.
Menghargai kehormatan mantisia’ tanpa \melihat perbedaan agama,
suku. kulit karta serta kefurunan. Keluarga menjadi pendidikan Islam
yang paling utama kafena merudpakan bagian penting dalam
masyarakat Islam. memilikimasyarakat dinamis agar bisa
berkembang sesuai dengan Perubahaf zaman yang sangat pesat.
Kerja merupakan bagian’ibadah'yang tidak bisa dipisahkan dalam
masyarakat islam. Karena sebagaijukuran menentukan kemanusiaan
yang secara kemanusiaan ini adalah hak serta tanggung jawab
manusia ity sendiri; Nilai ekonomi diperhitungan dalam kehidupan
agar bisa menjaga 'rasa hormat dan thembantQ masyarakat. Akhlak,
kebenaran. keadilan, kaSth sayang\danciri kemanusiaan yang luhur
dijadikan tujuan. Secara Tubifigan dan kepercaya kepada Tuban, dan
menguatkan dirirbdik Secara, matefi,-ekoniomis\ilmua pengetahuan,
teknologi. sosial dan Kesejahteraan. Mempunyai masyarakat yang
terbuka yang bisa menerima pengaruh ilmu pengetahuan dari luar
yang mendorong untuk saling membantu dalam kebaikan serta
mengingatkan akan kebenaran demi kebaikan negeri. Masyarakat
Islam bersifat insaniah, saling kasih mengasihi, ramah tamah, tolong
menolong. bantu membantu antara satu dengan lainnya. '™

13% Maragustam, Filsafar Pendidikan Islam Menuju Pembentuhan
Aarakier. (Yogyakarta: Pascasatjana FTIK, UIN Sunan Kalijaga, 2021,
hlm 96.
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Gambaran masyarakat yang mencakup keluarga adalah
gambaran penting memotret lingkungan keluarga dan masyarakat itu
sendiri. sehingga menurut penulis bisa dikatakan bahwa masyarakat
memberikan peran yang sangat penting dalam memberikan lalu
menumbuhkan sikap toleransi itu sendiri. baik dari dalam maupun
dari luar. Maka dengan sendiri dari keluarga dan masyarakat itu
sendiri akan melahirkan pemahaman Menggunakan jalan setuju
dalam perbedaan (agree in disagreement). Seperti yang digagas oleh
Mukti Ali yaitu menekankan bahwa agama yang dipeluk itulah
agama yang baik. Walaupun—demikian, orang yang mengikuti
pemahaman ini mengaKui antara agama jyang satu dengan agama-
agama lainnya, yakni selainfterdapatoperbedaan-perbedaan juga
terdapat persamaan persamaamdanssalah’satu pendekatan yang tepat
adalah pendekatan yang kelim@a ini rkarena dalam agama juga
mengajarkan bahwa dalam mengajak-orang juga harus dengan
kelembutan bukan dengan-perfiaksaan:

Sehinga penulis dapat menyimpulkan sebagai berikuti:
pertama, konstruksi yang diibangun.dari_nilai-nilailslam melalui
nendidikan\Isfam" ituv'sendiri adalah | nilai/~utama’ yang, harus
ditanamkan oleh keluarga. dan masyarakat. Dalam hal ini keluarga
memberikan dampak” yang—safgat ‘besar dari berbagai bidang
kehidupan masa depan-vapg~mempunyai-dampak pada masyarakat.
Hasil penelitian juga mehunjikan bahwabagaimana keluarga dalam
membangun konstruksi itu sendiri. seperti aqidah, ibadah dan akhlak.
Kedua, ke]uarga- yang berbeda kepercayaan tergantung apa yang
diikutinya. Yang mana dapat digambarkan sebelumnya yaitu
‘keluarga dan masyarakat harus membangun fondasi yang kuat
sebagai dasar dalam membangun pikiran yang terbuka. Ketiga,
keluarga dan masyarakat harus memperkuat konstruksi nilai-nilai
tersebut dalam segala bentuk penguatan baik dari internal maupun

135 Faisal lsmail. Islam Yang Produktif, 2017 (Yogyakarta:
IRCiSoD) Hlm 38-39.
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eksternal itu itu sendiri. hal ini akan menjadikan sebuah masyarakat
yang terbuka dan menerima yang dapat jauh dari kegiatan-kegiatan
ekstrimisme dan bahkan brutalisme.

2. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Keluarga
Dan Masyarakat Dalam Menumbuhkan Sikap Tolernasi

Dalam pemaknaan penulis sendiri melakukan pemisahan
dalam melihat internalisasi yaitu konstruksi sebagai nilai dari apa
yang diinternalisasikan sedangkan pada internalisasi sendiri yaitu
proses dan strategi dalam jnternalisasi nilaj-nilai pendidikan Islam
dalam menumbuhkan sikap'toleransi padakeluiarga dan masyarakat.
Jika melihat lebih jauh lagi Darithasiliperelitian disimpulkan bahwa
strategi yang digunakan sangatlah baik pada keluarga maupun dari
masyarakat itu sendiri. Keluarga sendiri 'Sebagai role model dalam
proses ini dan sudah menjadi sebuah etika dan moral bahwa yang
lebil tua harus memberikan conteh yang baik terdahap generasi
muda. Dan media yang dugtnakan’/bbisa dilihat dari kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan baik kegiatan agama maupun kegiatan
nasional. Dan yang\pada akhimya-akanyberakhit \padaybagaimana
dapat menubuhkan sikap_toleransi, cinta kasih kepada sesama
manusia, dan saling tolong menolongnilali yang perlu dilihat lebih
Jauh lagi kedepannya yang mana_hal-hal ini juga dikuatkan dengan
kegaiatan masyarakat, Dan juga|pada Nilaisnil@i-yang terkandung
dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan islam pada keluarga dan
masyarakat dalam menumbuhkan sikap tolernasi merupakan nilai-
nilai yang terdapat pada seperti nilai aqidah, ibadah dan akhlak. Tapi
disisi lain terdapat juga nilai-nilai kemanusiaan, kebersamaan,
persatuan dan dalam berbagai macam proses lainnya yang bertujuan
untuk melahirkan masyarakat dan generasi yang dalam bermanfaatn
pada keluarga. masyarakat dan juga negara.

Dari hasil yang dilakukan pada kepala keluarga yang non
muslim  menunjukan bahwa dari kalangan minoritas sendiri
merasakan kenyamanan dalam berkehidupan sosial dengan agama
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lain tanpa ada paksaan dan menurut informan tersebut sangat bebas
dalam mengekspresikan hak dan kewajibannya untuk taat kepada
Tuhannya tetapi juga saling menjaga dan merawat toleransi dalam
kehidupan bermasyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian
yang sangat ditekankan karena kurangnya pendidikan terkait seperti
yang dilakukan oleh penulis sebelumnya yaitu oleh Moh. Hafidz,
UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019. Dengan judul *“Toleransi
Antarumat Beragama Di Desa Pabian Kecamatan Kota Sumenep
Madura™. Dalam konteks toleransi antar umat beragama yang terjadi
di masyarakal. Seperti|pada pénelitian ini yaitu di desa Pabian,
Madura. Namun sangat disayangkan pada penelitian ini penulis
sebelumnya tidak bisa menunjukan-bagaimana kehidupan toleransi
antar umat beragama yang ada disana. Karena yang ditunjukan
adalah nilai-nilai- dakwah Islamiyah ’serta sikap dan kebiasaan
masyarakal seperti gotong [royang -ydng dengan hal tersebut
membanguntali silaturahmi dan kesadaran serta keniscayaan akan
sebuah perbedaan. Tidak Jebih.dari itudalam konteks.toleransi dalam
kegiatan keagamaan “uga-tidaks ditunjukas—<ama) <ekali pada
penelitian ini.

Ini sebagai sebuah pembeda dalam penelitian yang
dilakukan. Yang dalam pénelitian penulisisendiri kegiatan apapaun
itu harus dijadikan sebagai media bukan hanya pada kegiatan agama
tertentu saja. Sehingga dalam pengamalan dan penguatan nilai-nilai
pendidikan pada keluarga dan masyarakat dalam membentuk sikap
toleransi dapat dirasakan oleh semua pihak.

Pada internalisasi nilai-nilai pendidikém harus juga dilihat
pada konteks yang dibangun pemaknaan dan penghayatan nilai-nilai
pendidikan Islam tidak hanya pada hubungan vertikai semata namun
juga horizontal sebagaimana dalam orientasi pendidikan Islam yaitu
Menurut HM. Arifin seperti yang dikutip oleh Hujair A.H Sanaky
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menyebutkan bahwa orientasi pendidikan Islam terbagi menjadi tiga
yaitu:

1) Orientasi kepada Allah Yang Maha yang menjadi sumber
dari segala sumber pengethauan.

2) Orientasl pada sosial kemanusia, yang mana membangun
hubungan antar semsarna manusia menjadi bagian penting
dalam hidup yang menghadapi perkembangan zaman yang
sangat pesat.

3} Orientasi pada alam sekitar'yang diciptakan Allah SWT. Ini
sebagai sebuah Kkeharusanhhdalam| menjaga kepentingan
manusia di dunia)vdari_kebermanfaatan yang didapatkan
tersebut manusia | akanWmenjadi—semakin dekat dengan
Tuhannya dan menjaga apa yang télah diberikan. '™

Pendidikan Islam mempunyai orientasi dalam menjaga dan
membina kehidupan manusid dergan-nilaiZnilai agama Islam agar
menjalankan syariat-syariat Islam.

Dari sini syariat Islantdilanjutkan‘dengan metode menjadi
tauladan dan kegiatar] Gang dilakukan/ khosusnya kegiatan
keagamaan dan nasional menjadi sebuah media dalam membangun
masyarakat yang| |daldam )lal’) tersebut ‘mengatidung nilai-nilai
pendidikan Islam Menurut Abu al-Ainain menyebutkan bahwa
pendidikan Islam mempunyai tujuan akhir yang mengandung dua
nilai yaitu nilai spiritual (ruhaniah) nilai ibadah ("wbndiyah). Namun
dalam pandangannya juga menunjukan bahwa pendidikan Islam
harus memiliki enam nilai penting dalam tujuan akhir pendidikan
Islam. Seperti nilai moral(akhlak), rasional, psikologis., sosial.

13¢ Mujair Sanaky, Pembacaan Ulang Afas Konsep Pendidikan
Dalam fstam. (Yogyakarta: Trusmedia Grafika, 2018), him 97,
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estetika dan material.”’ Pada Hakikatnya Pendidikan Islam
mempunyai nilai yang utama adalah aqidah, Ibadah dan akhlak.
Karena sperti apa yang telah terjadi pada diri manusia ataupun orang
lain selalu diajarkan pada bagaimana manusia bisa mengambil
hikmah dari apa yang telah terjadi.™®

Sedangkan menurut Omar Muhammad al-Toumy al-
Syaibani mengemukakan nilai-nilai utama yang menjadi prinsip
dalam tujuan pendidikan Islam. Yaitu prinsip menyeluruh,
keseimbangan dan kesederhanaan, realisme dan dapat dilaksanakan
perubahan yang diinginkan. nienjaga’perbedaan-perbedaan individu.
Dan yang terakhir adalahidinamisme dan menerima perubahan dan
perkembangan.'*?

Adapaun dalam|proses internalisasi yang digunakan dengan
pandangan dan pendekafan keterbukaan seperti dalam padangan
Nurcholis Madijid menyebutkan bahwa-yang menyebutkan bahwa
agama dalam perwujudan/ masyarakat yang adil, terbuka dan
demokrtais yang diperjelaskan juga bahwa Menurut Muhammad
Asad menyebutkan |bahwa-makna wasath sendiri it adalah sikap
yang seimbang diantara ekstremitas dan realistis untuk memaknai
kehidupan manusia. Sikap késeimbangan ydng dipancarkan
langsung oleh seorang insan karena pancaran iman serta tagwa dalam
hidupnya yang berarti keyakinanwnendalam akanperannya sehingga
bermakna antara kesadaran akan kesatuan untuk membangun umat

137 Muhamad Basyrul Muvid, Dkk. Flisafar Pendiclikan Islani:
Sebuah Tinjauan dan Kajian Pendididkan Islam beserta Pemikivan Tokoh
AMustim Dunia dan Nusantara (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), him
142.

133 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Mennju Pembentukan
Karakter, (Yogyakara: Pascasarjana FTIK, UIN Sunan Kalijaga, 2021),
hlm 34.

139 Hujair Sanaky, Pembacaan Ulang Atas Konsep Pendidikan
Dalam Islam. (Yogyakarta: Trusmedia Grafika, 2018}, hlm 107.
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manusia yang ada di dunia ini. Dengan apa yang didasari karena
ketaqwan akan bermuara pada keadilan sikap serta tingkah lakunya.
Karena yang dipentingkan bukanlah diri sendiri melainkan dengan
ilmu pengetahuan yang dimiliki sehingga dalam menghadapi suatu
permasalaban baik diri sendiri atau masyarakat yang luas bisa
memberikan penawaran yang mampu mendamaikan yaitu
keadilan."*

Kepercayaan kepada Allah SWT dapat menumbuhkan rasa
ketenangan, rasa aman dan juga merasa mempunyai tanggung jawab
yang telah diberikan Tuhan kepada manusia\sejak lahir. Oleh karena
itu keimanan manusia yang sadarjakan fanggung jawabnya akan
selalu sadar akan pemutiakan kepada Tuhan sebagai pencipta dan
tidak ada yang setara dengan-NyagSehingga mempunyai dasar untuk
selalu takut kepada Tuhan=dan juga kepada sesama manusia dan
semua makhluk dialam semestea/ Sebaliknya, apabila sikap akan
kesadaran kepada manusig||dan |/sesama makhluk dapat
menumbuhkan rasa kasih sayang dan kormat menghormati antara
satu dengan yang, lainnyas Maka=hal=selanjutnya adalah saling
mengingatkans.kepada kebenaran ‘dan saling —mensehati akan
menanaati perintah vang telah diberikan Tuhan kepad manusia sejak
lahir.""

Implikast dariNkeinianan seorang hambakepada Allah SWT
akan menuntutnya pada melakukan segala hal dengan terbuka dan
musyawarah dalam menghadapi berbagai macam masalah antar
sesama manusia. Hal seperti ini timbul dengan sendirinya sebagai
sebuah proses timbai balik yang saling menguntungkan atau dalam
bahasa biologi disebut simbiosis mutnalisme dengan hak serta
kewajibannya. Penejalsan tentang masyarakat yvang memahami dan
percaya sebagai masyarakal musyawarahh yang mengesankannya

1% Nurcholis Madjid, Isfam Dokirin & Peradaban (Jakarta:
Paramadina, 2008), him 115.

MU fbid, hlm 116.
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bagi orang-orang banyak. Bukan pada keegoisan sepihak yang bisa
merugikan orang lain.

Dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
membentuk sikap toleransi bisa dimaknai sebagai internalisast yang
sangat terbuka seperti yang digambarkan oleh Mukti Ali seperti yang
dikutip oleh Faisal Ismail menyatakan bahwa Menggunakan jalan
setuju dalam perbedaan (agree in disagreement). Gagasan ini
menekankan bahwa agama yang dipeluk itulah agama yang baik.
Walaupun demikian, orang yang mengikuti pemahaman ini
mengakui antara agama yang'sat/dengan agama-agama .lainnya,
yakni selain terdapat perbedaandperbedaan juga terdapat persamaan
persamaan.dan salah satuspendekatan yang tepat adalah pendekatan
yang kelima ini karena dalamragamajuga mengajarkan bahwa dalam
mengajak orang juga harus* dengan (kelembutan bukan dengan

pemaksaan, '

Dari pernyataan A, Mukti” Ali/di atas apabila dikaitkan dalam
konteks belajar untuk pencegaban, penerapan dan hasilnya di
masyarakat 'maka| ‘sebuah- pembelajaran’ /yang-. baik adalah
pembelajaran yang bisa memberikan dampak yang baik aalam
kehidupan sehari-hari, Ketika dalam jproses pembelajaran rersebut
dipaparkan dampak yang akan ditimbulkan apabila metakukan suatu
permasalah sepertivsaling,_menghina; saling Anenyalahkan dengan
demikian maka dalam proses tersebut akan timbul satu cara yang
atau penerapan yang sangat baik dengaan- menghormati dan
menghargai antara sesama manusia. Menghargai -di sini yaitu
menghargai budaya, suku,-agama maupun ras. Ini adalah dasar utama
untuk membangun sebuah pembelajaran yang kokoh tetapi diikuti
dengan pembiasaan untuk selalu menghargai antara yang satu
dengan yang lain.

W2 Faisal Ismail, fslam Yang Produktif, 2017 (Yogyakaria:
IRCiSoD) Him 38-39.
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Kemajuan ilmu pengetahuan semakin memperjelas bahwa
planet bumi yang membutuhkan manusia ini bagaikan buah kerikil
atau debu di tengah ruang semesta yang tak bertepi. Bisa jadi, bisa
dikira semacam sampan kecil di tengah lautan tidak bertepi yang kita
seluruh mengatasinya. Jangankan manusia, planet bumi saja sangat
kecil dibanding milyaran planet- planet Surdun lain yang menyatu
dalam gugusan bima sakti. Di atas planet bumi seperti itu manusia
lahir, tumbuh, serta mati. Secara antropologis, perihal tersebut
merupakan realitas yang tidak terbantah kalau kita hidup dibagi ke
dalam macam suku, ras, bangsa, bahasa, warna kulit, profesi,
kultural, serta agama. Mengifigkari realitaspluralitas ini sama halnya
dengan mengingkari pemaliamankoghitifKita sendiri.

Di samping suku,iaddWagama ‘yang mampu mengikat
kohesivitas emosional dengan teman seimian dan seagama. Agama
melahirkan emosi dan |dorongan\ unfik membentuk sebuah
komunitas seiman, "

Toleransi merupakan masalah respon sikap dan perilaku
individu, namun pada konteksnya-hanva | bagiaf \yang, menerima
orang lain yang berbeda_darinya. Selain jtu, toleransi terdapat
langkah perlindungan | dan| _hukuim /\yang melindungi dan
mengesahkan kesamaan dalam membangun rasa cinta kasih serta
persaudaraan diantara seluruh/umat| manusia. /baik yang terkait
maupun yang disetujui. Demikian pula, toleransi menuntut
kesepakatan yang serius dalam perdcbatan pihak lain dan kerjasama
yang konstruktif untuk kebaikan semua. Keberagaman dalam arti
kelompok minoritas dapat secara utuh dan utuh terintegrasi dengan
kelompok masyarakat, dengan tetap mempertahankan identitas dan
perbedaannya yang khas. Apapun berbagai implikasi dari pluralisme
dan keadilan. tanggung jawab moral semua manusia dengan segala

*% Komaruddin Hidayat, Psikologi Beragama Menjadikan Hidup
Lebil Ramah dan Santun (Jakarta: Penerbit Hikmah, 2008), him 63
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perbedaannya Baik perbedaan bawaan maupun perbedaan yang
didapat -sebagai individu dan kelompok, terletak pada hati dan
jiwanya. Semua orang yang tercerahkan oleh bimbingan Tuhan dan
berpegang teguh padanya, diharapkan, akan melakukan apa yang
mereka bisa untuk mempromosikan toleransi global.

Kita harus mengakui bahwa Setiap pemeluk agama berhak
meyakini seutuhnya agama yang di anutnya dan itu merupakan sikap
pendirian yang baik dan~wajar; dilakvkan untuk setiap pemeluk
agama. Dan dalam beragama bukan bérarti menutup diri terhadap
lingkungan selain dari ‘kelempoknya) di agama tersebut tetapi
seharunya mengakui scbuahuperbedaan-perbedaan yang terjadi di
dunia ini. Dengan demikian maka terciptanya para pemeluk agama
yang memikirkan masa “depan bangsa dengan menjunjung tinggi
nilai-nilai toleransi yang ada di sebuah-masyarakat. Dan hal ini juga
sangat di perlukan untukumengembangkan dan membina generasi
muda di lembaga-lemabaga pendidiakan untuk selalu-hidup tolernasi
dan rukun antar nmat‘beragama.

Dari hasil ini dapaty disimpukan sebagai berikut: pertama,
keluarga dan masyarakatrharus-menjadi teladan daiam generasi yang
akan datang sebagaimanatradisi pmembantu dan saling mengassihi
antara sesama masyarakat liarus tetap-dilesatrikan‘aengan hal ini juga
kita sadari bahwa metode ini adalah yang paling tepat. Baik pada
keluarga maupun masyarakat. Kedua, dalam proses internalisasi
kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan merupakan bagian penting
dalam menumbuhkan sikap toleransi. Seperti dalam pandangan
Nurcholis Madjid menjadikan agama sebagai perwujudan
kedamaian, keadilan dan keterbukaan. Ketiga, internalisasi nilai-
nilai pendidikan datam menumbuhkan sikap toleransi adalah bagian
penting dalam kehidupan saat ini. Yang mana tidak hanya dimaknai
secara langsung tetapi harus ditanamkan sedini mungkin dari
keluarga dan masyarakat.
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3. Kendala-kendala WNilai-Nilai Pendidikan Islam Pada
Keluarga Dan Masyarakat Dalam Menumbuhkan Sikap
Tolernasi

Pada penelitian ini ditemukan kendala-kendala dapat
dipahami sebagai sebuah proses yang berlangsung selama ini tidak
sepenuhnya memaknai hal tersebut. Begitupun dengan internalisasi
nilai-nilai pendidikan islam pada keluarga dan masyarakat dalam
menumbuhkan sikap tolernasi mendapatkan kendala-kendala seperti
terdapat beberapa warga yang tidak mengikuti kegiatan masyarakat,
terdapat beberapa warga/yang lmefipunyai pandangan berbeda
terkait toleransi yang dilakukan didDesa Denckerto. Dalam satu sisi
untuk membangun sumben daya manusia yang berkulitas dalam hal
agama tentunya fastlitas dankegiatanagama harus lebih diperbanyak
fagi. Namun, yang menjadikendala kurangnya jam atau pertemuan
belajar mengajar al-qur’ar ‘dibebérapa_dusun yang pada umumnya
hanya dua kali dalam seminggu!Halinli/perfu diperhatikan bersama
dalam menumbuhkan pendidikan Islam itu sendiri yang tidak hanya
pada keluarga tetapi pada masyarakat itu-sendiri,

Tentunya terrdapat kendala dalam sebuah proses yang telah
dilaksanakan dan paham dalam kontéks peémahaman bertoleransi itu
sendiri. dari pandangan itu Islam melihat_bahwa Dalam konteks
agama Islam sangat menekankan pentifighyd penégakan kerukunan,
persatuan, dan kesatuan umat dalam kehidupan bermasayarakat,
berbangsa. dan bernegara. Menurut Bahasa, kata “Islam™ berarti
tunduk, patuh, berserah diri, dan damai. Jadi karakteristik dan watak
dasar [slam sebenarnya ialah gagasan komperhensiftentang perlunya
perdamaian. Dengan demikian bisa di artikan bahwasannya tidak ada
tempat bagi para teroris. anarkisme dan melakukan penyebaran islam
dengan kekerasan melalui kelompok-kelompok yang radikal dan
membawa nama islam dalam melakukan segala tindakan kekerasan
i merupakan Kesalahan dalam berpikir sehingga tidak terjadi
kesalahan di dalam tindakan maupun pikiran. hakikatnya apa yang



87

kelompok tersebut lakukan adalah berlawanan dengan visi dan misi
islam,'*

Schingga sekarang ini sangatlah terlihat perbedaanya yaitu
yang memahami islam dengan yang hanya islam sebagai dokirin.
Bisa dikatakan orang yang melakukan kekerasan. Karena, doktrin itu
dapat berakibat fatal seperti terorisme, anarkisme, brutalisme dan
tindakan lainnya yang mengatasnamakan islam sebagai
pegangannya. Dan menurut saya ini semua tidak ada dalam ajaran
Islam itu sendiri. Islam merupakan agama dakwah. Dan ini tidak bisa
menggunakan paksaan ferhadap/dakwall yang dilakukan. Apapun
bentuk paksaan yang dilakukanbaik pemaksaan memeluk agama,
pemaksaan harus mengikuti pendapat sangatlah tidak sesuai dengan
nilai-nilai agama "’

Pada pemahamannya dalam pandangan manusia sebagai
bagian dalam sebuah masyarakat juga haruslah diperhatikan bahwa
manusia adalah unsur pénting'\dalam_masyarakat yang tidak bisa
dikesampingkan dalam pandangannyva Maragustam menyebutkan
bahwa Hubungan | aptdra—mangsia~dan lingkungan sosialnya
(simbiosis). Reformasi dan transformasi sosial meru- pakan
kewajiban komunal dalam wujud_amar, _snakruf dan nahi mungkar.
Melalu konsep amar ma'ruf dan nahi mungkar akan menciptakan
sebuah tata sosial ‘yang 'bermeral sebagaiykonsekuensi dari fungsi
manusia sebagai ‘ubidiyah dan khalifah fco-creator} dan manusia
sebagal bayang-bayang Tuhan. Dalam menu-run tugas-tugas
kekhalifahan dan kehambaan, manusia tidak mampu-bekerja sendiri.
Dia butuh ilmu pengetahuan, kerjasama dan bantuan orang lain.

134 |hsan Ali-Fauzi, Dkk. Kebebasan, Toleransi dan Terorisme:
Riset dan Kebijakan Agama di Indonesia (Jakarta: Yayasan Paramadina,
2017), hlm 97.

145 ]bi’d,'
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Dalam kerangka itulah terjadi interaksi manusia dalam
pendidikan.'®

Diperjelas juga dalam pandangannya Faisal Ismail yang
menyebutkan bahwa Manusia yang memahami konteks ini maka
membuat seluruh lapisan masyarakat akan saling menintai,
menghormati dengan tatatan nilai serta norma agama dan budaya
yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Sistem nilai dan
norma yang berasal dari nilai agama akan memiliki dampak yang
sangat besar pada pribadai manusia sehingga berdampak pada
kemakmuraan masyarakat/S/Térdapat \ juga sistem nilai yang
bersumber pada filsafatqtentu@akan membawa secara menyeluruh
konsekuensinya baik secara logis,  visi. misi, wawasan, orientasi,
tyjuan. dan sistem pendidikan™padaZkelompok masyarakat atau
bangsa."”

Selain itu agama-akan dimaknai sebagai seuah perwujudan
dalm hal kebaikan. Nurcholis Majid ‘menggunagkapkan bahwa Adil
mempunyai arti menurut Al-Qur’an yaitu berkaitan dengan sikap
serta keseiinbangan untik -memelihara pioderasi dan.toleransi yang
tefah dibangun. Menurut Muhammad Asad menyebutkan bahwa
makna wasath sendiriiw| adaldh) sikap| yang seimbang diantara
ekstremitas dan realistis untuk memaknai kehidupan manusia. Sikap
Keseimbangan yang|dipancarkamlangsungelel seorang insan karena
pancaran iman serta taqwa dalam hidupnya yang berarti keyakinan
mendalam akan perannya sehingga bermakna antara kesadaran akan
kesatuan umuk membangun umat manusia yang ada di dunia ini.
Dengan apa yang didasari karena ketagwan akan bermuara pada
keadilan sikap serta tingkah lakunya. Karena yang dipentingkan

e Maragustam, Filsafut Pendidikan Islam Menujn Pembentukan
Karakter. (Yogyakarta: Pascasarjana FTIK, UIN Sunan Kalijaga, 2021),
hlm 96.

'*7 Faisal Ismail, fslam Yang Produkiif, (Yogyakarta: IRCiSoD,
2017). him 91.
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bukanlah diri sendiri melainkan dengan ilmu pengetahuan yang
dimiliki sehingga dalam menghadapi suatu permasalahan baik diri
sendiri atau masyarakat yang luas bisa memberikan penawaran yang
mampu mendamaikan yaitu keadilan.™®

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk dan
multidimensi. Maka sangat tepat penerapan konsep masyarakat
madani sebagaimana dilakukan Nabi SAW di Madinah yang dikenal
dengan "Piagam Madinah”. Diantara ciri-ciri dikatakan suatu
masyarakat itu masyarakat yang demokratis dan terbuka ialah

9) Adanya free public area yaknituang-ruang kebebsan dalam
berekspresi kepada masyarakat

10) Penerapan musyawatali -dalany suatu masyarakat” sebagai
tujuan dalam penataansosial politik yang berasal dari rakyat,
oleh rakyat danuntuk rakyat.

11) Dalam masyarakat’ itu///ada”/ toleransi yakni -saling
menghormati  serta menghargai  perbedan-perbedaana
pandangan;

12) Adanya toleransi vakni nertalian sejati kebhinekaan.

13) Adanya sistem sosial yang berkeadilan. Yaitu keseimbangan
dan kesesUalan/yang tepal_terhadanihak serta kewaiiban
setiap warga.

14) Adanya penegakan hukum dan kesamaan hukum di semua
lapisan masyarakat dengan tidak pandang bulu;

15) Adanya perlindungan hak-hak minoritas dan mayoritas dan

143 Nurcholis Madjid, fslam Dokirin & Peradaban (Jakarta:
Paramadina, 2008), hlm [15.
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16) Adanya penemuan yakni kesetaraan baik laki-laki maupun
perempuan, daerah serta suku satu dengan yang lain.."¥

i. Hubungan Manusia dengan Manusia dalam Masyarakat

Dalam menjaga hubungan yang baik manusia dengan
manusia lainnya serta hubungan manusia dengan Allah SWT.
Selanjutnya dalam konteks taqwa manusia diharuskan untuk
menjaga dan menjaga hubungan dengan sesama manusia. Yaitu
dengan melakukan pengemabngan cara hidup yang berdampingan
dan selaras dengan menerapkan milaisnilai dan norma yang telah
disepakati bersama dalam masyarakat dan negara. Selain itu hal ini
dapat digaya dengan salingtoleng menoldng, suka menolong dan
membantu antar sesama, |lapangndada, njenerapkan keadilan dan
berlaku adil. terhadap pribadai sendin danorang lain. '™

Kepercayaan kepada Allah SWT ‘dapat menumbuhkan rasa
ketenangan, rasa aman dan/jugad mierasa fmémpunyai tanggung jawab
vang telah diberikan Tuhan kepada manusia sejak lahir. Oleh karena
itu keimananymanusia yang jsadar-akan-tanggung jawabnya akan
selalu sadar akan ‘pemutlakan-kepada “Fuhan 'sebagai“pencipta dan
tidak ada yang setara dengafi*Nya. Sehingga mempunyai dasar untuk
selalu takut kepada Tuhan™damjuga Kepada sesama manusia dan
semua makhluk diglamrsemestean Sebaliknyal apabila sikap akan
kesadaran kepada manusia dan  sesama makhluk dapat
menumbuhkan rasa kasih sayang dan kormat menghormati antara
satu dengan yang lainnya. Maka hal selanjutnya adalah saling
mengingatkan kepada kebenaran dan saling mensehati akan
menanaati perintah yang telal diberikan Tuhan kepad manusia sejak
lahir.""!

% Ihid, him 90.
150 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Istam. Cetakan ke-
15 (Jakavia: Rajawali Press, 2018), hlm 125,

15V pbicl, hlm 116
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Implikasi dari keimanan seorang hamba kepada Allah SWT
akan menuntutnya pada melakukan segala hal dengan terbuka dan
musyawarah dalam menghadapi berbagai macam masalah antar
sesama manusia. Hal seperti ini timbul dengan sendirinya sebagai
sebuah proses timbal balik yang saling menguntungkan atau dalam
bahasa biologi disebut simbiosis mutualisme dengan hak serta
kewajibannya. Penejalsan tentang masyarakat yang memahami dan
percaya sebagai masyarakat musyawarah yang mengesankannya
bagi orang-orang banyak. Bukan pada keegoisan sepihak yang bisa
merugikan orang lain seperti—yang-digambarkan pada (Qs-Al
Syura:38-43)."? Dari ayatini menegaskan ketarkaitan tujuan hidup
yang didasari nilai ketyhanapfyang memutuskan masalah melalui
keadilan sosial.

Tentunya hal injjuga diperkuat.dalam segi pendidikan yang
dimaknai sebagai sebuah _proses 'dalam pandangan Hasan
Langgulung yang menyebutkan bahwa/ pendidikan Islam. sebuah
proses pembentukan generasi-generasi muda kedepannya untuk
mengambil  perannya ,dalam..snembangun , pengetahuan dan
pengemabangannyal sérta imemakniwdan memahamd pengetahuan
serta- nilai-nilai Islamgvang disesuaikan pada manusia untuk
melakukan kebaikan 'didunia—dan 'mendapatkan hasilnya di hari
akhir.'” Dari sini bisa~dipahamiy bahwa=pendidikan Islam adalah
proses , pembentukan—individu berdasarkan gjaran Islam yang
diwahyukan Allah SWT kepada Muhammad SAW. Dan paham akan
peran, fungsi dan tanggung jawabnya sebagai khalifah dimuka bumi
ini.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hal ini adalah sebuah
bentuk perbikan kedepan yang lebih baik lagi. Dalam pemahaman
sebelumnya toleransi adalah hasil dari penelitian yang dilakukan.
Sehingga sudah sepatutnya menghargai pendapat sebagaian kecil

V2 Jhid,
153 tbid hlm 6.
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tasyarakat yang tidak setuju dengan kegiatan —kegaiatan vang hal
tersebut dapat menyatukan semua pihak baik kegiatan agama
maupun nasional. Dan penyediaan fasilitas belajar adalah keharusaan
dalam penguatan nilai tersebut baik belajar agama, sosial maupun
budaya yang dengan demikian dapat menumbuhkan rasa persatuan
dan kesatuan seluruh umat manusia. Proses yang terjadi didalam
dunia ini sduah dipastikan melalui hambatan yang ada baik dalam
skala besar maupun kecil. Dapat dipahami bahwa dampak yang
diberikan dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
menumbuhkan sikap tolerapsi-sangatlalbesar. Oleh sebab itu bisa
dikatakan bahwa permasalalian yang ditimbulkan karena kebencian
akan perbedaan agama tidaklahdfterjadi. Hal ini menguatkan juga
dengan adanya teori agree|in disagreeiment sebagai sebuah gagasan
yang sangat luar biasa dan memberikari"dampak yang sangatlah
positif dalam kondisi apapun itu.
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BABY

PENUTUL

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian itu dapat-disimpulkan sebagai berikut:

L.

Konstruksi internalisasipnilai-nilai pendidikan Isilam itu
sendiri pada keluarga dan masyarakat di desa Donokerto
adalah sebuah Konstruksi yang-dibangun atas dasar aqidah.
Serta, diperkuat|dengan adanya pembiasaan ibadah terhadap
anak dan memberikan pemiahaman melalui akhlak. Dan yang
menjadi nilai-nilai pendidikan.itu sendiri adalah sebuah
penyadaran yang dimaknai sebagai sebuah kewajiban yang
tidak bisa dipisahkan dari.nilai agidah itu sendiri.

proses-proses yang.dilakikan Reluarga-menyadari peran dan
fungsi dalam memberikan,edukasi terhadap anaknya. Yang
merupakan proses wtama dalami’ internalisasi yang sangat
penting, dalam-mepumbuhkan-sikap toleransi itu sendiri jika
melihat' 'dari “pemaparan hasil ‘sebeldmnya dari apa yang
internalisasi itu sendiri menunjukan bahwa internalisasi
nitai-nilai pendidikan Islam dalam menumbuhkan sikap
toleransi diawali dari kesadaran keluarga. Kesadaran akan
pentingnya toleransi itu secara langsung menjadikan
masyarakat yang terbuka dalam segala bentuk kegiatan yang
ada dimasyarakat. Baik kegiatan agama maupun kegiatan
nasional. Dan bahkan dilakukan penyaringan bagi yang
menjadi pembicaara di desa Donokerto. Hal ini menunjukan
bahwa dalam proses internalisasi nilai-nilai pendidikan
Islam itu sendiri secara langsung menyadarkan manusia
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akan kehidupan bersama dalam keberagaman. Dan
kesadaran itu berangkan daari nilai pendidikan Islam.

Pada strategi internalisasi adalah membangun dengan
kesadaran yang ada sehingga kegiatan-kegiatan yang
menjadi media dalam internalisasi juga berjalan. Disamping
itu melihat dari ari sebuah materi dalam strategi internalisasi
yaitu Islam sendiri sehingga dengan pendekatan metode atau
strategi vang digunakan sudah pasti dirasakan baik secara
langsung maupun pada ssetiap kegiatan vang berlangsung
dimasyarakat.

Kendala-kendala seperti terdapat beberapa warga yang tidak
mengikuti  kegiatan masyapakdb | maupun keagamaan,
terdapat beberapa (warga -yang - mempunyai pandangan
berbeda terkait toleransi yang dilakukan di Desa Donokerto.
Dalam satu sisi unfuk mgmbangun sumber dava manusia
yang berkulitas dalam”hal -agama;, tentunya fasilitas dan
kegiatan agama hartis lebih diperbanyak lagi. Namun. vang
menjadi kendala kurangnya jam atau pertemuan belajar
mengajan alsgurtar/ dibeberapa“dusun| yang, pada umumnya
hanya dua kali dalam seminggu. Hal ini perlu diperhatikan
bersama dalam menwmbuhkan, pendidikan Islam tu sendiri.
Padahal jika kita melihat bagaiamana internalisasi im
berjalan meldhirkan dampak yang sangaluar biasa dalam
memmmbuhkan sikap toleransi itu sendiri. serta dampaknya
yaitu dapat membentuk kerja sama vang baik dalam
masyarakat dan keluarga dalam membangun sikap toleransi.
Yang mana pada tahapannya menjadi bagian penting dalam
sebuah kehidupan manusia untuk saling bersama-sama
merasa memiliki untuk terjalinnya masyarakat yang
demokratis, terbuka, adil dan mandiri.

B. Temuan Baru dalam Penelitian

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa keluarga dan

masyarakat merupakan landasan utama dalam penanaman nilai-nilai
pendidikan Islam. Sehingga dalam penelitian baru ditemukan
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keluarga vang secara agama memiliki perbedaan secara keyakinan
itn sendiri. sehingga pada penelitian berikutnya diperkecil lagi dalam
lingkun keluarga yang berbeda adalah sebuah keunikan tersendiri
dengan pedekatan Islam.

C. Saran

1.
a.

LS

Untuk Perangkat Desa

Agar dapat meningkatkan hubungan antar sesama manusia
diharapkan lebih berikan banyak waktu lagi untuk
menenatmkan nilai-nilai itu sendiri kepada keluarga dan
masyarakat.

Selain memberikan pemahaman dan penanaman sikap
kepada generasi sekarang untukymasa depan perangkat desa
juga tetap menjadi menjadirteladan yang baik bagi seluruh
masyarakat

Diharapkan untuk selalu\ memberikan andil yang besar
terhadap kegiatan<kegiatan yang/berlangsung.

Mampu menjaga persatuan dengan memperbanyak
" egiatan-kegiatap kemasyarakatan. tanpz..melihat latar
.elakang.

Untuk Keluargardan Masyarakat

Diharapkan tetap’ menjagd \hublingan haik.antara sesama
antuk keberhasilan-dankebersamaan warga desa.

Harus mampu=memamahmi=dan=mengamaikan sikap cinta
kasih kepada sesama sebagai wujud keimapan dalam
kehidupan sehari-hari.

Untuk Universitas

Membuat program selain agama yang itu bisa mempererat

tali silaturahmi antar sesama sebagal wujud dakwah dalam
memperkual akidah Islam di desa Donokerto

4.

Untuk Penulis

Datam penelitian ini penulis merasa masih banyak

kekuarangan sehingga disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk bisa mengembangakan penelitian ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. TRANSKIP WAWANCARA

INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
PADA KELUARGA DAN MASYARAKAT DALAM
MEMBENTUK SIKAP TOLERANSI DI DESA
DONOKERTO TURLSLEMAN

INFORMAN 1
Jadwal Wawancara

e Hari, Tanggal Senin, 11 April 2022
e  Waktu mulai danselesai:15:35-17:14 WIB

Identitas Inforimnan

» Nama :Marsahit

e Apama dIslam

e Jenis kelamin lsaki=laki

e Usia 63

s Pendidikan terakhir 52

e Pekerjaan :Dosen

No Ket Pertanyaan/Jawaban
1 P Bagaimana bapak memahami pendidikan Islam?
J Yaaa.....bagi saya sendiri pendidikan Islam adalah

sebuah keharusan yang ditanamkan kepada anak.,
Gimana dia bisa beribadah oba tanya mengetahui
agamanya sendiri yaa itu melalui pendidikan.
Karena bagi saya ngiih itu harus ditanamkan.
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Atau singkatnya gini mas pendidikan Islam itu
sebagai saran atau alat yang dipakai dalam hidup
didunia ini dan mempersiapkan diakhirat nanti,

Apa yang menjadi konstruksi dalam internalisasi
nilai-nilai pendidikan Islam yang diajarkan dalam
membentuk sikap toleransi?

Kalau konstruksi tentunya yang paling pokok itu
adalah aqidah mas. lbaratnya begini mas. Nek
sampeyan arep-mbangun.omah tapi tidak ada
pondasi. Yeoo pasti'roboh. Kalau agidah sudah
kuat kan selanjutnya, ibadah dan akhlak dan
semuanyal ini kan berkesinambungan, Yaaa mas
juga febih|pagham itudaripada saya.

Seperti apadnetode yang disampaikan untuk
membangun-kernstruksi-dalam internalisasi nilai
nilai pendidikan Islam vang diajarkan dalam
membentuk sikap toleransi?

Saya|sebagai GrangtuaJdentunya membéerikan
teladan yang baik pada keluarga. Selebihnya
seperti dishsi atau/tanya jatwab. Kadang kalau
anak saya vang masih kecil atau sekarang ada
cucu'saya ydng tadibermaifi sama-mas didepan
itu tanya tentang agama bermacam-macam.
Bahkan pernah cucu saya itu tanya kepada saya
mbah kenapa alan itu ndak jadi orang Islam.
Yoo0o saya juga kan kaget yaudah saya jelaskan
bahwa manusia ini diciptakan itu berbeda-beda
untuk saling kenal satu dengan yang lainnya.
Intinya bagi saya itu keluarga khususnya orangtua
menjadi contoh yang baik bagi anak.

Apa saja yang menjadi nilai-nilai pendidikan
Islam dalam penerapan atau membentuk sikap
toleransi itu sendiri?
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Sudah pasti nilai Islam itu sendiri yaitu Aqidah,
Ibadah dan juga akhlak. Kalau dalam toleransi
kan udah ada semua dalam akhlak yang mengatur
bagaimana kita membangun hubungan dengan
non muslim.

Apa yang menjadi harapan dalam menerapkan
pendidikan Islam?

Saya sendiri harapannya mudah saja inas.
Mempunyai akhlak yang baik kan akhirnya.
Sudah pasti‘agidali‘dan dkhlaknya bagus.
Sehinggalbisa_bermanfaat pada agamanya.
keluargadan masyarakat.

Tujuan|apa yang hendak dicapai dalam penerapan
nilai-nilai pendidikan Islam?

Tujuannya ydad sepertiitu tadi bagaiamana bisa
menjadiorang yang berakhlak.

Séjauh hand interndlisasinilaisnilaipendidikan
Islam yangingin dicapai?

Sejauhemana-saya-melakukan itu pada keluarga
yaaa bisa merasakan.apayang usdah
ditanamkanlah mas. Analsadarakan pentingnya
ibadah dan akhlaknya.

Seperti apa kegiatan yang dilakukan untuk
mampu memahami dan menerapakan pendidikan
Islam?

Kalau dikeluarga sava sendiri nggih mas. Mengaji
itu penting sekali dan wajib karena disitu juga
kita ajarkan pendidikan Islam seperti agidah,
ibadah dan akhlak.

Bagaimana pemahaman anak dalam memahami
dalam memaknai pendidikan Islam?
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Dalam pemahaman yang dibangun haruslah sadar
bahwa dia adalah manusia yang tugasnya taat
kepada Allah SWT. Dan kalau anak sudah
memahami dan memaknai Islam itu dengan
terbuka maka anak itu tidak akan kolot dalam
memahami yang lain. Apalagi liat zaman
sekarang kan mas. Begitu banyak perkemabangan
teknologi dan kalau itu tidak diimbangi dengan
agama yang bagus hancur sudah. Jadi memahami
tanpa memaknai bagi saya sama saja. Jadi haarus
kedua-duapya.

Apa vang menjadi nilai-nilaf utama dalam
memberikan pemahaman dan penerapannya
terhadap angk dalamy mempbentuk sikap toleransi?

Nah ini yang seperti'sebelumnya. Kalau kita
sudah memberikan pemabaman dan anak sudah
memaknai-Islam maka’secara otomatis mas. Sikap
toleransi itu akan muncul dengan sendirinya.

Seperi apa pendidikan keluarga dalant
membentulsikap apak?

Tentunya keluarga harus menjadi contoh apalagi
orangtia harus bisasmejadi uswah.uniuk anaknya.
Itu salah satu pendidikan terbbaik menurut saya .
baru pendidikan agama seperti aqidah, ngaji,
shalat berbuat baik itu bisa dibarengi.

Bagaimana peran kelaurga dan masyarakat dalam
membentuk sikap terbuka pada anak?

Kalau keluarga mempunyai peran penting yang
mana membangun anak itu yang mempunyai
sikap peduli, menghormati perbedaan yang ada,
saling mengasihi. Dan keluarga harus bisa
membangun itu pada keluarga yang didasari pada
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pendidikan agama yang bagus. Waah kalau udah
seperti itu apik tenan itu mas.

13

Apa saja yang menjadi tujuan dalam membangun
pemikiran yang terbuka?

Tujuannya tidak lain dan tidak bukan wong kita
ini hidup bukan hanya satu agama dan satu suku
saja. Contohnya sampean kan berbeda suku
dengan saya tapi saya berikan kepercaayaan ini

-kepada sampean karena Kita itu harus sdar akan

hal itu. banyak-sekali orang indonesia nih belum
sadar akan haldgrsebut

14

Bagaiaman memakiai dan mengajarkan bahwa
keluarga-adalah'bagianidari masyarakat?

Yaaa seperti yang.sudah saya jelaskan
sebelumnya.(Manusiasitd hidup saling
berketergantungan antara yang satu dengan yang
lain. Di agama juga sudah jelas menjelaskan

tentang/ituKita-bicdra agamalsaja Sudah banyak

sekali menagajarkan kekuatan ummat untuk
membaligun magvarakayMang madani.

15

Apa vangdipaha i Sebagai hak serta kewajiban
AalamTnasyvarakat?

Kalau toleransi vaaa berarti hak hidup orang lain,
hak mengahargai hak menjaga diri, keluarga dan
masyarakat.

Apa yang dirasakan baik pada keluarga maupun
masyarakat dalam membentuk sikap toleransi?

Ohh sangat bagus sekali mas. Ccontohnya begi
mas. Kalau pas lebaran itu orang non muslim
bantu kawal jalannya malam takbiran, kalau
dibuat gapura tulisan selamat idul fitri atau puasa
dibantu. pas misa juga kalau ada kegiatan fisik
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seperti mbangun apapun itu pasti saling
membantu.

Seperti apa bentuk-bentuk dalam membentuk
sikap toleransi?

Kasih pelajaran agama dulu, karena saya berbeda
jadi tergantung kemauan anak juga. Yang ikut
saja saya kasth ajar agama begitupun sebagilknya

Apa saja yang menjadi kendala dalam penanaman
jitu?

Kendala mungkin masih banyak yang merasa
aneh saja déngan perbedaan yang ada yaa. Kalau
saya pahami selamauntuk-buat kebaikan tidak
koar-kora aman aman saja

Apa yang menjadi dampak dari penerapan
internalisasinilai-nilai/pendidikan Islam dalam
membentuk sikap tolernasi?

Dampaknya tentunya saja’ tetap menjdga
keharmonisarymasyarakat sampai detik sekarang
ini. Saling~membantttanpa’harus melihat agama
apa dari.nana-asalnya-Dap-alhamdulillah masih
saling bantu itwaja.

INFORMAN 2

Jadwal Wawancara

* Hari, Tanggal :Senin, 11 April 2022
*  Wakitu mulai dan selesai:17:30-18:05 WIB

[dentitas Informan

e Nama
* Agama

:Agus Santoso
Astam

* Jenis kelamin :Laki-laki




Usia

105

160

Pendidikan terakhir :SLTA/SMA
Pekerjaan :Petani

No

Ket

Pertanyaan/Jawaban

P

Bagaimana bapak memahami pendidikan Islam?

J

Kalau saya sendiri itu wajib mas. Apalagi
dikeluarga yang berbeda. Dan juga lingkungan
saya ini juga-banyak katholik juga.'Protestan juga
ada sedikil. Jadi'scbagai brang yang menjaga
agama [slam sudlah menjadi kewajiban._

Apa yang menjadi'konstruksi dalam internalisasi
nilai-nijai pendidikan Islam yang diajarkan?

Maksudnya kenstruksi‘itu apa yaa? Oh yaaakalau
untuk membangun ftirkan harus percaya dulu
dengan agamanya sendiri yaaa Iman yaa kalau
menurut saya. Apalagi iman itu kan.penting sekali
untuk'sétiap bmat,isldm setelah-tu.s€mbahyang
dan juga.berbuat baik sama semua. Apalagi coba
kalaultidak ketiga-itu/ Kita hidup ini intinya itu
saja seperti yang tadi istilahnya mas itu
konstruksi, Kalau it sudah bagus semuannya
juga ikut bagus.

[#5]

Seperti apa metode yang disampaikan untuk
membangun konstruksi dalam internalisasi nilai-
nilai pendidikan Islam yang diajarkan dalam
membentuk sikap toleransi?

Karena kami kan dari keluarga juga berbeda.
Oleh karena itu kalau anak saya yaa mungkin
saya kasih tau iniloh yang boleh ini yang nga.
Kadang kalau dia tanya dan saya tahu saya jawab.
Yaa mungkin seperti itu aja sih mas




106

Apa saja yang menjadi nilai-nilai pendidikan
islam dalam penerapan atau membentuk sikap
toleransi itu sendiri?

Kalau nilai yaa karena ini adalah membentuk
sikap toleransi nilai persaudaraan dan
kekeluargaan. Selain dari keluarga yang berbeda
tentunya inilah yang paling itu dari pendidikan
Islam yang ditanamkan.

Apa yang menjadi-harapan dalam menerapkan
pendidikan Jslam?

Kalau harapan dan/tujisan‘saya vaa mas. Jadi
orang baik saja.-‘Sekarang ini banyak orang pintar
tapi tidak baik. Pendidikan!Isiam itu sebagai
nganu opo iku, sebagai alatlah kira-kira seperti
itn.

Sejauh mana internalisasi nilai-nilai pendidikan
Islam yang ingin dicapai?

Sejauh mana gimana maksudnya? Oh kalau
sampai sckarang ini/alhamdulillah yaa mas. Anak
saya tiga orang nih tidak pernah buat masalah
apapun/Selama yang saya tahu yada. Nga taulah
kalau mereka lagi diluar. Seperti di kampung saja
kalau ada kegiatan masih suka bantu-bantulah.
Walaupun bapaknya ini tidak sekolah tinggi-
tingpi tapi anak bisa bermanfaat yoo senang mas.

Seperti apa kegiatan yang dilakukan untuk
mampu memahami dan menerapakan pendidikan
Islam?

Kegiatan nee yoo ngaji. Tapi disini ngaji tpa itu
hanya dua kali seminggu ecee.
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Bagaimana pemahaman anak dalam memahami
dalam memaknai pendidikan Islam?

Alhamdulillah bagus. Buktinya sampai sekarang
ra ono masalah. Iyo po ora mas. Nek ono masalah
kan ada yang salah dengan keluarga atau
masyarakatnya.

Apa yang menjadi nilai-nilai utama dalam
memberikan pemahaman dan penerapannya
terhadap anak dalam membentuk sikap toleransi?

Sama dengan tadi yangssidah saya bilang mas.
Tau agama itu harus yang paling utama. Supaya
kuat dulu naltbard’itu apa saja pasti berbuat
kebaikan. Apalagi sikap toleransi kan diagama
juga sudah mengajarkan untuk toleransi. Saya
hanya ingat-itti’ dari-ceramah mas. Kalau ini
masnya lebih taulah:

10

Seperi apa pendidikan keluarga dalam
membentuk sikap,anak?

Waall $ayalini walaupun begini mas. Tapi kalau
anak saya tidak berangkat ngaji saya marah.
Wong itu/wajibeee.Ibarate keraslah dalam
urusan agama mas.

Bagaimana peran kelaurga dan masyarakat datam
membentuk sikap terbuka pada anak?

Oh penting sekali kalau keluarga initinekan kalau
udah paham agaama semuanya itu jadi paham
sendiri asalkan paham agama dijalan yang benar.
Nek paham agama tapi ingin bom orang yoo salah
juga. Iya nga mas? Sampai sekarang juga sama
pikir kok ada orang seperti itu
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12

Apa saja yang menjadi tujuan dalam membangun
pemikiran yang terbuka?

Tujuannya biar jangan mudah menyalahkanlah.
Dan selalu berbuat baik

13

Apa yang dipahami sebagai hak serta kewajiban
dalam masyarakat?

Kewajiban yoo saling membantu satu dengan
yang lain. Kalau ada kegiatan saling gotong
royong, tidak membuat ondr, menghargai orang
lain. Waah akelah mas. Kalau saya yaa intinya
bantu saja kalauidiinasyarakat kalau ada acara
pasti semuannya‘akan jalan.| Nek koe raa mbantu
warga juga pikir unipk baniu kalau dia nih ora
mbantu.

Bagaimana bapaak membangun sikap toleransi?

Kalau kita ini kan dilingkungan yang berbeda
apalagi dikeluarga.sayajuga berbeda, lingkungan
saya juga sangat beragam. Yang penting tau
batasan-batasan sajal

Apa vang-dirasakan baik-pada keluarga maupun
masyarakat dalam membentuk'sikap toleransi?

Ohh sangat bagus sekali mas. Ccontohnya begi
mas. Kalau pas lebaran itu orang non muslim
bantu kawal jalannya malam takbiran, kalau
dibuat gapura tulisan selamat idul fitri atau puasa
dibantu, pas misa juga kalau ada kegiatan fisik
seperti mbangun apapun itu pasti saling
membantu.

16

Seperti apa bentuk-bentuk datam membentuk
sikap toleransi?
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Kasih pelajaran agama dulu, karena saya berbeda
jadi tergantung kemauan anak juga. Yang ikut
saja saya kasih ajar agama begitupun sebagilknya

Apa saja yang menjadi kendala dalam penanaman
itu?

Kendala bagi saya seperti jam belajar di TPA it
masih kurang.

Apa yang menjadi dampak dari penerapan
internaljsasi nilai-nilai pendidikan lslam dalam
membentnk sikap tolernasi?

Dampaknyaltentunya saja tetap menjaga
keharmenisanynasyarakat sampai detik sekarang
ini. Saling membantu tanpa harus melihat agama
apa dari-mana/asalnya. Dan alhamdulillah masih
saling bantu ity aja/

INFORMAN 3

Jadwal Wawancara

Hari, Tanggal Senin, Y] April 2022
Waktu mulai dan selesai:15:05-15:35 WIB
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= Nama :Annisa
s Agama :Islam
e Jenis kelamin :Perempuan
¢ Usia 39
e Pendidikan terakhir S
» Pekerjaan :Guru
No | Ket Pertanyaan/Jawaban
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Bagaimana bapak/ibu memahami pendidikan
Islam?

Untuk saya karena saya juga muslim dan suami
saya dulunya katholik jadi pendidikan Islam itu
benar-benar ditanamkan dari dasar mulai dari
mengenal huruf. Udah bisa baca quran baru saya
mulai ajarkan ibadah lain dan pastinya aqgidah yaa
mas.

Apa yang menjadi-konstruksi dalam internalisasi
nilai-nilai(pendidikan Tslam yang diajarkan?

Sejauh yang saya pahami-dalam Islam yang
utama addlah keimanan séseorang yaa.
Bagaimana-bisa Kita sebd@ai manusia melakukan
apapun didania ini tanpa ada rasa iman. Jadinya
kan hampa. Apalagl dizaman sekarang ini. Kalau
sudah begitu sudah pasti-ibadah dan akhlak itu
akan muncul dari dalam diri seorang muslim.

Seperti apa metode yang disampaikan.ihtuk
membangun konstruksi dalam internalisasi nilai-
nilai pendidikan Islam\yang diajarkan dalam
membentuk sikap toleransi?

Apa yaaa. Nek Kalau saya ngiih mas. Sebagai
seorang guru disekolah dan juga guru dikeluarga
tentunya menjadi role model bagi anaknya. Lalu
saya ajak belajar yaa selayaknya belajar disekolah
mas ada materi ceramahnya karena saya
menjelaskan setelah itu anak saya bertanya lalu
Jadi diskusi. Seperti kira-kira metode yang saya
terapkan

Apa saja yang menjadi nilai-nilai pendidikan
Islam dalam penerapan atau membentuk sikap
toleransi itu sendiri?
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Sudah pasti nilai Islam itu sendiri yaitu Aqidah,
Ibadah dan juga akhlak. Kalau dalam toleransi
kan udah ada semua dalam akhlak yang mengatur
bagaimana kita membangun hubungan dengan
non muslim.

Apa yang menjadi harapan dalam menerapkan
pendidikan Islam?

Tentunya menjadi muslim yang taat dimanapun,
kapanpun dan dalam kondisi apapun.

Tujuan [apa yang hendak dicapai dalam penerapan
nilai-nildt pendidikan Islam?

Mengapai ridhho Allah’sudah pasti yaaa. Tapi
kalau melihat Zaman sekarang ini sudah pasti
memahami betul\lslam/sehingga tidak tergerus
oleh perkembangan teknologi yang sangat pesat.
Mas lihat sdja. Wong berita itu baik dan maupun
buruk sudah tidak ada filternya lagi sudah banyak
tersebay/dimana=-manasy Kalau ada iman kan kita
bisa berpikiran positif kepada sesuatu dan
memahami sertagnemakpainya dengan kepala
yang dingin.

Sejaulrmand intemalisasinilai-nilai pendidikan
Islam yang ingin dicapai?

Alhmdulillah kalau selama proses yang
berlangsung anak maupun suami saya semakin
sadar akan Isiam. Yaaa semoga saja ini tetap
berlangsung sampai kita mati nanti.

Seperti apa kegiatan yang dilakukan untuk
mampu memahami dan menerapakan pendidikan
Islam?
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Ngaji dirumah sendiri, wajib ikut TPA dan saya
sendiri kadang mengajarkan anak saya sendiri
dirumah,

Bagaimana pemahaman anak dalam memahami
dalam memaknai pendidikan Islam?

Alhamdulillah. Buktinya mereka sadar
pentingnya ngaji. Wong kadang aja anak saya
minta saya ajarin ngaji.

Apa vang menjadi nilai-nilai utama dalam
memberikan pemahaman-dan penerapannya
terhadap anak dalam membentuk sikap toleransi?

Sadar akan keberadaan itd bagi saya adalah nilai
utama. Sebenarnya dalam/lslam kan sudah jelas
tuh bagimuragamamu danbagiku agamaku. Yang
penting tav batdsan sajal-itilah kenapa saya
sampaikan sebelumnya kalau iman ftu yang
paling utama setelah ity ibadah dan akhlak
langsung,ikut

Seperi apa-pendidikdn keluatga dalam
membentuk sikap anak?

Dehgan.menggunakan-pendekaién yang.....yang
apa yang diajarkan agama pastinya. Tapi lewat
pendidikan keluarga seperti ngaji dirumah
mengajar agama, mewajibkan anak belajar di
TPA.

10

Bagaimana peran kelaurga dan masyarakat dalam
membentuk sikap terbuka pada anak?

Sangat besar yaaa kalau untuk keluarga. Karena
saya seorang guru saya juga paham bagaimana
pengaruhnya keluarga pada pemahaman anak.
Contohnya kalau anak dididik dengan kekerasan
maka nanti dia juga akan berbuat keras. Oleh
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karena itu kalau saya sendiri dengan kompromi
maksudnya terbuka dalam hal-hal yang baru
tanpa menghilnagkan nilai Islam itu sendiri.

11

Apa saja yang menjadi tujuan dalam membangun
pemikiran yang terbuka?

Tujuannya yaaa biar bisa memperluas hubungan.
Kan manusia di sini kan tidak hanya Islam saja
tetapi ada kristen dan juga katolik.

12

Apa yang dipabaimi sebagai hak serta kewajiban
dalam masyarakat?

Hak untuk saling menjaga antara satu dengan’
yang lainJ Rasapersaudaraan juga sangat penting
yaaa

13

Bagaimana:Ibu membangun sikap toleransi?

Membangun bagi saya sama yaaa. Memahami
bahwa kehidupaniniidak-hanya opang Islam
saja. Tdpi itu.tadi"didasari dengah lman. Apalagi
dari keluarga suami kan non muslim. Walaupun
awal-awadsaya fidak ditérima. Tapi alhamdulillah
sekarang sudah bagun.ubungan yang baik.

14

Apa yang dirasakan baik pada ke]uérga maupun
masyarakat dalam membentuk'sikap toleransi?

Oh tentunya baik sekali. Keluarga kita masih
saling mengunjugi tuh walaupun saat natal
maupun idul fitri

Seperti apa bentuk-bentuk dalam membentuk
sikap toleransi?

Sama sih yaaa. Membhami Islam dulu yang baik
maka setelah itu sadar sendiri yang muncul dari
akhlak itu tadi.
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Apa saja yang menjadi kendala dalam penanaman
itu?

Kendala apa yaaa....sejauh ini mungkin
kendalanya kegiatan-kegiatan agama itu masih
kurang yaaaa. Apalagi disini kan mayoritas
muslim

17

Apa yang menjadi dampak dari penerapan
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
membentuk sikap-tolernasi?

Saling menjaga dan membantu antara satu dengan
yang lainnya. Baik itw kegiatan keluarganya
sendiri maupun @card agama

INFORMAN 4

Jadwal Wawancara

Hari, Tanggal Senin, 12 April 2022
Waktn mulaidan selesai 52015 :50°WIB
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e Nama :Alif Prasetyo
s  Agamg Islam
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1 P Bagaimana bapak memahami pendidikan Islam
J Pendidikan Islam yang saya pahami adalah

sebagai proses setiap manusia untuk mengetahui
sesuatu dalam hal ini tujuannya adalah pada Allah
SWT. Itu menurut pendapat saya jadi kalau setiap




115

proses belajar yang terjadi dengan'hiatnya baik
dan pada Tuhan itu adalah pendidikan Islam. Itu
menurut saya loh mas. Atau salah? Haaaahahaha

Apa yang menjadi konstruksi dalam internalisasi
nilai-nilai pendidikan Islam yang diajarkan?

Oh sudah pasti Aqidah sudah menjadi laandasan
konstruksi utama Islam sebagai sebuah dasar
yang harus dan wajib dipegang dan dipahami oleh
setiap muslim. Setelah itu baru puasa, salat, zakat
haji, berbuat baik képada tetangga, imasyarakat itu
adalah buah danijaqidaliyaaa.

Seperti apa metadesvang disampaikan untuk
membangun kenstruksirdalam internalisasi nilaj-
nilai pendidikan Islam yang diajarkan dalam
membentuk-sikap-teleransi?

Seperti mengaji jadi sayaa menjelaskan kalau
anak melakukannya salah atau tidak benar. Yaaa
metode/jugaberagamrsih mas

Apa sajavdng menjadi nilai-nilai pendidikan
Islam dalam penerapan atau memhentuk sikap
tolerarsi itusendiri?

Bagi saya sih nilai-nilai agama itu sendiri mas

Apa yang menjadi harapan dalam menerapkan
pendidikan Islam?

Harapanya tentu siapa sih yang ingin menjadi

" manusia terbaik dihadapan Tuhan. Tapi yoo sadar
kita ini kan bukan wali atau habib. Setidaknya
paham dan memaknai Islam itu sebagai agama
yang benar. Kalau udah gitu kan adem tuh
hidupnya tentram udah.
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Tujuan apa yang hendak dicapai dalam penerapan
nilai-nilai pendidikan Islam

Sejauh mana internalisasi nilai-nilai pendidikan
Islam yang ingin dicapai

!'

Internalisasi itu kan sebagai prosesnya kan mas?
Nah itu berarti kalau yang saya amati sampai
sekarang. Anak ity mudah jika diajak ibadah ke
masjid, disGruhamengaji, apalagi puasa begini
alhamdulillah walaupun sibungsu itu masih sd
kelas 3 tapi udah puasa full sampai sekarang. Itu
hasil yang saya lihatSampai sekarang ini sih mas.

Seperti apa-kegiatan yang/dilakukan untuk
mampu memahami‘dan menerapakan pendidikan
Islam?

Belajar sudah pasti yaa. Belajar agama apalagi

Apa yang/menjadi nilai-nilai utatma‘\dalam
memberikan pemahaman dan penerapannya
terhadap anak'dalafrrmembentuk sikap toleransi?

Nilainutama yaal . bagi-sayatetap.sih mas nilai
utama jtu adalah agidah. Kalau sudah tahu baru
ibadah. Kan ada ibadah muamalah yaitu
berhubungan dengan manusia yang lainnya.
Kalau udah seperti itu kan jalan aja udah.
Buktinya tidak ada masalah apapun sampai
sekarang ini di dusun saya dan juga di desa
Donokerto mas

Seperi apa pendidikan keluarga dalam
membentuk sikap anak?

Pendidikan agama yang paling utama. Kalau itu
sudah dipahami semuanya gampang aja
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Bagaimana peran kelaurga dan masyarakat dalam
membentuk sikap terbuka pada anak?

Peran keluarga sangatlah besar mengingat sebagai
pendidikan pertama kan mas. Jadi kalau mau
ngajarin anak secara radikal anak juga akan jadi
radikal. Jadi tergantung keluarga sih. Apalagi
anak kan pasti hidupn berdampingan dengan yang
lain jadi dibuat paham akan perbedaan dengan
membangun sikap yang terbuka

12

Apa saja yang 'menjadi tijuan dalam membangun
pemikinaf yangterbuka?

Menjadicmanusia-yang toleransi atau bahasa
lainnya|biar nga kaku mas.

13

Apa vang dipahami sebagai hak serta kewajiban
dalam masyarakat?

Yaaa yang harus di pahami adalah posisinya
sebafai Matilisia. )Y ang sudah pastithidup saling
ketegantungdn antara satu dengan yang lainnya

Bagaimana bapaak inembangun sikap toleransi?

Yaa samasih mas dengansebélumnya pahama
dulu Islam baru hidup damai dengan orang lain.
Bagaiamana bisa damai kalau agamamu sendiri
saja belum paham. Makanya itu pendidikan
agama sangatlah penting. Saya juga
menyekolahkan anak saya disekolah Islam kalau
SD dan SMP kalau SMA mereka bisa pilih
sendiri biar mereka punya dasar dulu.

Apa yang dirasakan baik pada keluarga maupun
masyarakat dalam membentuk sikap toleransi?
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Yaaa alhamdulillah sejavh ini hidupn saling
berdampingan antara satu dengan yang lain.
Saling membantu juga

17 P

Apa saja yang menjadi kendala dalam penanaman
itu?

Kendala mungkin masih kurang nih bagi dusun
saya mas. Terkait jadwal ngaji maksud saya TPA.
Mungkin kedepannya bisa empat kali seminggu
atau minimal tiga kali seminggulah. Kalau
masalah tolgransi semua disini aman tentram aja
mas

Apa yang menjadiidampak dari penerapan
internalisasi nilai=nilai pendidikan Islam dalam
membentulsikaptolernasi?

Samalah dengan dpavang dirsakan sampai saat
ini mas.
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Bagaimana bapak memahami pendidikan Islam di
Desa Donokerto?

Saya memahaminya pendidikan Islam itu adalah
sebuaah bagian penting dalam masyarakat kami
apalagi mayoritas muslim. Seperti yang sudah
mas dapatkan dari warga bagi saya umumnya
warga juga demikian. Sehingga yang terjadi pada
pendidikan Islam adalah mengenal agamanya
dulu pada keluarga baru setelah itu masyarakat
dan juga pemerintah-melakukan kegiatan-
kegiataamyang menguatkan itu seperti perayaan
hari-hari besapkeagamaan, pengajian rutinana,
dan alhamdulillah di setiap padukuhan khusus
dimasjiduitu ada pengajian rutinnya.

Apa yang menjadi konstruksi dalam internalisasi
nilai-nilai pendidikan Islam yang diajarkan?

Paastinya tentang Islam itu sendiri seperti iman,
islam dan juga,akhlaks kalau.dimasyarakat kan
bagaianana-akhlak dengan'tetangga,.dengan
masyarakat,dengan arga yang berbeda agama.
Jadi itiryang-kita“bangun kalau dari desa
Donokerto-Sepertikegiatan keagamaan, desa
matpun haci/nasional.saling bantu saja tanpa ada
embel-embel lain.

Seperti apa metode vang disampaikan untuk
membangun konstruksi dalam internalisasi nilai-
nilai pendidikan Islam yang diajarkan dalam
membentuk sikap toleransi? Dalam masyarakat

Tentunya kami selaku pemerintah dan juga
merupakan bagian masyarakat harus memberikan
contoh yang baik terhadap generasi selanjutnya.
Sehingga instruksi saya secara langsung kepada
para pemimpin sampai tingkat RT sekalipun
harus elalu menjadi contoh yang baik untuk
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masyarakat kita sendiri. Lalu dengan pangajian-
pengajian yang dilakukan itu juga adalah metode
kami. Kegiatan pengajian kan ada bulanan, dan
tahunan juga.

Apa saja yang menjadi nilai-nilai pendidikan
Islam dalam penerapan atau membentuk sikap
toleransi itu sendiri?

Nilai-nilai agama seperti beribadah hanya kepad
Allah, mengerjakan shalat, puasa dan selalu
melakukait kebaiken. Singkatnya nilai keagamaan
dan kemanysiaandtarus din sangat penting dalam
penerapnnya ini apalagi kita ini kan masyarakat
yang beragam,

Apa yang mienjadi harapan dan tujuan dalam
menerapkan-pendidikanislam?

Harapan dan tujuan sayatentunya untuk warga ini
paham betul akan nilai-nilai Islam itu sendiri.

Seperti apa Kégiatan yang dilakokan unfuk
mampu fremahami dan menerapakan pendidikan
Islam?

Kegiatan.keagamaan mas ~Keégiatan-kegiatan
nasional juga banyak kegiatan kalau disini.
Seperti gotong royong itu ada jadwal rutinnva tiap
padukuhan berbeda-beda.

Apa yang menjadi nilai-nilai utama dalam
memberikan pemahaman dan penerapannya
terhadap anak dalam membentuk sikap toleransi?

Nilai-nilai Islam yang moderat yaa tentunya.
Karena saya sebagai pemerintah juga sadar akan
hal itu jadi seperti pengajian contohnya halal bi
halal itu kami benar-benar undang penceramah
yang paham akan Islam yang moderat. Jangan
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sampai saudara kita didesa ini khsuusnya yang
non muslim merasa terasingkan ketika acara-
acara tersebut. Sehingga harus tau betul itu. Tapi
kembali lagi ke Islam itu sendiri yaa mas. Kan
kita semua tahu dan mas juga lebih tahu dari saya
bahwa Islam itu agama yang rahmat bagi alam
semesta.

Seperi apa pendidikan masyarakat dalam
membentuk sikap anak?

Sebagai/orang ‘tua stidah'pasti sealu menjadi
contoh bagi generasi yang akan datang yaaa.
Anpalagi sekarang kan sangat mudah tuh
mengakses informasi. Maka dari itu dan desa dan
masyarakat hanya melakukan kegiatan pengajian,
perayaan-dan peraan juga diskusi pemuda dan itu
sebagai ajang untuk saling berbagi antara satu
dengan yang lainnya.

Bagaimana-perammasyarakat dalam-membentuk
sikap térbuka?

Sangat Sangat bgsar menutut saya. Kalau
masyarakat kita dibentuk dengan doktrin-dokirin
agama yang suka menyalahkaf erang lain bahkan
sampai menghalalkan darah kan bahaya sekaali.
Oleh karena itu dalam setiap pengajian kita
pastikan juga bagaimana pemikiran penceramah
dalam memeberikan tausyiah kepada warga. Itu
salah satu peran besar juga kalau sebagai
masyarakat dalam hal ini pemerintah desa yaaa.

10

Apa saja yang menjadi tujuan dalam membangun
pemikiran yang terbuka?
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Tujuannya mudah saja mas. Menjadi warga yang
terbuka, suka membantu dan saling menjaga
untuk persatuan desa kami itu sendiri

11

Bagaiaman memaknai dan mengajarkan bahwa
keluarga adalah bagian dari masyarakat?

Kalau keluarga sendiri diliaruskan membangun
pemikiran anak yang baik dan benar dulu deh.
Apalagi pendidikan agama setelah baru
mengajarkan akhlak bagaimana bersama dengan
tetang intinya hidup'bermasyarakat yang
beragama |ifu seperthapa.

12

Apa vang dipahamisebagai| hak serta kewajiban
dalam masyarakat?

Hak dan Kewajiban\masvarakat tentunya sebagai
bagian yangpeérlu disddariioieh setiap warga
masyarakat yaaa. Hak berpendapat sudah pasti
karena kita ini juga negara demokrasi. toleransi
Juga, hak antak'saling Jiembanti.dan, ffienjaga.
menghargailali mas. Kurang lebih itu yang paling
penting

Apayang dirdSakan/sekarang ini/pada masyarakat
dalam membentuk sikap toléransi?

Sangat luar biasa. Saling membantu kalau ada
acara agama yang lain. Gini mas kalau didesa ini
lagi buat takbiran maka vang jaga jalan atau
parkiran itu orang nen muslim begitupun dengan
ketika natal kalau dari katolik maupun kristen
melakukan seperti pernah pernih natal itu
tetangganya saling bantu. Ada dulu ceritanya
beliau ini nonmuslim dan memlihara babi. yang
dilakukan warga muslim bukan datang langsung
marah-marah dan bongkar. Tapi dikasih tahu
kalau babinya sering menggangu dan sangat
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-berisik kalau liat orang lewat. Dan warga non
muslim tersebut memahami: Ini kan sebuah
toleransi. Contoh kayak aturan toa dari mentri
agama. Kita disini tidak jadi masalah malah
warga non muslim yang pagi-pagi mau kepasar
terbantu dengan adzan subuh. Nah ini kan yang
menjadi tolernasinnya itu disini.

Apa saja yang menjadi kendala dalam penanaman
itu?

Kendald tentunya ada dari warga stau dua orang
yang ngajinya teplatu kéras sehingga belum bisa
terlalu terbuka dengan kegiatan-kegiatan vang
kita lakitkan, Tapi kami'juga tidak menyahalkan
mereka atau mengasingkan malah kita rangkul
kalau ada gotong royong|untuk bersih desa.

15

Apa yang menjadi dampak dari penerapan
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
membentukssikap)tolernasi?

Dampaknya tentunya saja tetap menjaga
keharmonisan masyarakat sampai detik.sekarang
ini. Saling membantu tanpa harus melihat agama
apa dari/ana asalnya. Dan alhamdulillah masih
saling bantu itu aja.

INFORMAN 6

Jadwal Wawancara

Hari, Tanggal :Senin, 18 April 2022
Waktu mulai dan selesai:09:35-10:10 WIB

ldentitas Tnforman

Agama
Jenis kelamin ‘Laki-laki

‘Hadi Rachmat Sah
JIslam
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Usia
Pendidikan terakhir SMA
Pekerjaan . :Sekertaris Desa/Carik

45

No

Ket

Pertanyaan/Jawaban

P

Bagaimana bapak memahami pendidikan Islam di
Desa Donokerto?

Kami melakukan dengan kegiatan-kegiatan desa
dan diperkuat-dengan-kegiatan di dusun juga.
Tentunya dengan pemahaman bahwa pendidikan
Islam ini kanh sebualykewdjiban bagi setiap umat
Islam. Mungkif itu'sihimas lyang saya pahami.

Apa yang [menjadi konstruksi dalam internalisasi
nilai-nilai pendidikan Islam|yang diajarkan?

Saya bersama-tengan pak-lurah dan dan semua
elemen masyarakat bersepakat bahwa dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan
harus memahami Bétuk.bagaimana-keadaan
masyarakatkami ini, Sehingga kami
membanguniya.defean yaa seperti yang sudah
digjarkan.di agama kita.sendiri seperti iman dan
Juga akhlak' karena ituKanwang paling utama
sebagai seorang muslim.

Seperti apa metode yang disampaikan untuk
membangun konstruksi dalam internalisasi nilai-
nilai pendidikan Islam yang diajarkan dalam
membentuk sikap toleransi?

Yaa metode yang disampaikan melalui pengajian-
pengajian yang dilakukan pada kegaitan-kegjatan
yang kami lakukan. Baik pengajian tahunan
maupun bulanan. Dari situlah akan selalu
disampaikan pesan-pesan terkail persatuan,
toleransi dan hidup gotong royong, Dan
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sebetulnya menurut saya bagaimana keluarga
memangun anaknya Jalu kalau masyarakatnya
menudukung maka akan lahir generasi yang
punya rasa persaudaraan yang tinggi.

Apa saja yang menjadi nilai-nilai pendidikan
Islam dalam penerapan atau membentuk sikap
toleransi itu sendiri?

Nilai keimanan, Islam, akblak, kemanusiaan,
keadilan, persatuan. Dana masih banyak yang
nilai yang, terkaridung dalam proses yang selama
ini telah Berjalafidi Desa|Donokerto ini.

Apa yang menjadisharapan dan tujuan dalam
menerapkan pendidikaiilIslam?

Tujuannya adalahinenjadikan warga desa
mempunyai(pemikirdmedan pemahaman yang
bagus yang baik dan toleransi saling membantu
yang lain.

Seperti apa Kégiatan yang dilakukanTntuk
mampu‘memahanmi, dan menerapakan pendidikan
Islam?

Kegiatan-kegiatan dari desa téntu sangat banyak
seperti pengajian rutinan baik tahunan maupun
bulanan yang dilakukan 2 bulan sekali. Selain itu
kegiatan gotong royong tiap dusun itu ada yang
satu bulan sekali ada juga yang dua bulan sekali.
Dan ada TPA juga vang sekarang masih berjalan.

Apa yang menjadi nilai-nilai utama dalam
memberikan pemahaman dan penerapannya
terhadap masyarakat dalam membentuk sikap
toleransi?

Nilai itu bagi kami sendiri yaa mas. Tentunya
adalah toleransi Ttu sendiri yang mana itu
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berangkat dari agama yang dipercaya masing-
masing. Pernah ketika orang non muslim kuampul
disatu rumah warga untuk bernyanyi karena itu
adalah ibadah mereka juga kami juga biarakan
karena itu hak mereka begotupun dengan yang
muslim yang tahlilan yaudah silahkan saja. Ada
juga dulu pernah yang memlibara babi lalu
dikasih tahu dan warga nonis tersebut sadar dan
diselesaikan tanpa ada masalah. Inilah yang
dinamakan toleransi sehingga nilai itu tentu dari
agama maging-masing/ Kalau Islam kita tau
dengan Iman lalu_ada Al Quran sebagai dasar
yang dijadikan petunjuk Kan sudah jelas juga.
Intinya kité’paham agamazkita dan akan muncul
sikap toleransi itu dengan sendirinya.

Seperi apa pendidikananasyarakat dalam
membentuk sikap generasimuda akan datang?

Kalau menurut saya pendidikan masyarakat saat
ini masing/sangat kental-dengan hubungan
dengan tetangganya, masyarakat masinh saling
membanti=gotong fovong. dan juga ini
melahirkan sikap 1oleransi itu sendiri.

Bagaimand peran masyarakat ddlam membentuk
sikap terbuka?

Masyarakat memgang peran penting dalam hal ini
bagaimana menjadi masyarakat yang terbuka
dengan sesuatu yang baru. Inilah perannya.
Seperti di Donokerto sendiri yaa mas. Ini bukan
karena saya bagian dari pemerintah desa tetapi
desa kami termasuk untuk perkembangan wisata
dan pembangunan paling cepat dibandingkan
dengan desa [ain yang ada di Turi
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10

Apa saja yang menjadi tujuan dalam membangun
pemikiran yang terbuka?

Yaa itu tadi mas. Menjadikan sikap toleransi yang
menjadi bagian penting dalam bermasyarakat.

11

Bagaiaman memaknai dan mengajarkan bahwa
keluarga adalah bagian dari masyarakat?

Keluarga menjadi elemen penting lah dalam hal
ini keluarga ini kan pintu pertamalah kalau pintu
pertama/sajatidak/bisa dibuka bagaimana dengan
pintu yang lain..Sehingga keluarga disini kan
memaknai it dengan mewajibkan anak mereka
betajar di TRARIw'kan lahir atas dasar kesadaran
dan memaknai bahwa Keluarga menjadi bagian
penting dalam membangun masyarakat.

12

Apa yang dipahami sebdgai hak serta kewajiban
dalam masyarakat?

Hak dan'kewajiban Sebenarmya‘banyak yaaa yaa
seperti mencintai sesama umat manusia itu sudah
pasti, menghargai.\saling/menasehati. dan saling
membantu.

13

Apa yang dirasakan.sekarang imi\pada masyarakat
dalam membentuk sikap toleransi?

Sederhana saja mas. Sekarang ini yaaa dan
bahkan dari saya kecil sampai sekarang tidak ada
tuh kekerasan atas nama agama walaupun pernah
ada kekerasan di tempat mas Maluku. Tapi kita
disini tidak pernah terpengaruh.

Apa saja yang menjadi kendala dalam penanaman
itn?

Kendala wmum yaaa kalau yang saya lihat.
Seperti masih saja ada warga yang tidak mau ikut
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campur pada kegiatan desa. Walaupun itu sangat
sedikit. Setidaknya kami sebagai tokoh
masyarakat sudah mengajak.

Apa yang menjadi dampak dari penerapan
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
membentuk sikap tolernasi?

Dampaknya yaitu saling menjaga silaturabmi dan
Juga saling membantu antara satu dengan yang
lain. Intinya-yang-baik-dalam keidupan
bermasyarakat masih terjaga sampai sekarang ini
dan juga sata maSaydepaftnanti,

INFORMAN 7

Jadwal Wawancara

e Hari. Tanggal :Senin, 16 Mei 2022
*  Wakiu mulaidan selesai: 15:35417:14°WIB

Identitas Iniorman

*  Nama :Suratmo
s Agama K rister

* lenis kelamin :Laki-laki
s Usia 45

¢ Pendidikan terakhir :SMK

¢ Pekerjaan ‘Wirausaha
No Ket Pertanyaan/Jawaban
1 P Bagaimana bapak memahami pendidikan Kristen

kepada anak di Desa Donokerto?

Kalau dari kami sendiri kan berbeda dengan yang
katolik yang punya organisasi sendiri dan
dikuatkan oleh gereja juga. Tapi kalau kami
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sendiri itu berangkat dari beberapa kepala
keluarga vang ada disini sedikit juga kita disini
untuk melakukan sekolah kekristenin dihari sabtu
itu untuk anak-anak kami. Seperti kalau muslim
itu TPA. '

Apa yang menjadi konstruksi dalam internalisasi
nilai-nilai pendidikan kristen yang diajarkan?

Segala sesuatu yang diajarkan apapun itu menurut
saya nggih mas. Yaitu mengenal Tuhannya dulu.
Kalau ity sudah./Semuanya akan dengan
sendirinya hadir dalam4eadaan dan kondisi
apapun karepa sudah dibangun atas kehadiran
Tuhan dari hal apapun yang dikerjakan.

Apa sajazyang menjadi-nilai-nilai pendidikan
kristen dalam-penerapan-atau membentuk sikap
toleransi-itu sendini?

Kalau sebelumnya bagaimana menghadirkan
tuhan'\pada“dan-apapun itu maka‘kitajuga akan
sadar bagaimana hubungan antar sesama manusia.
Sehinggassudah pasti Kami juga membangun
nilai-nilai kebersamaan. Persatuan, tolong
menolongd maka‘dengan sendirinya muncul rasa
toleransi

Apa yang menjadi harapan dan tujuan dalam
menerapkan hal tersebut?

Tujuannya adalah menjalankan cinta kasih Yesus
untuk semua umat manusia. Sehingga rasa saling
menciniai itu kepad semua manusia tidak hanya
yang seagama atau sesuku tapi untuk semua.

Sebagai umat kristiani yang tinggal dimayoritas
umat muslim saat ini. Bagaimana bapak melihat
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toleransi yang dilakukan kepada umat kristiani
yang ada di Desa Donckerto?

Oh sangat luar biasa. Buktinya beberapa tahun
yang lalu lurah kita beragama kristen dan sangat
dicintai masyarakat begitu juga yang sekarang
kita juga sangat mencintai pemimpin desa kami.
Dari situ kan sudah bisa lihat bahwa bagaimana
masyarakat dalam menjaga hubungan ini. Saya
sendiri pergi ke geraja atau ada acara misaaan
tidak pernahdigangpy sama sekali. Bahkan
pernah ada Kegiatan natal’dan salah satu RT
didusun sebelahkan lumayan banyak saling bantu
memasang atribut natal. Begitu juga kalau ada
perayaan hari besar'Islamyatau malam takbiran
dari pemuda yang tidak beragama Islam
membantu menjdga-danimengamankan jalannya
takbiran. Bagi/sayahaliftrkan sangat luar biasa

11

])

Bagaiaman memaknai dan mengajarkan bahwa
keluarga adalah bagiandari masyarakatyang
nantinya menumbuhkan sikap toleransi?

Dalam pemmaharan yang Kami yakini bahwa
menusia-sejatimyamakhluk sosialyang memiliki
kewajibanmenebarkanreinta'kasih kepada alam
semesta. Sehingga dikeluarga dan ajaran agama
juga sudah mengajarkan hal demikian,
Membangun hubungan dengan tuhan dan manusia
kan harus secara bersamaan tidak dapat
dipisahkan

Apa vang dipahami sebagai hak serta kewajiban
dalam masyarakat?

Hak untuk idup dan beribadah itu di Donokerto
sendiri sangat dirasakan sehingga kewajibannya
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yaaa saling menjaga, menghargai dan bertoleransi
dengan sesama

13

Apa yang dirasakan sekarang ini pada masyarakat
dalam membentuk sikap toleransi?

Kalau yang dirasakan sebagai minoritas aman
aman saja mas. Buktinya kami juga bisa
menjalankan ibadah dan hari besar kami. [tu yang
kamt rasakan.

14

Apakah pernah terjadi kendala atau masalah
dalam hal perbedaaan agama disini?

Selama|saya,hidup disini|selama puluan tahun
lebih tidak pepnalyada.

15

Apa yang menjadi harapan bapak sebagai umat
kristianidi Desa. ini agar tetap menjaga
keharmonisan_dan persatuan itu sendiri?

Harapan,saya. hal.yang sudah bagus.ini tetap
dijagaNagilbahkan ditambah lagikegiatan-
kegiatanp.desa vang melibatakan semuannya lebih
hanvak«lagi.Sebagai kristiani saya juga tidak
perpah sama sekalimerasa tertekan atau dipaksa
atau juga dilamang dalam Beribadah. Sehingga hal
ini tetap dijaga agar menjadi warga yang taat dan
sopan.
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C. KONDISI PENDUDUK
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Tabel 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur

NO KETERANG | LAK | PEREMPU | JUMLA
AN I- AN H
LAK
1
1 0-4 Tahun 302 286 588
2 5-9 Tahun 328 303 631
3 10-14 Tahun 368 391 759
4 15-19 Tahun 382 365 747
5 20-24 Tahun 391 370 761
6 25-29 Tahun 360 345 705
7 30-34 Tahun 270 276 546
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8 35-39 Tahun 351 371 722
9 40-44 Tahun 348 391 739
10 45-49 Tahun 365 427 792
11 50-54 Tahun 406 369 775
12 55-59 Tahun 287 311 598
13 60-64 Tahun 254 262 516
14 65-69 Tahun 187 191 378
15 70-74 Tahun 135 157 292
16 75 Keatas 227 288 515
JUMLA 4961 5103 10064
H

Sumber BPS 2020

Tabel 2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
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Laki-laki 4522
Permpuan 4727
Jumlah 10064
Sumber BPS 2020

Tabel 3 Banyaknya KK/menurut Jenis Kelamin

Laki-laki 2487
Permpuan 726
Jumlah 3213

Tabel 4 Kelahiran dan Kematian

Sumber BRS2020

NO | Jenis Kelamin Kelahiran Kematian
1 Laki-laki 32 30
2 Perempuan 37 49
Jumlah 69 79

Sumber BPS 2020




138

D. FOTO BERSAMA INFORMAN PENELITAN




139

SAMEDES

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA



140

SENE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



141

INDONESIA

E. SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI



142

FAKULTAS | PROGRAM STUDI
ILMU AGAMA ISLAM | MAGISTER
I"I;uMlMGAMA ISLA}

A Demangan Baru No. 24 Lantas Il TOGYAKARTA Te | AT IITC Uh 3 i
Telp dan Fax i0274) 533637 | Emadl. ok acic

No: 03/Perpus/IAIPM/V/2022

Assalan’alaikvon War. Wab
Dengan i menerangkan bahxe . ISLAM \
Nama S

Nomor Induk Mahasiswa

Konsentrasi

Daosen Pembinbing M.Ag

= 0
Fakultas Prodi = Istam Program Magisier FIAT ULl

>
Judul Tesis oo 15, o 2
el
INTERNALISASI Nllu\l-!\'ﬂ’:&i % SLAM PADA KELUARGA DAN

MASYARAKAT DALAM MENUMBUHKAN SIKAP TOLERANSI DI DESA

oot NPHER SITAS
Karya ilnuab yang bersangku i gias telah pelalagi prgses cek plagiasi menggunakan
Turnitin dengan hasil kenBggal :ImllnnAa pat persen).

Demikian surat keranqNErSr ﬁinmnﬁ mestinya
1 War. Wab.

Wassalamn alaiki

Yogvakarta, 31 Mei 2022




143

F. CURICULLUM VITAE

UNIVERSITAS
= 0
.
( >
Z
VISINOANN

SAEDRY

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA



144

e o o ISLAM - .5 i S "
; g nonZ
| CONTACT = O
| A Indonesia
] PHONE: o

081246820692 W a Islam}
| Z at

4 —

‘ EPVJ‘AAIL. 5

¥

| SOCIAL MEDIA

| HOBBIES

mMembaca
Olahraga

IGtaisokalehtolasowohi
| FR:thoisckolehtolasowohi

Jwﬂ%ﬁﬂ@lr«m

Universitas Islom Indanesia---Musyrit

UNIV Ei&ipa-s

IS

STEM FOUNDATION INDONESAI---Kobag Humas

[2018-2019]
LH'R!,ANQJ X LPERLN"‘(—

AJALAM KOM. LAFRAN PANE [2016+
USAN PAI Ul {2016-2019)
LEMBA AHASTSWA (2015-2018)

i

PKPM NUKU YOFYAKARIA 2016-2020)
SANGGAR KIE SE KOLANO (2016-2020)
IPMG YOGYAKARTA (2016-2021)

RAHASA
ENGLISH | Aktif



